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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah melirnkan
rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya, sehinggepenulis
dapat menyelesaikan penelitian ini sesuai rencBaayak
tokoh di UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijagdan
UIN Maliki yang semula akan diwawancarai, namunekar
terbatasnya waktu, akhirnya hanya sebagian daekagyang
diwawancarai. Walaupun hanya sebagian yang sempat
diwawancarai, namun semua nara sumber terpilih adang
otoritatif dalam memberikan informasi yang tim pinu
butuhkan.

Sebagaimana karya pada umumnya, penulis menyadari
bahwa banyak pihak yang telah berbuat baik dalameljian
ini, baik yang berada di UIN Syarif Hidayatullah|NUSunan
Kalijaga, maupun yang berada di UIN Maliki. Untuleraka,
secara khusus penulis ucapkan terima kasih yangsaeb
besarnya. Penerimaan dan keramahan mereka amat
mengesankan. Keterbukaan mereka dalam menjawabasemu
pertanyaan penulis dan memberikan dokumen-dokumer a
berguna bagi riset ini. Budi baik mereka telah méatnkan
penulis dalam menggali informasi yang amat pentienulis
sangat berterima kasih kepada Rektor IAIN Walisorigyof.
Dr. Muhibbin, M.Ag., jajaran pimpinan IAIN Walisongdan
semua personil di LP2M 1AIN Walisongo yang telah
memberikan fasilitas penuh demi terlaksananya femeini.
Atas bantuan merekalah penelitian ini dapat dittépat
waktu. Mudah-mudahan amal baik mereka mendapasdala
yang setimpal di sisi Allah SWT.

Akhirnya, penulis berharap penelitian ini  bisa
mengantarkan pembaca untuk lebih mengenal paradigma
universitas Islam dan implikasinya pada desain kialwim



sains dan teknologi. Penulis menyadari bahwa maityak
kekurangan di sana-sini. Untuk itu, tegur sapa pealsangat
penulis harapkan.

Semarang, 21 Oktober 2014
Tim Penulis:
Dr. Muhyar Fanani, M.Ag.

Dr. H. Sholihan, M.Ag.
Drs. H. Karnadi, M.Pd.



Abstrak

Permasalahan utama riset ini adalah mengapa ketiga
UIN itu mengharuskan diri untuk mengembangkan sdars
teknologi. Permasalahan tersebut kemudian diriremjedi 3
pertanyaan: (1). Apakah model integrasi yang dilkemgkan
oleh UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan UIN Maulana Malik Ibrahim? (2).
Bagaimanakah ketiga universitas itu menerapkan mode
integrasinya dalam struktur kurikulum sains baiktidigkat
universitas, fakultas, maupun jurusan/program 8tu(B).
Khusus untuk Fakultas Saintek, bagaimanakah Kketiga
universitas itu mentranformasikan model integrasinju
dalam struktur matakuliah, silabus, satuan acarkufpehan,
dan proses pembelajaran?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, riset ini
menggunakan teori Mahzar yang dikenal sebagai 4emadel
integrasi yang kemudian dipertajam dengan teogrBihi dan
Asyraf dengan menggunakan pendekatan komparatsis Te
yang dikaji melalui penelitian ini dapat dibuktikan
kebenarannya. Ketiga UIN mengusung paradigma yang
berbeda dari universitas non-UIN yakni paradigmzgrasi
walaupun dalam implementasinya masing-masing miemili
model yang berbeda yang kemudian mempengaruhi rdesai
kurikulumnya. Itulah yang menjadeason de’treberdirinya
Fakultas Saintek di UIN.

Perbedaan model integrasi yang dianut ternyata
berpengaruh pada perbedaan struktur kurikulum &etig
lembaga tersebut. UIN Syarif Hidayatullah memberikersi
antara 8-16 sks untuk mata kuliah ilmu-ilmu nadiiyengan
menghilangkan mata kuliah Quran, Hadits, dan Tawulad
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daftar mata kuliah wajib. Sementara UIN Sunan Kghj
memberikan porsi_+ 17 sks dengan mencantumkan mata
kuliah Qu'an, Hadis, dan Tauhid sebagai mata kuliaib
ditambah dengan mata kuliah Islam, sains, dan te@no
sebagai konkretisasi paradigma integrasi. Sementahi
Maliki memberikan 25 sks ilmu-ilmu nagliyah padausan
sains dan teknologi dengan mencantumkan mata kuliah
Quran, Hadis, dan Tauhid sebagai mata kuliah wajib
termasuk mata kuliahTarbiyatul Ulul Albab sebagai
konkretisasi paradigma integrasi. Dalam hal penyasu
kurikulum, UIN Sunan Kalijaga dan UIN Maliki relatiebih
beruntung bila dibanding dengan UIN Jakarta. Imgletasi
integrasi dalam desain kurikulum sains bisa barjaty
nurture, sementara UIN Jakarta terkesan berjddgnnature.
Jaring laba-laba UIN Sunan Kalijaga dan pohon ilgiiN
Malang mampu memandu fakultas dalam mendesain
kurikulumnya. Sementara UIN Syarif Hidayatullah atd
memiliki panduan serupa sehingga semua fakultaglaer
sendiri-sendiri.

Riset ini memiliki dua saran yang ditujukan pada
universitas Islam dan dua saran yang ditujukan pada
pemerintah. Dua saran yang ditujukan pada uniasrdglam
adalah: (1). Universitas Islam sebaiknya mengusung
paradigma yang integratif dalam pengembangan sdams
teknologinya melalui penguatan riset-riset, penpasubuku
ajar, dan program-program akademik maupun non
akademiknya. (2). Dalam hal model integrasi yangilidi
sebaiknya model integralistik, mengingat modelaikan lebih
prospektif dalam membentuk worldview peserta dudifam
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mengkaji sains daan teknologi melalui desain kiwikuyang
lebih implementatif.

Sedangkan dua saran yang ditujukan pada
pemerintah adalah: (1). Guna mengakhiri dualisnstersi
pendidikan di Indonesia, pemerintah sebaiknya seger
menyatukan sistem pendidikan di Indonesia dalanu sat
kesatuan sistem pendidikan nasional yang menerdp&aafi
integrasi ilmu pengetahuan dan nilai moral/agambaga
sebuah konsekwensi dari sistem pendidikan yangdveasan
Pancasila khususnya sila pertama dan sekaligus ematahg
penanaman ilmu pengetahun sekuler pada generasidsid.
Pendidikan yang integratif merupakan jawaban bausya
pembentukan nation character building melalui pdiken
tinggi. (2). Sebagai langkah awal, pemerintah yeegera
meng-UIN-kan TAIN/STAIN di Indonesia secara bertaha
dengan syarat UIN tersebut mampu mengintegrasikan n
nilai keislaman dalam sains dan teknologi. Hal peinting
dilakukan, mengingat tantangan dan kebutuhan bangsa
Indonesia setelah 68 tahun merdeka berbeda deapan-
tahun sebelumnya, maka perubahan IAIN/ UIN perlgess
dilakukan oleh pemerintah. Tantangan dan kebutlizagsa
ini ke depan adalah tersedianya para tenaga tkrgilng
berkarakter mulia. Sistem dualisme pendidikan dsters
sekuler dalam pendidikan selama ini telah terbwgdgal
menyediakan tenaga terdidik yang bermoral. Ini uktib
dengan banyaknya dari tenaga terdidik yang tunaalnadau
bermoral rendah. UIN diyakini mampu mencetak tenaga
semacam itu. Oleh karena itu, pemerintah perlu rRidhMy
kan IAIN dan STAIN di seluruh Indonesia.[]
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah situasi dunia yang semakin mengalami
krisis kemanusiaan, maka keberadaan PTAIN untuk
menciptakan integrasi yang tepat antar tradisinkggin, baik
ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora, maupun sainsgaa
diperlukan. limu-ilmu yang dikembangkan Barat berbagada
pemisahan antara sains dan ajaran moral (etikéggiEgama
(spiritual). Oleh karena itu, ilmu-ilmu produk Bara
sesungguhnya mengantarkan manusia dalam bahaya
kemanusiaan, yakni terancamnya kehidupan manusia it
sendiri! Sains Barat terbukti mendorong manusia untuk
mengeksploitasi alam. Tingkat kerusakan alam daPi@
tahun terakhir, sejak sains modern ditemukan, ktrljauh
lebih parah dari 2000 tahun sebelumn@kobal warming dan
ketidakteraturan cuaca menjadi bukti nyata ataspd&ndari
sains sekuler itu. Jika ini dibiarkan, maka saiasgymestinya

membantu kehidupan justru akan membahayakan kedmdup

'Abdel Aziz Berghout, Toward Islamic Framework for
Worldview Studies: Preliminary Theorization”, Makalah disampaikan dalam
Workshop Penyusunan Blueprint Pengembangan Akademikyek
Pengembangan Akademik (IAIN Sumatera Utara, IAINd&m Fatah
Palembang, IAIN Walisongo Semarang, dan IAIN MatgraHotel Mikie
Holiday, Berastagi, 12-15 November 2012.



Untuk itu, sains harus diberi landasan spirituardmerfungsi
sebagaimana mestinya.

Dalam rangka memberikan sentuhan spiritual
terhadap sains ini maka PTAIN mengembangkan integra
ilmu. Integrasi yang dimaksud adalah memasukkaai-nilai
substantif dari Islam ke dalam bangunan keilmuak pada
level epistemologi, ontologi, maupun aksiologi. &ral
perspektif integrasi ilmu, kesadaran utama yang
dikembangkan adalah ilmu apapun baik yang berhzesis
alam maupun ayat gauliah merupakan tanda-tanda fdigat
Allah). Oleh karena itu, tak bisa dibenarkan, kiihau justru
mengantarkan pengkajinya menjauhi Allah. Setiapujim
apapun namanya, mestinya mengantarkan pengkajinya
mengenal Allaif.Bila telah demikian, maka yang disebut ilmu
keislaman adalah semua ilmu yang mampu mengantarkan
pengkajinya mengenal Allah, apapun bidang iimur8etiap
perguruan tinggi Islam di seluruh dunia mengusuedhang
integrasi ini tanpa tercerabut dari kekhususannysimg-

masing.

2Mulyadhi Kartanegara, |8amization of Knowledge and its
Implementation: A Case Study of Cipsi”, makalah disampaikan dalam
Workshop Penyusunan Blueprint Pengembangan Akademikyek
Pengembangan Akademik (IAIN Sumatera Utara, IAINd&m Fatah
Palembang, IAIN Walisongo Semarang, dan IAIN MatgraHotel Mikie
Holiday, Berastagi, 12-15 November 2012.



Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo,
misalnya, sebagai salah satu PTAIN di Indonesia
mengembangkan paradigmaity of sciences (wahdat al-
ulum). Paradigma ini menegaskan bahwa semua ilmu saling
berdialog dan bermuara pada satu tujuan yakni nmeaigan
pengkajinya semakin mengenal dan semakin dekat Adéatg
Sang Maha Benaial-haqq). Prinsip-prinsip paradigminity
of Sciences (Wahdat al-Ulum) adalah sbi:

1. Meyakini bahwa bangunan semua ilmu pengetahuan
sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan yang
kesemuanya bersumber dari ayat-ayat Allah baik yang
diperoleh melalui para nabi, eksplorasi akal, maupu
ekplorasi alam.

2. Memadukan nilai universal Islam dengan ilmu pengeta
modern guna peningkatan kualitas hidup dan peradaba
manusia.

3. Melakukan dialog yang intens antara ilmu-ilmu yang
berakar pada wahyu revealed sciences), (modern
sciences), danlocal wisdom.

4. Menghasilkan ilmu-ilmu baru yang lebih humanis @dis
yang bermanfaat bagi pembangunan martabat dartdsiali

bangsa serta kelestarian alam.

3Notulen Workshop Pengembangan Akademik IAIN Walggpn
di Hotel Quest, 22 Juli 2013.



5. Meyakini adanya pluralitas realitas, metode, dan
pendekatan dalam semua aktivitas keilmuan.

Dalam hal pendekatan, paradiguomaty of sciences
menggunakan pendekat#meo-anthropocentris yakni sebuah
cara pandang bahwa realitas ketuhanan dan kemanusia
adalah satu kesatuan yang padu dan tidak terpisablkeuk
itu, dalam berpengetahuan, manusia tidak bisa raskam diri
dari nilai-nilai ketuhanaf.

Dalam hal strategi untuk mengimplementasikan
paradigmunity of sciences itu, IAIN Walisongo memiliki lima
strategt yakni: 1) Tauhidisasi semua cabang ilmu. 2)
Revitalisasi wahyu sebagai sumber semua ilmu. 2)atisasi
ilmu-ilmu keislaman. 4) Spiritualisasi ilmu-ilmu mern. 5)
Revitalisasilocal wisdom. Tauhidisasi yang dimaksud adalah
pengembalian orientasi semua ilmu dari ilmu untlrkui
menjadi ilmu dari Tuhan dan manusia. Pada dasasegaua
ilmu bersumber dari Tuhan maka harus dipergunakan

sebagaimana Tuhan menghendakinya. Tuhan tidak fdotuh

“Ibid.

SIbid.; Notulen Workshop di Hotel Quest 22 Juli 2013 yzan
menyebutkan 3 strategi tanpa menyebut dua strit@giyakni tauhidisasi
semua cabang ilmu dan revitalisasi wahyu sebagabseu semua ilmu.
Penulis memandang strategi itu masih belum meméerkarakter kunci
dari paradigmanity of sciences. Padahal tauhidisasi semua cabang ilmu dan
revitalisasi wahyu sebagai sumber semua ilmu mé&amp&arakter dasar
dari paradigma ini. Penulis mengusulkan bahwa egrayang ditempuh
IAIN Walisongo mestinya 5 strategi bukannya 3 sigat Generasi penerus
IAIN Walisongo akan memastikan bahwa 5 strategbénar-benar berjalan.



manusia namun Tuhan menghendaki agar ilmu dipekguna
untuk membantu manusia. Revitalisasi wahyu yangakiémd
adalah pengakuan bahwa semua cabang ilmu memiliki
landasan pada wahyu baik langsung maupun tidalslergg
Oleh karena itu, tidaklah mungkin ada ilmu yangdmangan
dengan maksud wahyu. Bahkan ilmu harus dipergund&an
dikembangkan sesuai dengan maksud Tuhan sebagaimana
yang tertulis maupun terkandung dalam wahyu-Nya.
Humanisasi yang dimaksud adalah merekonstruksi-iilimu
keislaman agar semakin menyentuh dan memberi sohggi
persoalan nyata kehidupan manusia Indonesia. §irate
humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup upaya untuk
memadukan nilai universal Islam dengan ilmu pergeta
modern guna peningkatan kualitas hidup dan peradaba
manusia. Sedangkan spiritualisasi adalah membepgkakan
nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah) dan etika terhadbmpu-ilmu
sekuler untuk memastikan bahwa pada dasarnya sgmua
berorientasi pada peningkatan kualitas/keberlarggaumidup
manusia dan alam serta bukan penistaan/perusakiarkg.
Strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern melipuéigala upaya
membangun ilmu pengetahuan baru yang didasarkaa pad
kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya bersunaber d
ayat-ayat Allah baik yang diperoleh melalui parabina

eksplorasi akal, maupun ekplorasi alam. Semengsitalisasi



local wisdom adalah penguatan kembali ajaran-ajaran luhur
bangsa. Strategi revitalisalical wisdom terdiri dari semua
usaha untuk tetap setia pada ajaran luhur buddss tan
pengembangannya guna penguatan karakter bangsa.
Bangunan struktur keilmuan 1AIN Walisongo
Semarang disimbolisasikan dengan sebuah intaraberéng
sangat indah dan bernilai tinggi, memancarkan smamiliki
sumbu dan sisi yang saling berhubungan satu sama la
Sumbu paling tengah menggambarkan Allah sebagabesum
nilai, doktrin, dan ilmu pengetahufiillah menurunkan ayat-
ayat Quraniyah dan ayat-ayat kauniyah sebagai nlaha
eksplorasi pengetahuan yang saling melengkapi ddak t
mungkin saling bertentangan. Eksplorasi atas ayait-Allah
menghasilkan lima gugus ilmu yang kesemuanya akan
dikembangkan oleh IAIN Walisongo. Kelima gugus ilritw
adalah:
1. lmu agama dan humaniorarefigion and humanity
sciences), vaitu ilmu-ilmu yang muncul saat manusia
belajar tentang agama dan diri sendiri, sepertu-iimu

keislaman seni, sejarah, bahasa, dan filsafat.

Proposal Konversi IAIN menjadi UIN Walisongo Tah2@0.



2. limu-ilmu sosial éocial sciences), yaitu sains sosial yang
muncul saat manusia belajar interaksi antar seszmnan
seperti sosiologi, ekonomi, geografi, politik, dasikologi.

3. limu-ilmu kealaman rfatural sciences), yaitu saat manusia
belajar fenomena alam, seperti kimia, fisika, akéar, dan
geologi.

4. llmu matematika dan sains komputenathematics and
computing sciences), yaitu ilmu yang muncul saat manusia
mengkuantisasi gejala sosial dan alam, seperti ktenp
logika, matematika, dan statistik.

5. limu-ilmu profesi dan terapanprofessions and applied
sciences) vyaitu ilmu-ilmu yang muncul saat manusia
menggunakan kombinasi dua atau lebih keilmuan ak at
untuk memecahkan problem yang dihadapinya, seperti
pertanian, arsitektur, bisnis, hukum, manajemenn da
pendidikan.

Setiap perguruan tinggi Islam di dunia tentu
memiliki paradigma, pendekatan, dan strateginyaingas
masing. Nilai filosofis itu tentu tidak cukup sekedsebagai
nilai filosofis, tetapi harus diformulasikan dalamtesain
kurikulum desain kurikulum. Dalam rangka memahami
paradigma yang diusung UIN dan implementasinya ndala
desain kurikulum desain kurikulum, penelitian inemgkaji

tiga universitas di Pulau Jawa yang telah menjadogor



transformasi IAIN menjadi UIN di Indonesia. Ketiga
universitas itu adalah UIN Syarif Hidayatullah, UiBunan
Kalijaga Yogyakarta, dan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Guna memberikan gambaran yang lebih konkret
desain kurikulum yang dijadikan pusat perhatiariaddeesain

kurikulum sains.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini membatasi diri pada model integrasi
sains dan Islam vyang dianut oleh tiga UIN dan
implementasinya pada desain kurikulum sains. Pokok
permasalahan yang menjadi fokus perhatian adalatgape
ketiga UIN itu mengharuskan diri untuk mengembangka
sains. Tesis yang ingin dibuktikan dalam riset amalah
karenaketiga UIN itu mengembangkan sains didorong oleh
paradigma yang berbeda dari universitas non-UIN yakni
paradigma integrasi walaupun masing-masing memiliki
moded integrasi yang berbeda yang mempengar uhi desain
kurikulum sainsnya. ltulah yang menjadi reason detre
berdirinya Fakultas Saintek di UIN.

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:



1. Apakah model integrasi yang dikembangkan oleN Ul
Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartian
UIN Maulana Malik lbrahim?

2. Bagaimanakah ketiga universitas itu menerapkaadem
integrasinya dalam struktur kurikulum sains baikinlgkat
universitas, fakultas, maupun jurusan/program 8tudi

3. Khusus untuk Fakultas Saintek, bagaimanakahgeti
universitas itu mentranformasikan model integrasiity
dalam struktur matakuliah, silabus, satuan acara

perkuliahan, dan proses pembelajaran?

C. Signifikansi Pendlitian

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang sejauh mana cita-cita luhur gandIN
itu berjalan dan diimplementasikan guna mendapatkan
masukan untuk evaluasi pengembangan UIN pada masa
mendatang. Bagi IAIN Walisongo sendiri, riset ikaa sangat
bermanfaat agar bisa belajar dari UIN sebelumnyangan
belajar pada UIN yang telah ada, IAIN Walisongabiselaju
lebih cepat, lebih unggul, dan lebih unik.

D. Kajian Terdahulu
Kajian paling komprehensif tentang paradigma

universitas Islam dilakukan oleh Hamid Hasan Bigraan
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Sayid Ali Asyraf. Dalam bukunya yang terbit pertarei
tahun 1985 dengan judihe Concept of Islamic University
(versi bahasa Indonesia terbit empat tahun kemudigngan
judul Konsep Universitas Islam) itu ia menyebut raga 9
syarat bagi sebuah universitas untuk bisa disebiversitas
Islam. Selain menganalisis konsep ilmu pengetatdsam
Islam, buku ini juga mengkaji secara kritis prakigndidikan
Islam sepanjang sejarah sejak zaman nabi hinggakmges
sistem pendidikan Barat ke dunia Muslim. Bagi Bilg,
universitas Islam haruslah menganut paradigma panigasis
pada wahyu dan sistem nilai Islam. Mengapa? Kahanapir
semua cabang ilmu telah amat lama dipisahkan cdehtBlari
akar wahyu dan nilai keislamanRiset-riset yang Barat
lakukan tidak berangkat dari dasar pijak yang Islaiaka,
nilai keislaman memang harus ditanamkan ulang padaua
cabang ilmu. Oleh karena itu, riset-riset ulangubatilakukan.
Tentu waktu untuk menjalankan riset ulang ini tidakkup
hanya satu generasi.
Tulisan yang serupa dengan karya Bilgrami adalah

kajian Wan Mohd Nor Wan Daud terhadap pemikirandSyie
Naquib al- Attas yang terbit pada tahun 1998 demg@u The

"Hamid Hasan Bilgrami dan Sayid Ali AsyrafKonsep
Universitas Ilam, terj. Machnun Husein (Yogyakarta: Tiara Wacan&9)9
66.
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Educational Philosophy and Practice of Syed Muhammad
Naquib al-Attas. Edisi bahasa Indonesia dari karya Wan Daud
itu terbit tahun 2003 dengan juddilsafat dan Praktik
Pendidikan Ilam Syed M. Naquib al-Attas yang diterbitkan
oleh Mizan. Buku ini memberikan gambaran yang pulelas
bagaimana mestinya sebuah universitas Islam dilmangonun
belum banyak menjelaskan dua hal penting yakn): P(bses
penanaman nilai keislaman dalam ilmu-ilmu moder2). (
Proses penanaman nilai keislaman dalam pendidikan- i
ilmu modern. Dalam buku itu, Wan Daud belum
mengeksplorasi lebih dalam tentang persoalan yamntama
sehingga persoalan kedua nyaris terabdlkan.

Perbincangan tentang paradigma konsep universitas
Islam tak bisa lepas dari diskusi hubungan antgeama dan
sains. lan Barbour (2000), sebagaimana dinyatakahzit,
adalah peneliti Barat yang paling populer mengkajiungan
agama dan sains. Menurutnya, hubungan keduanyat dapa
dipetakan menjadi empat kategori tentang perjumyszans

dan agama, yakni: konflik, independensi, dialog,n da

8Lihat uraian buku itu tentang ide dan realitas arsitas Islam
serta kurikulum dan metode pendidikan (Bab 4 dam&n Mohd Nor Wan
Daud, Fidafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas, ter;.
Hamid Fahmi, dkk., (Bandung: Mizan, 2003), 255-310.
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integrasi. Riset ini dengan sendirinya memandang bahwa

Islam dan sains serta teknologi memiliki hubungategrasi.

Pertanyaannya, bagaimanakah mengintegrasikan dam

ilmu-ilmu modern itu? Dengan kata lain, bagaimana

menanamkan nilai-nilai keislaman pada sains danotelgi?

Ini adalah persoalan pertama yang harus dijawab.

Quraishi dan Ali Shah dalamThe Role of Idamic

Thought in the Resolution of the Present Crisis in Science and

Technology” telah mencoba menjawab masalah ini.

Menurutnya, penanaman nilai keislaman dalam sai@s d

teknologi dilakukan dengan 4 cara, yakni:

1. Menafsirkan ulang implikasi moral dan sosial atans
dan teknologi agar sesuai dengan ajaran Islam himajg
ada lagi dikotomi antara Islam di satu sisi dannsai
teknologi di sisi lain.

2. Mengajarkan bidang studi dan juga sunah nabi yang
menjadi keharusan guna membentuk pribadi musling yan
dinamis pada para pengkaji sains dan teknologi.

3. Melakukan Islamisasi terhadap berbagai pendekaaag y

ada dalam sains dan teknologi.

® Zainal Abidin Bagir, “Bagaimana “Mengintegrasikatitnu
dan Agama?”, dalam Zainal Abidin Bagir, dkk (edsttegrasi IImu dan
Agama: Interpretasi dan Aksi (Bandung: MMU, 2005), 20.
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4. Membekali mahasiswa dengan semangat keislaman yang
benar, misalnya penggunaan sains dan teknologi bagi
kemaslahatan manusfa.

Temuan Quraishi dan Ali Shah ini untuk sementara
penulis anggap telah memberikan jawaban atas pansoa
penanaman nilai keislaman dalam ilmu-ilmu moderamiin,
bagaimana penanaman itu mestinya dijalankan dalksaim
kurikulum? Inilah yang belum dijawab baik oleh Qsha,
Barbour, Bilgrami, maupun Wan Daud. Sholihan, didtah
menjawab persoalan ini dalam risetnya yang berjiildi-
nilai Keidaman dalam Pendidikan Sains dan Teknologi di
Pendidikan Tinggi Malaysia™ Menurut Sholihan, dkk.,
strategi penanaman nilai keislaman dalam pendidiéains
dan teknologi di PT Malaysia menerapkan 9 strategig
telah dirumuskan oleh Bilgrami dan AsyfafBagaimana
dengan UIN di Indonesia, Sholihan belum memberikan
gambaran yang memadai, begitu pula dengan pemalit

lain.

Mahmud Quraishi and Sayid Magsud Ali Shah, “TheeRaf
Islamic Thought in the Resolution of the Presenisi€rin Science and
Technology”, IlIT, Toward Islamization of Disciplines (Herndon Virginia,
1T, 1989), 107.

YSholihan, dkk., Nilai-nilai Keisaman dalam Pendidikan
Sains dan Teknologi di Pendidikan Tinggi Malaysia (Semarang: Laporan
Penelitian Kolektif IAIN Walisongo, 2013).

“Ibid., 216.
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Berbeda dengan karya-karya di atas, tulisan
Armahedi Mahzar telah memasuki langkah praktis
implementatif walaupun amat singkat dan gldBaDalam
tulisannya itu, Mahzar memaparkan terlebih dahw@hbepapa
model integrasi yang kemudian menawarkan model dan
metodologi integralisme sains dan Islam. Mahzarjetaskan
terdapat beberapa model: (1) Model monadik totlaligang
menyatakan agama adalah keseluruhan yang mengandung
semua cabang cipta, karya, dan karsa manusia tgreams.
Bagi pendukung pandangan ini, sains harus tunddé [sham
karena sains hanyalah bagian dari kreasi budayausizan
Namun, pandangan ini jelas ditolak oleh para pendglsains
sekuler yang meyakini sains adalah bebas nildu¢ free).
Kelemahan pandangan ini adalah agama mendominasi sa
yang jelas-jelas akan ditolak oleh para pendukuainss
sekuler. Pandangan ini dapat memicu konflik anteggama
dan sains. (2) Model diadik yang menyatakan balaessian
agama adalah setara oleh karena itu tidak perlingsal
menafikan. Model ini memiliki tiga varian yakni di&
kompartementer, diadik komplementer, dan diadikodia.

Varian pertama agama dan sains jalan selaras @gusdh.

13 Armahedi Mahzar, “Integrasi Sains dan Agama: Madksh
Metodologi”, dalam Zainal Abidin Bagir, dkk (edslntegrasi llmu dan
Agama: Interpretasi dan Aksi (Bandung: MMU, 2005), 109-0.
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Sementara varian kedua, agama dan sains berbedsatap
kesatuan. Varian ketiga memperlakukan agama dams sai
sebagai dua hal yang terpisah namun bisa bertemu da
beririsan pada beberapa isu. Kelemahan pandangadafah
integrasi tidak bisa dilakukan karena masing-masnegniliki
wilayah kerjanya sendiri. (3) Model triadik. Modal berupa
gabungan antara diadik dengan unsur ketiga yangadien
jembatan bagi sains dan agama yakni filséfat.

Armahedi Mahzar memberikan tawaran yang cukup
konkret yang ia namakan paradigma integralisme yang
sesungguhnya berisi integrasi sains dan agama. khhng
implementasi dari paradigma integrasi telah dipeggradalam
empat ranah yakni institusional, konsepsional, agienal,
dan arsitektural yang dapat disederhanakan daldmel ta

berikut!®

Implementasi | Metodologi
Institusional Semua fakultas ilmu-ilmu kealamapn,
kemanusiaan, dan keagamaan befada
dalam satu lembaga pendidikan tinggi.
Pendidikan adalah bagian dari
pembentukan manusia Muslim yang
kaffah.
» Penelitian adalah bagian dari peningkatan

kualitas tauhid sebagai khalifah Allah (di

muka bumi.

Konsepsional

4 |bid., 94-9.
15 |bid., 108-0.
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Pengabdian pada masyarakat adalah
bagian dari ibadah yang merupakan
manifestasi dari proses tasyakur manusia
sebagai abdi Allah.

Operasional

Kurikulum pendidikan semua fakultas
harus  memasukkan konsep-konsep
fundamental ilmu-ilmu kalam, figih,
tasawuf, dan hikmat sebagai pelajaran
wajib di tingkat pertama bersama.

Silabus dan buku daras semua fakultas
harus memasukkan ayat-ayat Al-Quran
yang bersesuaian dengan disiplin ilmu
tersebut.
Upacara doa bersama harus dijadikan
bagian pembukaan setiap proses
tusionalpembelajaran seperti kuliah dan
praktikum.
Jadwal pengajaran tak boleh bertentangan
dengan jadwal ritual ibadah wajlb
keislaman.
Program penelitian tak boleh
bertentangan dengan nilai-nilai
fundamental akidah dan syariah.
Program pengabdian pada masyarakat
tidak boleh bertentangan dengan tujuan
dan cara pengabdian masyarakat pada
Yang Maha Pencipta.

Arsitektural

Setiap kampus harus mempunyai masjid
sebagai pusat kehidupan bermasyargkat,
berbudaya, dan beragama.
Setiap jurusan harus  mempunyai
Mushalla
Perpustakaan harus meliputi semua
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pustaka ilmu-ilmu kealaman,
kemanusiaan, dan keagamaan

Tulisan Mahzar, walaupun telah mencoba
memberikan teori implementasi penanaman nilai &giah
dalam ilmu-ilmu modern, namun belum terbukti didagan.
Teori Mazhar itu sesungguhnya merupakan pengembanga
konsep Bilgrami dan Naquib al-Attas di atas. Walaupukup
konkret, namun teori Mahzar masih perlu dilengkiapkti-
bukti empiris di lapangan. Riset ini akan melenghgp
dengan mengkaji tiga UIN, yakni UIN Syarif Hidaykdi,

UIN Sunan Kalijaga, dan UIN Maliki. Tidak semua ekp
dijadikan pusat perhatian, namun hanya aspek desain

kurikulum sains.

E. Kerangka Teoretik

Riset ini menggunakan teori Mahzar yang disebut 4
model integrasi yang kemudian dipertajam dengarri teo
Bilgrami dan Asyraf. Teori Bilgrami dan Asyraf satg
berguna untuk memperjelas model integralisme Mahzar
Dalam membangun model integralisme dalam bidang
kurikulum Bilgrami dan Asyraf menekankan pentingnya
Islamisasi worldview dengan menciptakan kurikulunti. i

Menurut Bilgrami dan Asyraf, mengacu pada lembaga-
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lembaga pendidikan era keemasan Islam, kurikulurasheh
menggabungkan dua jenis ilmu: yakni ilmu nagperennial
knowledge) dan ilmu aqli (acquired knowledge) guna
menciptakan worldview Islam terhadap sains. Rincian
gabungan itu adalah sebagai berikut:

a. llmu-ilmu Nagqli:

1) Al-Quran meliputi Bacaan Quran, Hafalan
Qur’an, dan Tafsir Qur'an.

2) Sunnah meliputi Sirah Nabi dan para sahabatnya,
Tauhid, Ushul al-Figh dan Figh, Bahasa Arab.

3) Bidang studi tambahan meliputi Metafisika Islam,
Perbandingan Agama, dan Kebudayaan Islam.

b. Ilmu Agli (diajarkan dalam perspektif Islam):

1) limu-ilmu imajinatif (arts) meliputi Kesenian dan
Arsitektur Islam: Kesusasteraan.

2) llImu-ilmu intelektual meliputi iImu-ilmu sosial
(teoretik): Filsafat, Pendidikan, Eknonomi, llmu-
ilmu Politik, Sejarah, Perdaban Islam (termasuk
gagasan-gagasan Islam tentang politik, ekonomi,
kehidupan social, perang dan damai), geografi,
sosiologi, Linguistik, Psikologi (dengan mengacu
pada konsep-konsep Islam dal al-Quran dan

Hadis) serta uraian para tokoh sufi masa-masa awal
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Islam), Antropologi (hasil deduksi dari Qur'an dan
sunnah).

3) lmu-ilmu  Kealaman Teoretik: Filsafat 1imu,
Matematika, Statistika, Fisika, Kimia, ilmu-ilmu
Biologi, Astronomi, dan lain-lain.

4) llmu-ilmu  Terapan: Teknik dan Teknologi,
Kedokteran, Petanian dan Kehutanan.

5) lImu-ilmu  Praktis:  Perdagangan, Ilimu-ilmu
Administrasi, lImu Perpustakaan, lImu
Kerumahtanggaan, lImu Komunikasi.

Bilgrami dan Asyraf menekankan bahwa sains termasuk
kategori ilmu agli. Dalam mengembangkannya harus
menggunakan worldview Islam bukan worldview sekuler
Agar proses pelaksanaan kurikulum di atas berjalan
efektif, Bilgrami dan Asyraf mengusulkan perlunya
penyiapan bahan, pelaksanaan penelitian, perumusan

konsep, penulisan buku ajar, dan penataran dossamndo

F. Metodologi Penelitian

a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta
literer kepustakaan dan wawancara tokoh kunci di Ul
Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga, dan UIN kka

Malang. Data primernya berupa dokumen, laporan,diem
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rekaman-rekaman wawancara tokoh terpilih. Sedandétm
sekundernya, berupa karya-karya lain yang langsuag
tidak langsung berkaitan dengan tiga UIN di atas.

b. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pieneli
ini adalah metode dokumentasi, wawancara, observasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan menelaah dakume
dokumen tertulis, baik yang primer maupun yang sd&u
Kemudian, hasil telaahan itu dicatat dalam kompsdbagai
alat bantu pengumpulan dafavawancara dilakukan secara
mendalam depth interview) dengan tokoh-tokoh terpilih.
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsunetidiak
lembaga tersebut.

c. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif.
Pendekatan ini menekankan penelusuran terhadap
perbedaan, kesamaan, kelemahan, keunggulan tigadUIN
atas dalam aspek paradigm dan implementasi paraitligm
pada desain kurikulum sains.

d. Desain Penelitian

Keseluruhan proses penelitian ini akan dilakukangdea

tahapan sebagai berikut: (1) Setelah proses pendamp

85Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Quatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 131.



21

data selesai, kemudian dilakukan proses reduk&tk&@e
data) untuk mendapatkan informasi yang lebih terfok
pada rumusan persoalan yang ingin dijawab olehliiene
ini. (2) Setelah seleksi data (reduksi) usai, keamud
dilakukan proses diskripsi, yakni menyusun data itu
menjadi sebuah teks naratif. Pada saat penyusuatn d
menjadi teks naratif ini, juga dilakukan analisisitad
melalui teknik analisis isi dan dibangun teori-tepang
siap untuk diuji kembali kebenaranny43) Setelah proses
diskripsi selesai, kemudian dilakukan proses pepylan.
Penarikan kesimpulan ini akan selalu diverifikagiara
kebenarannya teruji. Baik proses reduksi (selelei)d
proses diskripsi, dan proses penyimpulan, dilakidenara
berurutan, berulang-ulang, terus menerus dan susu
menyusul, agar penelitian ini mendapatkan hasilgyan
akurat™® (4) Kemudian, sebagai tahapan akhir, disusunlah
sebuah teks naratif kedua, yang berupa laporanr akhi

penelitian.

YAhmad Syafi‘i Mufid, “Pendekatan Kualitatif untuleRelitian
Agama”, dalam Affandi Muchtar (ed.Menuju Penelitian Keagamaan:
Dalam Perspektif Penelitian Sosial (Cirebon: Fak. Tarbiyah 1Al N Sunan
Gunung Djati, 1996), 107.

¥\Mathew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data
Kualitatif (Qualitatif Data Analysis) alih bahasa: Tjetjep Rohendi Rohidi
(Jakarta: Ul Press, 1992), 20.
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G. Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan empat instrumen, yakni
peneliti sendiri lfuman instrument), buku catatan, alat
rekaman audio, dan kamera. Semua instumen itu

dipergunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.[]
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BAB 11
KONSEP UNIVERSITASISLAM

A. Hubungan antara Sainsdan Agama

Sains dan agama merupakan dua hal penting dalam
sejarah kehidupan umat manusia. Keduanya meragikirah
hubungan yang panjang. Apabila Sains dipahami daam
yang umum, yakni sebagai pengetahuan objektifisers dan
teratur tentang tatanan alam semesta; bukan datagepian
terbatas sebagai produk pemikiran moderen semadi&ka m
sesungguhnya pengetahuan seperti itu telah tumbohrss
ekstensif dalam peradaban pra-modern seperti Claizg,
dan Islam. Perbedaan paling menonjol antara saargyy
berkembang pada masa pra-modern dan sains modetake
pada posisinya dalam hubungannya dengan agamambDala
peradaban-peradaban pra-modern, sains berhubungdn e
dengan agama.

Berbeda dengan sains pra-modern yang berhubungan
erat dengan agama, Sains modern melepaskan diagiana.
Sains modern adalah model pengkajian terhadap s¢amesta

yang dikembangkan oleh para filosof dan lImuwanaBagjak

'Osman BakarTauhid dan Sains: Esai-esai tentang Sejarah dan
Filsafat Sains Islamterj. Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayah,
1991), 73.
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abad ketujuh belas, termasuk seluruh aplikasi israkd
dalam wilayah teknolodi.

Sains modern lahir dari gerakan renaisans. yakni
suatu gerakan yang muncul pada abad ke lima belake
enam belas. Secara harfiah, “renaissance” beratéihkan
kembali.Yang dimaksudkan dengan kelahiran kembadird
adalah usaha untuk menghidupkan kembali kebudayaan
klasik. Pada saat itu orang mencari jalan baruagab
alternatif bagi kebudayaan abad pertengahan yangasta
didominasi oleh suasana Kristiani. Perhatian mene&magarah
kepada satu-satunya kebudayaan lain yang masihkanere
kenal, yaitu kebudayaan Yunani. Kebudayaan klagik
mereka apresiasi sedemikian rupa dan mereka aetigai
contoh ideal untuk semua bidang kultdfral.

Beberapa perintis yang membuka jalan baru bagi
perkembangan sains modern ini di antaranya adaiedlauds
Copernicus (1473-1543), Johannes Kepler (1571-163a)
Galileo Galilei (1564-1643). Sementara tokoh yangilal
telah meletakkan dasar-dasar filosofis bagi perlegrgan
sains modern itu adalah Francis Bacon (1561-1623).

Karyanya, Novum Organon yang bersifat induktif

% Ibid., 214
3Lihat K. Bertens. Ringkasan Sejarah Filsafa{Yogyakarta:
Kanisius, 1991), 44.
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dimaksudkan untuk menggantikaDrganonrnya Aristoteles
yang deduktif.

Kurang lebih bersamaan dengan munculnya gerakan
renaisans, muncul pula gerakan yang dikenal dengan
humanisme. Gerakan renaisans dan humanisme imgsali
tumpang tindih satu sama lain. Dapat dinyatakamwha
humanisme adalah aspek dasar dari renaisans. Hemeimi
mengajarkan kebebasaffreedom) terutama bebas dari
institusi-institusi dominatif dunia abad pertengahgakni
kerajaan, gereja, dan feodalisme. Dengan kebebdaan
dominasi berbagai institusi abad pertengahan gwojtama
dominasi gereja, manusia modern menjadi bebas untuk
merancang kehidupannya di dunia secara otch@angan
demikian, sekularisme, yang merupakan salah sasurun
fundamental sistem dunia modethdg modern world systgm

adalah implikasi langsung dari humanismkarena itulah,

Ylbid. Mengenai pemikiran Francis Bacon, lihat misalnya
Hadiwijono,Sari Sejarah Filsafat Barat 2.,15-7.

SLihat Abagnano. “Humanism”..., 70.

®Berkenaan dengan sekularisme yang merupakan unsur
fundamental sistem dunia modern ini, Anthony Gidgesebagaimana
dikutip Woodward menyatakan: “Yet most of the ditoras of modern social
life are manifestly incompatible with religion asparvasive influence on
day-to-day life. Religious cosmology is suplantedréflexively organized
knowledge, governed by empirical knowledge, goverr®y empirical
observation and logical thought, and focused upaterial technology and
socially codes”lbid.
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dalam perspektif historis, pemisahan antara saamsadjama
terjadi pada abad modern.

Apa yang telah dipaparkan di atas merupakan contoh
dua episode sejarah tentang hubungan sains daraagaita
episode sejarah tertentu sains memiliki hubungang yerat
dengan agama, namun dalam episode lain sainsaergei
agama. Tentu saja hubungan antara sains dan agalama d
sepanjang sejarahnya tidak sesederhana itu, mafaink
terdapat hubungan dalam bentuk-bentuk yang laingyan
variatif.

Kajian tentang hubungan sains dan agama
sesungguhnya telah dilakukan oleh para ahli skjaia.
Diantara ahli yang melakukan kajian tentang hubonggins
dan agama, yang dianggap paling populer adalahQan
Barbour’ Barbour dalam kajiannyaywhen Science Meets
Relegion: Enemies, Strangers, or Partigrsmemetakan
hubungan antara Sains dan Agama ke dalam emp&dipo
yaitu conflict (konflik), independence (independensi),
dialogue(dialog), danntegration(integrasi).

Menurut Barbour, hubungan antara sains dan agama

disebut konflik adalah ketika sains dan agama bintgan

"Lihat Zainal Abidin Bagir. “Bagaimana ‘Mengintegiiean’ Ilmi
dan Agama” dalam Zainal Abidin Bagir, et.dhtegrasi llmu dan Agama:
Interpretasi dan AkgiBandung: Penerbit Mizan, 2005), 20.
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(conflicting dan dalam kasus tertentu bahkan bermusuhan
[hostild. Hubungan sains dan agama disebut independensi,
ketika sains dan agama berjalan sendiri-sendimgaeiidang
garap, cara, dan tujuan masing-masing, tanpa saling
mengganggu atau memperdulikan. Hubungan antara dam
agama disebut dialog ketika hubungan antara saimagama
bersifat saling terbuka dan saling menghormati.aSgkian
hubungan sains dan agama disebut integrasi, Ketikangan
antara sains dan agama bertumpu pada keyakinarahzdoa
dasarnya kawasan telaah, rancangan penghampiratyjdan
keduanya adalah sama dan satu.

Pemikir lain, John F. Haudghtmemetakan hubungan
antara sains dan agama ke dalam empat bentuk harbung
yaitu: konflik, kontras, kontak, dan konfirmasi Pemetaan
hubungan antara sains dan agama yang dibuat Hanight
sepintas mirip dengan lan G. Barbour, namun sesimy@
berbeda. Kalau peta Barbour tentang hubungan astans
dan agama bersifat tipologis, peta hubungan yaryadi
Haught lebih bersifat sebaggpproach(pendekatan). Menurut
Haught, Pendekatatonflik merupakan suatu pandangan yang

menyatakan bahwa pada dasarnya sains dan againadjoiz

8Lihat Zainal Abidin Bagir. “Bagaimana ‘Mengintegiiean’ Ilmi
dan Agama” dalam Zainal Abidin Bagir, et.dhtegrasi llmu dan Agama:
Interpretasi dan AkgiBandung: Penerbit Mizan, 2005), 22.
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dirujukkan atau dipadukan. Pendekatéontras adalah suatu
pandangan yang menyatakan bahwa tidak ada pergaman
yang sungguh-sungguh antara sains dan agama, karena
keduanya memberi tanggapan terhadap masalah yaggtsa
berbeda. Pendekatafontras adalah suatu pandangan yang
menyatakan perlunya upaya dialog dan interaksirargains

dan agama, terutama upaya untuk menemukan cara-car
bagaimana sains ikut mempengaruhi pemahaman eliin
teologis. Sedangkan pendekataonfirmasimerupakarsuatu
pandangan yang menyarankan agama dan sains agay sal
mengukuhkan. Artinya, agama dapat memainkan peakamd
pengembangan sains yang lebih bermakna, dan seymlik
temuan-temuan sains dapat memperkaya dan memgpgerbaru
pemahamateologis.

Haught berpandangan bahwa empat pendekatan
terhadap hubungan antara sains dan agama itu $ebaga
semacam “perjalanan”. Konflik antara sains dan aggerjadi
akibat pengaburan batas-batas sains dan agamap seba
keduanya dianggap bersaing dalam menjawab pertanyaa
pertanyaan yang sama, sehingga orang harus mesaikin
satunya. Karena itu, langkah pertama yang haruskudibn

adalah menarik garis pemisah yang jelas untuk mekkan
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kontras antara keduanya. Langkah berikutnya, detela
perbedaan kedua bidang itu jelas, baru dapat didaklontak.
Langkah ini didorong oleh dorongan psikologis yangt
bahwa bagaimanpun bidang-bidang ilmu yang berbeda p
dibuatkoheren.Pada posisi ini, implikasi-teologis teori ilmiah
ditarik ke wilayah teologis, bukan untuk “membulkiik
doktrin keagamaan, melainkan sekedagnafsirkantemuan
ilmiah dalam kerangka makna keagamaan demi memahami
teologi dengan lebih baik. Puncaknya ad&ahfirmasi,yaitu
dengan upayanengakarkarsains beserta asumsi metafisinya
pada pandangan dasar agama mengenai realitasdgéam
tiga agamamonoteistikpada dasarnya berakar pada Wujud
yang disebut “Tuhan”. ltulah sebabnya asumsi n&tafiains
yang disebut Haught, di antaranya, bahwa alam gamaen
adalah suatu keteraturan “tertib wujud” yang raaion
Menurut Haught, tanpa ini sains sebagai upaya p&mca
intelektual tak dapat melakukan langkah pertamanya
sekalipun.

Yang menarik, dari dua kajian yang dilakukan oleh
Barbour dan Haught terlihat, bahwa perkembangamgdn
antara sains dan agama menuju pada pola hubungan ya
bersifat integratif, dalam istilah yang digunakaari®ur, atau
bersifat konfirmatif, dalam istilah yang digunak&taught.

Perkembangan demikian nampaknya sejalan dengamgatna
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postmodernisme. Sejalan dengan watak epistemologis
postmodernisme yang ingin merangkul berbagai macam
narasi, dalam perspektif postmodern agama dicaragkit,
baik sebagai kecenderungan sejarah kontemporerpunau
sebagai bagian dari legitimasi epistemologis dataencari
kebenaran, setelah sekian lama agama menjadi kebena
yang terlupakan dalam paradigma pemikiran mo8etulah
sebabnya, banyak ahli, seperti Soejatm8i&ndre Malraux:*
serta John Naisbitt dan Patricia Aburdtineneramalkan
bahwa abad XXI, yang merupakan awal millenium letgri
sejarah peradaban manusia, adalah kebangkitaragbath.
Perkembangan pemikiran tentang hubungan antara
sains dan agama yang mengarah pada hubungan yang
harmonis dalam bentuk integrasi di awal milleniuatida ini
memang semakin marak, termasuk di Indonesia yaagdiii
dengan konversi beberapa Institut Agama Islam N¢eN)

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). Dengan kersy

®Lihat Syamsul Arifin, et.al.Spiritualitas Islam dan Peradaban
Masa Depar(Yogyakarta: Sipress, 1996), 34.

0 jhat dalam Amin AbdullahStudi Agama: Normativitas atau
Historisitas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 47.

M ihat dalam Herdi SRS dan Ulil Abshor-Abdalla. “Metuhkan
Hegemoni Tafsir, Menghidupkan Kembali Teks” daldiamul Qur'an No.
3, Vol. V, Tahun 1994, 84-7.

12 jhat John Naisbitt dan Patricia AburdeiMegatrend 2000: Ten
Directions for the 1990’¢éNew York: William Morrow and Company, Inc.,
1990) di bawah judul “Religious Revival of the Tdhivillennium”, 270-97.
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menjadi UIN ini ada perubahan pemikiran yang mseada
dalam hubungan sains dan agama, yakni integrasi.

Dengan munculnya banyak pemikiran tentang
integrasi antara sains dan agama itu tentu memkarcupula
banyak model integrasi. Armahedi Mahzar, sebagaantelah
disebut pada bab I, mengklasifikasikan model-mauelrasi
antara sains dan agama itu ke dalam lima modelgagen
mendasarkan pada jumlah konsep dasar yang menjadi
komponen utama model itu. Apabila konsep dasar yang
menjadi komponen utama model itu hanya satu dissdhegi
modelmonadik apabila dua disebut moddibdik, apabila tiga
disebut modeltriadik, apabila empat disebuetradik dan
apabila lima disebut modpkntadik™

Model pertama yaitu monadik. Model ini dianut
kalangan fundamentalis, religius, ataupun sekliatangan
religius menyatakan agama adalah keseluruhan yang
mengandung semua cabang kebudayaan, sedangkagdkalan
sekuler menganggap agama sebagai salah satu cabang
kebudayaan. Sementara itu, dalam pandangan
fundamentalisme religius, agama merupakan saturgatu

kebenaran dan sains hanyalah salah satu cabandalyeiaun,

3Armahedi Mahzar. “Integrasi Sains dan Agama: Modah
Metodologi” dalam Zainal Abidin et.al.Integrasi llmu dan Agama:
Interpretasi dan AkgjBandung: Mizan, 2005),, 94.
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sedangkan dalam pandangan fundamentalisme sekuler,
kebudayaanlah yang dianggap sebagai ekspresi razohalam
mewujudkan kehidupan yang berdasarkan sains sebagai
satunya kebenaran. Gambaran dari model ini dapedadi

pada gambar 2.

Gambar 2.1
M odel Monadik Totalistik

Yo
O
QQ

Model kedua adalah diadik. Model ini diajukan untuk
melengkapi kelemahan yang ada pada model monadiédeM
ini memiliki beberapa varian. Varian pertama darodel
diadik disebut model kompartementer atau indepenyamg
menyatakan bahwa sains dan agama adalah dua kabenar
yang setara. Sains berbicara tentang fakta alarséiangkan
agama berbicara tentang nilai ilahiah. Model inipata

digambarkan seperti pada gambar®2.2.

Mbid., 94-5.
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Gambar 2.2
Model Diadik Independen

Varian kedua dari model diadik ini disebut
model diadik komplementer, yang dapat digambarlepersi
simbol Tao dalam tradisi Cina. Dalam model ini,nsadan
agama dianggap sebagai sebuah kesatuan yang tidak
terpisahkan. Model ini dapat digambarkan sepedapggmbar
2.31°

Gambar 2.3
Model Diadik Komplementer

Bibid., 96.
Bbid., 97.
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Sementara itu, varian ketiga dapat digambarkan
dengan dua buah lingkaran sama besar yang saling
berpotongan. Jika salah satu dari lingkaran tetsebmupakan
sains, dan lingkaran lainnya merupakan agama, rdakat
dikatakan bahwa kesamaan di antara kedua lingkiwkah
yang menjadi bahan bagi dialog antara sains damaga
Varian ini disebut model diadik dialogis, yang dagdihat
pada gambar 2.4.

Gambar 2.4
Model Diadik Dialogis

;

bid., 97.
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Model ketiga adalah model triadik. Model ini
merupakan koreksi atas model diadik independen.eWol
memunculkan filsafat sebagai unsur ketiga yang tdapa
menjembatani sains dan agama. Model ini juga dapat
dimodifikasi dengan menggantikan filsafat dengaméaiiora
atau ilmu-ilmu kebudayaan, sehingga kebudayaaaydaiy
menjembatani sains dan agama. Model ini dapat digdman
seperti pada gambar 25.

Gambar 2.5
Model Triadik Komplementer

SAINS FILSAFAT AGAMA

Model keempat, yang juga merupakan koreksi
terhadap model diadik dan triadik, disebut moddtatik.
Salah satu interpretasi dari model diadik kompleereadalah
identifikasi komplementasi “sains/agama” dengan
komplementasi “luar/dalam”, dimana pemilahan “ldatam”
identik dengan pemilahan “objek/subjek” dalam peksip
epistemologi. Pemilahan ini menurut pemikir Amergeperti

Ken Wilber dianggap tidak mencukupi untuk memahami

Bbid., 98.
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fenomena budaya. la menambahkan komplementasi‘baru.
Komplementasi baru tersebut adalah komplementasi
postmodernis “satu/banyak”. Komplementasi itu digeb
Wilber sebagai komplementasi “individual/sosial”.efgan
adanya dua komplementasi ini, maka realitas budglyagi
menjadi empat kuadran seperti yang tampak pada ajamb
2.67°

Gambar 2.6
Model Empat Kuadran Ken Wilber

INDIVIDUAL
A

subjektivitas objektivitas

INTERIOR |« » EKSTERIOF

intersubiktivi interobiekti

\ 4
SOSIAL

Fbid., 98.
Mpid., 99.
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Kuadran kiri atas menampilkan subjektivitas, yang
menjadi wilayah pembicaraan psikologi Barat dantisigsne
Timur. Kuadran kanan atas manmpilkan objektivitagy
menjadi wilayah kajian sains atau ilmu-ilmu kealama
Kuadran kiri bawah menampilkan intersubjektivitaang
menjadi topik bahasan humaniora atau kebudayaamer@ara
itu, kuadran kanan bawah menampilkan interobjeki$viyang
mempelajari gabungan objek-objek yang disebut Wilbe
sebagai masyarakat. Teknologi masuk dalam kuadizh i

Kuadran Wilber di atas menginspirasikan adanya
empat kuadran keilmuan, yaitu ilmu-ilmu keagamakini (
atas), ilmu-ilmu kealaman (kanan atas), ilmu-ilnelokdayaan
(kiri bawah), dan ilmu-ilmu keteknikan (kanan bayah

Model selanjutnya adalah model pentadik
integralisme. Kategori-kategori objektivitas, imtbjektivitas,
intersubjektivitas, dan subjektivitas yang dikenkde@ Wilber
selaras dengan kategori materi, energi, informaden nilai-
nilai dalam integralisme Islam. Hanya saja, dalategralisme
Islam dikenal kategori kelima, yaitu kategori sumbgakni

sumber pokok dari nilai-nilai, yang bernama wafiyu.

Ybid., 99.
2bid., 100.
B)bid.
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Tidak seperti

kategori

Wilber,

kelima kategori

integralisme Islam tersusun sebagai suatu hietagkenjang

dari materi ke sumber, melalui energi, informasin dilai-

nilai. Hierarki kategori integralis ini tidak berte dengan

perumusan kontemporer bagi hierarki dasar yangraeca

implisit terstruktur dalam berbagai tradisi pemakir Islam

seperti tasawuf, figih, kalam, dan hikmat seperéiny

terangkum dalam gambar #%7.

Gambar 2.7

Paradigma I ntegralisme lslam

Kategori | Epistemologi|  Aksiologi Teologi | Kosmologi
Integralis Shufi Fighi Tauhidi Hikmati
Sumber Ruhi Qurani Dzatullah | Tammah
(spirit) (transedental) (substansi)| (kausa
primal)
Nilai Qalbi Sunni Shifatullah | Gha’iyyah
(nurani) (universal) (atribut) (kausa
final)
Informasi ‘Aqgli litihadi Amrullah | Shuriyyah
(rasio) (kultural) (perintah) (kausa
formal)

2bid., 101.
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Energi Nafsi ljma’i Sunnatullah| Fa’iliyyah
(naluri) (sosial) (perilaku) (kausa
efisien)

Materi Jismi ‘Urfi Khalgillah | Maddiyah
(tubuh) (instrumental)| (ciptaan) (kausa
materiil)

Hierarki pentadik menurunkan metodologi keilmuan

empiris Islam. Adanya tataran materi menunjukkahwaa

manusia, tidak dapat tidak, harus menggunakan uimsin

materiil untuk meneliti alam materiil. Eksistenaidran energi

menuntut manusia untuk menggunakan interaksi peerdink

energi secara empiris antara instrumen dan objel, iiyang

biasanya disebut sebagai eksperimen untuk mendapédtka.

Data

itu harus

eksperimentad®

hukum Tuhan.

dianalisis

untuk mendapatkan

fakta

Metode eksperimen sesungguhnya memanfaatkan

Teori-teori

fundamental

sains

dibuat

berdasarkan sejumlah postulat, hukum-hukum fundtahen

yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip alamnsiyi

prinsip alam itu sendiri ditemukan secara intudieh para

IImuwan. Prinsip-prinsip alam ini adalah manifestafat-sifat

Sang Maha Pencipfa.

Bbid., 107.
Bbid., 107.
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Jadi, islamisasi paradigma sains dengan model
pentadik tidaklah bertentangan dengan metode ilrsaihs
modern. Bila harus dicari titik bedanya, sesunggahterletak
pada pengakuan atas wahyu melalui intuisi. Saifemis
memasukkan intuisi secara eksplisit di atas rasiogypada
gilirannya berada di atas empiritas. Intuisi yaadjrg tinggi
adalah penerimaan wahyu ilahi oleh para nabi tarknas
tentunya Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul

terakhir?’

B. Reintegras Sainsdan Isdam

Pada bagian terdahulu telah disinggung sedikitwbah
pemikiran tentang integrasi antara sains dan agsetzdn
berkembang sedemikian rupa, tidak hanya di Barakainkan
juga di Dunia Islam, termasuk di Indonesia. Peraikitentang
integrasi antara sains dan agama di Indonesia, ukhya
antara sains dan Islam, mendapatkan momentum dengan
dilakukannya konversi beberapa Institut Agama Ish@geri
(IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).

Di dunia Islam, pemikiran tentang integrasi saiaa d
agama dapat kelompokkan ke dalam dua arus utanang Y

pertama adalah para pemikir yang berusaha melakukan

27 bid., 107.
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integrasi antara sains dengan Islam dengan carggueakan
sains, terutama sains sosial dan humaniora yamguhpada
abad ke-19 dan sesudahnya. Apa yang telah dilakdkasan
Hanafi, Fazlur Rahman, Mohammed Arkoun, dan
Mohammed Abid al-Jabiri dapat disebut sebagai d¢omukari
kecenderungan yang mewakili arus pemikiran iniamiyang
disebut oleh Amin Abdullah dengan “Humanisasi Ilitmu
Keislaman™® Humanisasi ilmu-ilmu keislaman ini perlu
dilakukan karena ilmu-ilmu keislaman selama ini ildin
terlalu bersifat teosentris, atau menurut ungkdpedri Azizy,
“merupakan barang langit atau barang ‘mati’ yawigkilagi
applicable (bisa diaplikasikan) di tengah-tengah masyarakat
dan yang menggantung di awang-awang karena tids& bi
tersentuh oleh pemikiran bart. Humanisasi ilmu-ilmu
Keislaman dengan demikian dapat disebut sebagaiakeb
gagasan dalam strategi pengembangan ilmu-ilmu laeés
yang bertujuan agar ilmu-ilmu kelslaman dapat merkae

pemahaman terhadap Islam yang kontekstual dengan

ZBAmin Abdullah juga menyebut beberapa intelektual shfo
kontemporer selain Hanafi, yaitu Fazlur Rahman, doimed Arkoun, dan
Mohammed Abid al-Jabiri, yang gagasannya dapat sliki@an ke dalam
“Humanisasi lImu-ilmu Keislaman”. Lihat M. Amin Ahdlah, “Al-Takwil
Al-‘llmy: Ke Arah Perubahan Paradigma PenafsirataKiSuci”, makalah
dalam Temu llmiah Program Pascasarjana IAIN/STAIN se hetig
Semarang 11-12 Nopember 2001.
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tantangan zaman yang dihadapi dengan bantuanrsadesen
dan bahkan kontemporer, seperti sejarah, filsafatopologi,
linguistik, yang pada gilirannya diharapkan dapaenjawab
tantangan historis, khususnya pembebasan umat Id&m
belenggu keterbelakangan.

Apa yang dilakukan dengan gagasan Humanisasi
lImu-ilmu  Keislaman ini mungkin mirip dengan yang
dilakukan oleh para Teolog Kristen yang berusaha
mengintegrasikan sains dan agama dengan cara nmek@gu
sains untuk memahami agama, misalnya penggunaan
Hermeneutika digunakan untuk memahami Bible. Pamiki
pemikir Islam seperti Hassan Hanafi, Fazlurrahnazm, Nasr
Hamid Abu Zaid juga melakukan hal yang sama. Jaklid
dari Gagasan Humanisasi lImu-ilmu Keislaman ini lalda
pada limu-ilmu Keislamannya, yang dipandang bdrsifa
teosentris dan tidak “membumi”, sehingga perlu dihnisasi
dan dibumikan, dengan bantuan ilmu-ilmu moderen-
kontemporer.

Yang kedua adalah para pemikir yang berusaha
melakukan integrasi antara sains dengan Islam dengea

memberikan visi Islam ke dalam sains modern Bdndiah

PLihat A. Qodry A. Azizy. “Penelitian Agama di Duni@arat”
dalam Jurnal Penelitiawalisongo,Pusat Penelitian IAIN Walisongo, Edisi
13, 1999.
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yang disebut dengan gagasatamisasi Sainssebagaimana
yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Seyyesskin
Nasr, Mohammad Naquib al-Atas, dan Ismail Raji atigi.
Dua yang disebut pertama lebih dikenal sebagaihtglang
secara filosofis telah menunjukkan kelemahan-kefemamu
pengetahuan modern, dan mengemukakan kemunghkman i
pengetahuan yang Islami diwujudkan sebagai aliérisatta
sekaligus memberikan landasan filosofisnya. Semendd
Farugi dikenal secara luas sebagai tokoh yang naelan
gagasan tentang Islamisasi Sains, tidak saja dal@ntuk
landasan filosofis melainkan juga tawaran metodslatan
program tindakan untuk mewujudkanriya.

Gagasan Islamisasi sains ini dilatarbelakangi oleh
kenyataan bahwa peradaban modern dewasa ini sbdeanp
dalam kondisi krisi§' Pembicaraan tentang peradaban modern
tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan tentanms saddern,
karena sains modern yang merupakan tiang penyangga
utamanya. Dengan demikian, sains modernpun jugandal
kondisi  krisis, terutama berkait dengan landasan
epistemologisnya, karena sains itu sendiri tidek bhdalah

perwujudan eksternal dari suatu epistemologi. Gbelena itu

3%0ziauddin SardarViasa Depan Islam.., 92-6.
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tidak berlebihan jika Gregory Bateson, sebagaimdikatip
Sardar, menyatakan bahwa munculnya berbagai macam
bencana adalah akibat kesalahan-kesalahan episgmol
Barat®

Dengan Islamisasi Sains, ada suatu asumsi bahwa
terdapat perbedaan antara ilmu pengetahuan modsigad
ilmu pengetahuan yang Islami. Perbedaan ini teratam
berkenaan dengan landasan filosofisnya. limu pahgen
modern yang positivistik tidak membutuhkan “Tuhabagai
sebuah hipotesis® la bertujuan untuk menjelaskan fenomena
alam tanpa bantuan sebab-sebab spiritual atau isiletaf

melainkan lebih dalam bentuk sebab-sebab naturall at

%l ihat Haidar Bagir dan Zainal Abidin, “Filsafat Bai Islami:
Kenyataan atau Khayalan” dalam Mahdi Ghulsy&ilgafat Sains menurut
al Qur'an, terj Agus Effendi (Bandung: Mizan, 1991), 7.

*%bid., 88.

%Bpenyebutan sains modern bersifat positivistik ddad@lam
rangka untuk menunjukkan dominasi paradigma pasiitiv dalam sains
modern. Tentu ini bersifat simplistis, seakan-akltam sains modern
hanya ada satu paradigma, yakni paradigma positivisDalam
kenyataannya tidaklah demikian. Di Barat sendinyla& pemikir yang
melakukan kritik terhadap ilmu pengetahuan yangtipasik itu, seperti
Charles Sanders Peirce dengan Pragmatismenya, gubitgenstein
dengan teoriLanguage Gamesya, Thomas S. Kuhn dengan teori
Paradigmanya, Karl Raimund Popper dengan Falsifigas dan Jurgen
Habermas dengan Kritik Ideologinya. Hanya saja $atiakui, meskipun
telah banyak kritik dilakukan terhadap paradigmasitpgastik dan telah
muncul paradigma-paradigma yang lain, namun panzaigositivistik
dalam kenyataannya masih mendominasi perkembamhganpengetahuan
modern.
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material semat¥. Sebagai individu, mungkin banyak ilmuwan
modern yang percaya pada Tuhan atau Realitas ggirtin
namun sebagai anggota komunitas ilmiah mereka harus
mengikuti norma ilmiah untuk menghapuskan Tuhao atl-
hal metafisik lain dari alam semesta. Mereka meajasl
realitas alam fisik yang independen sepenuhnya réafitas
metafisik. Pada lain pihak, Islam memandang baleeditas
fisik hanyalah sebuah dimensi dari realitas sekasaluruhan.
Bahkan realitas fisik adalah realitas tingkat tdedm yang
tidak memiliki eksistensi yang berdiri sendiri, dan
memperoleh eksistensinya dari Tuhan sebagai Realita
Tertinggi®

Dalam dimensi epistemologis, metode keilmuan yang
rasional-empiristi® meniadakan peran wahyu dan intuisi atau
ilham sebagai sumber pengetahuan. Ini merupakak tit
perbedaan landasan filosofis ilmu pengetahuan matkamgan

ilmu pengetahuan Islami dalam dimensi epistemolggs

%Mengenai landasan ontologis ilmu pengetahuan motikat
Jujun S. Suriasumantrkilsafat llmu: sebuah Pengantar Populéiakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1995), him. 63-100. Lihagajwujun S.
Suriasumantri (ed.),llmu dalam Perspektif(Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1992), him. 5-9, dan Harry Hamersmakoh-tokoh Filsafat
Barat Modern(Jakarta: Gramedia, 1992), 54-5.

% jhat Osman BakafTauhid & Sains., 17, 228, dan 244-5.

*Mengenai landasan epistemologis ilmu pengetahuademo
lihat Suriasumantrifilsafat limu.., 101-64.
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Dalam epistemologi Islam, di samping rasio dan eimptuisi
dan terutama wahyu juga menjadi sumber pengetafiuan.

Sementara dalam dimensi aksiologis, Islam mengakui
peran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam membantu
manusia memenuhi kebutuhan materialnya, namun garan
harus diwujudkan dalam kerangka etik. Dalam arsalisi
terakhir, ilmu pengatahuan dan teknologi harusdailsebagai
instrumen untuk melayani tujuan-tujuan spirituah daoral
manusia® Ini berbeda dengan ilmu pengetahuan modern yang
bebas nilaf’

Dari uraian di atas dapat dikemukakan, berbeda
dengan Gagasan Humanisasi Illmu-ilmu Keislaman yang
memfokuskan problem epistemologis lImu-ilmu
Keislamannya yang dipandangnya bersifat teosedtdristidak
“membumi”, sehingga perlu dihumanisasi dan dibumjka
dengan bantuan ilmu-ilmu moderen-kontemporer; Gagas
Islamisasi Sains memfokuskan pada problem epistaizol
sains modern yang sekular. Karena sains moderrifdiers
sekular maka perlu diberi muatan nilai ilahiah deng

memberikan visi Islam kepada sains modern.

%7 Lihat Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains menurut al-Qur'arter;
Agus Effendi (Bandung: Mizan, 1991), 83-100.
%8 jhat Osman BakafTauhid & Sains., 248.
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Di samping mewujud dalam dua arus utama,
sebagaimana dikemukakan diatas, yakni Humanisasi- ||
ilmu Keislaman dan Humanisasi Sains Modern, peikir
integrasi antara sains dengan agama dalam Islam jug
mewujud dalam gagasan yang kurang lebih merupaktess
dari kedua gagasan itu. Gagasan Amin Abdullah dapat
dipandang sebagai gagasan yang berusaha mengiatesis
anatara kedua gagasan.

Gagasan Amin Abdullah dilatarbelakangi oleh
keprihatinannya terhadap perkembangan ilmu-ilmglasian
yang dikotomis-atomistik, Amin Abdullah juga mengksn
perkembangan dan pertumbuhan ilmu pengetahuan moder
yang positivistik-sekularistik, yang merupakan siinb
keberhasilan Perguruan Tinggi Umum, yang terceralaui
nilai-nilai akar moral dan etik kehidupan manud$iKeduanya
mengalami proses pertumbuhan yang tidak sehat serta

membawa dampak negatif bagi pertumbuhan dan

%Mengenai landasan aksiologis ilmu pengetahuan modirat
SuriasumantrifFilsafat llmu.., him. 229-60. Lihat juga Jalaluddin Rahmat,
Islam Alternatif(Bandung: Mizan, 1996), 161.

4Amin Abdullah bahkan menganggap sebagai kecelagegmah
umat Islam, ketika bangunamatural sciencesmenjadi terpisah dan tidak
bersentuhan sama sekali dengan ilmu-ilmu keislayaag pondasi dasarnya
adalahnash. Ibid, 27.
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perkembangan kehidupan sosial-budaya, sosial-ekpnom
sosial-politik, dan sosial keagamaan umat Istam.

Berangkat dari keprihatinan seperti itulah Amin
Abdullah  menggagas epistemologi pengembangan ilmu
dengan paradigma integrasi-interkoneksi yang keamudi
diberlakukan  di  UIN  Sunan Kalijaga. @ Dengan
mempertimbangkan bahwa UIN Sunan Kalijaga merupakan
lembaga pendidikan Islam yang variabel dimensinkadinnya
tidak hanya berurusan dengan realitas hidup dalitasa
manusia sebagaimana dalam ilmu-ilmu “umum?”, nanuga |
menyangkut teks sebagaimana khas ilmu-ilmu agaraa at
lebih tepatnya “ilmu-ilmu keislaman”, maka paradam
integritasi-interkoneksi yang digagas UIN Sunanijigh ini
mensyaratkan dialektika antara variabel-variabeaketaut.
Brand yang diusung untuk menyebut dialektika ini adalah
Hadharat an-Nash, Hadharat al-‘llmdan Hadharat al-
Falsafah. Hadharat an-Nashberarti kesediaan untuk
menimbang kandungan isi teks keagamaan sebagaid wuju
komitmen keagamaan/keislamaitadharat al-‘lim berarti
kesediaan untuk profesional-obyektif-inovatif daldndang

keilmuan yang digeluti; danHadharat adl-Falsafahberarti

“Y ihat Amin Abdullah, “Etika Tauhidik Sebagai Dadéesatuan
Epistemologi Keilmuan Umum dan Agama: dari ParadigRositivistik-
Sekularistik ke Arah Teoantroposentrik-Integralisti, 5-6.
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kesediaan untuk mengaitkan keilmuan (yang didamat d
Hadharat al-‘llmyangtelah “berdialog” dengariadharat an-
Nash) dengan tanggung jawab moral etik dalam praksis
kehidupan riil di tengah masyaraKat.

Di samping Amin Abdullah, Armahedi Mahzar juga
dapat disebut sebagai pemikir yang memiliki pandang
tentang integrasi antara sains dan Islam dengasekoya
tentang Paradigma Integralisme Islam, sebagaimafah t
dikemukakan pada bagian terdahulu tentang modekmod
integrasi antara sains dan agama. Paradigma Ifisegea
Islam yang digagas oleh Armahedi Mahzar tentanggnaisi
sains dan Islam tidak hanya berhenti pada tataran
paradigmatik, melainkan juga sampai pada tatraran
implementasinya. Paradigma integralisme Islam ialarmh
implementasinya tentang integrasi sains dan Islapad
dipilah menjadi empat tataran: konsepsional, unsitinal,
operasional, dan arsitektural. Rincian dari keentgiaran itu

telah disebutkan pada bab I.

C. Universitas|slam Ideal
Sejak datangnya renaisans di Eropa (abad ke-15-16),

ilmuwan semakin mendapatkan tempat di hati masgacdn

“2ihat Fahruddin Faiz, “Kata Pengantar: Mengawaljdtaman
Paradigma” ..., v-xv.
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agamawan Kristen semakin mengalami kebangkrutasrkar
Mengapa? Karena ilmuwan memenuhi kodrat rasa itagio
manusia sementara kalangan gereja mengekangnyajagpa
abad pertengahan (abad ke-4 sampai ke-14M) dengidn d
ketundukan yang total pada otoritas gereja. Itaadl mula
sekularisasi antara ilmu dan agama. Sekularisagngguhnya
sangat dilatari perseteruan yang berabad-abad @etdrad
pertengahan itu antara para ilmuwan di satu sisgale para
agamawan Kristen di sisi yang lain. Sekularisashgya
demikian itu tidak dikenal dalam Islam karena Islagjak
awal tidak pernah membasmi naluri berilmu manulksiam
memupuk semangat berilmu. Dengan kata lain, Islam
menyatukan antara ilmu dan iman.

Setelah 500 tahun memimpin peradaban umat
manusia, ilmu pengetahuan Barat modern yang tiada |
adalah hasil pengembangan dari anak-anak renaabaiske-

15 itu mulai digugat. Illmu pengetahuan Barat modern
dipandang bukan perwujudan ilmu yang ideal. Ilnmouil
kealaman Barat modern menjadikan alam semakin cepat
mengalami krisis multidimensi yang pada akhirnygpada
membahayakan kehidupan manusia juga. Sementara- ilmu
ilmu humaniora, seperti filsafat, menghasilkan nwawang

tidak seperti manusia semestinya. Ilmu humanioraatBa
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modern menghasilkamvorldview Barat sentris yang justru
melahirkan krisis kemanusiaan.

Fenomena krisis alam dan kemanusiaan mendorong
berbagai pihak untuk kembali menyatukan ilmu dakaet
Bagi umat Islam, inilah saatnya menyatukan kembaatara
ilImu dan wahyu (agama/ajaran moral) sebagaimasm&ukbn
para ilmuwan masa lalu seperti Ibn Sina (980-103dkt) al-
Farabi (874-950M). Sebagai PT yang mengemban amanat
umat Islam, IAIN yang akan bertransformasi menjadiN
memiliki momentum yang tepat dalam mengoreksi jayan
peradaban ilmu yang telah dibelokkan oleh Baratudiimu
yang dikembangkan Barat disusun berdasarkan pengala
masyarakat Barat yang tidak mengenal wahyu walaupun
dalam bentuknya yang paling minim yakni ajaran rhora
(etika). Oleh karena itu, ilmu-ilmu Barat bercinikpemisahan
tegas antara sains dan wahyu; antara sains darapgatara
sains dan moral. Sains sekular macam ini sesungguhn
menjadikan  manusia  berkepribadian  terbelahsplif(
personality, yakni manusia yang terpisah antara akal dan
jiwanya; antara kepintaran dan kesalehan; antana iflan

perilaku; antara badan dan ruh. Padahal, manuslai tdari
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jiwa dan badan. Pemisahan hanya akan menjadikamnisiaan
bukan manusia lagf.

Yang berbahaya dari ilmu pengetahuan Barat itu
sesungguhnya bukan ilmu alamnya tapi ilmu humani@a
Mengapa? Karena ilmu humaniora membentuk pandangan
hidup manusia baik tentang diri, orang lain, albahkan pada
Tuhan dan wahytf. Karena ilmu humaniora Barat berbasis
worldview Barat pada akhirnya terbukti mengantarkan
manusia dalam bahaya kemanusiaan, yakni manusig yan
tidak lagi mengenali dirinya sendffi.Bila manusia tidak
mampu mengenali dirinya mana mungkin ia bisa mealgen
orang lain, alam, wahyu, bahkan Tuhan? Mustahil!

Tak hanya ilmu humanioranya, ilmu alamafural
sciencep Barat juga terbukti membahayakan manusia. lImu

alam Barat mendorong manusia untuk mengeksploéasn

“Wawancara dengan Prof. Kamal Hasan (IlUM), Kamid, 2
Oktober 2013, jam 11.00-14.00 di Rektorat 1IlUM,n@iak, Kualalumpur,
Malaysia.

“Wawancara dengan Prof. Kamal Hasan (IlUM), Kamid, 2
Oktober 2013, jam 11.00-14.00 di Rektorat 1IUM,n@xak, Kualalumpur,
Malaysia.

“SAbdel Aziz Berghout, “Toward Islamic Framework fdtorldview
Studies: Preliminary Theorization”, Makalah disaikpa dalam Workshop
PenyusunanBlueprint Pengembangan Akademik Proyek Pengembangan
Akademik (IAIN Sumatera Utara, IAIN Raden Fatah dPabang, IAIN
Walisongo Semarang, dan IAIN Mataram), Hotel Mikieliday, Berastagi,
12-15 November 2012.



53

dengan keserakahan yang tanpa b8tadenurut para ahli,
tingkat kerusakan alam dalam 200 tahun terakhjaksgains
modern ditemukan, terbukti jauh lebih parah da®®@hun
sebelumnya. Global warming dan ketidakteraturan cuaca
menjadi bukti nyata atas dampak dari sains sekuledika ini
dibiarkan, maka sains yang mestinya membantu kphidu
justru akan membahayakan kehidupan. Untuk itu,ssharus
kembali diberi landasan wahyu (agama/moral) agdubgsi
sebagaimana mestinya.

Mungkin muncul pertanyaan, mengapa wahyu?
Karena wahyu itu tak ubahnya buku panduan pemitiik d
sebuah barang elektronik, sementara alam semestadtah
barang elektroniknya. Antara buku panduan pemitkghn
barang pastilah terdapat kecocokan karena dikeinadieh
pabrikan yang sama. Illmu pengetahuan Barat langsung
mempelajari barang elektronik tanpa pernah mauhaetiuku
panduan pemilik. Sementara ilmu pengetahuan kesgiam
dalam wujudnya yang sekarang (bukan yang akan
dikembangkan UIN) hanya membuka-buka buku panduan
pemilik. Akibatnya bisa ditebak. Mereka yang lamgsu
mempelajari barang akan jauh lebih cepat menguseak-

beluk barang elektronik itu dari pada yang membuolkiea

“SWwawancara dengan Mohamad Sobary, 19 Septemberd2012
Semarang.
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hinggalecekbuku panduan pemilik. Sebuah universitas Islam
tidak perlu mencetak lulusan yang hanya mempeldyaku
panduan pemilik atau hanya mempelajari barang releiks
tapi mempelajari keduanya sekaligus. Inilah integngang
perlu dituju.

Sebuah perguruan tinggi Islam perlu mendasarkan
dirinya pada suatu paradigma yang dinamakedat al-
ulum (unity of sciencgsParadigma ini menegaskan bahwa
semua ilmu pada dasarnya adalah satu kesatuarbgaasgl
dari dan bermuara pada Allah melalui wahyu-Nya Isaiéara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itmuae
ilmu sudah semestinya saling berdialog dan bermpacda
satu tujuan yakni mengantarkan pengkajinya semakin
mengenal dan semakin dekat pada Allah sebagilim
(Yang Maha Tahu).

Paradigma ini sesungguhnya bukanlah paradigma
baru. Paradigma ini telah dipraktikkan oleh parauivan
muslim klasik seperti Ibn Sina, al-Kindi, dan al&lai.
Mereka mempelajari ilmu-ilmu Yunani yang lebih
menekankan logos-kontemplatif-non-eksperimental uram

disesuaikan dan dimodifikasi dengan anjuran ilmiahyu
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yang menekankan observasi empiris atas fakta-fala®’
Kedua corak ilmu pengetahuan itu diikat dalam &atatuan
oleh wahyu. Mereka mempelajari semua ilmu dan keamud
mendialogkannya hingga saling memperkaya. Tentang
penyatuan ilmu yang mereka lakukan, Shahid Rahman

menulis:

“The underlying idea is that a purely descriptive
theory has less value if its assertions cannot be
translated into practice, since the aim of scieisce
not to describe nature—which is the Greek way of
inquiring  (through logos)—but to produce
knowledge by effectively acting upon it. It is this
outstanding insight which led the Arabic traditimn
ignore the sharp demarcation lines drawn by the
Greek imagination that keep the various scientific
disciplines apart. But the practical benefit goes
beyond the material aspect of theoretical research.
The usefulness of a scientific theory should
nevertheless be understood in a wider sense,
including the possible application of its concepts
and forms of reasoning to another theoretical,
empirical or even social discipline. Logical conisep
were fruitfully used in Grammar and the analysis of
the Arabic language, logical rules were applied to
legal reasoning, Ophthalmology was fully and
definitely integrated into Optical studies, Algebra
was closely developed in conjunction with

4’Shahid Rahman (EdsJhe Unity of Science in the Arabic
Tradition: Science, Logic, Epistemology, and Theieractions(New York:
Springer, 2004), 15.
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Geometry, Arithmetic was effectively applied to

Algebra, and so forth. Was this interdisciplinary

approach a happy coincidence or something which
was carefully worked out#”

Mendialogkan semua ilmu membuat seorang
iimuwan semakin kaya wawasan. Itulah makanya, para
ilmuwan muslim klasik itu sesungguhnya seorang algang
dokter, ulama yang filosof, dan ulama yang ahliimatika.
Dengan kata lain, paradigmanity of sciencesakan
melahirkan seorang ilmuwan yang ensiklopedis, yang
menguasai banyak ilmu, memandang semua cabang ilmu
sebagai satu kesatuan holistic, dan mendialogkanasdmu
itu menjadi senyawa yang kayalnity of sciencetidak
menghasilkan ilmuwan yang memasukkan semua ilmandal
otaknya bagai kliping koran yang tak saling menydapai
mampu mengolahnya menjadi uraian yang padu dammdala
tentang suatu fenomena ilmiah. Ilimuwan macam ini
digambarkan Rahman sebagai ilmuwan ensiklopedik.

Rahman menulis:

“...0ne of the remarkable features of many Arabic
and Islamic intellectuals is the encyclopedic ratur
of their formation, which was sustained throughout
the classical Islamic era from al-Kihdto

“8hid., 26.
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Maimonides, to refer just to those major figurewh

are known to the western historians...”

Imuwan modern yang getol memperjuangkan
paradigmaunity of sciencadalah Otto Neurath (1882-1945M)
yang kemudian dilanjutkan oleh Rudolph Carnap (1B%20)
dan teman-temannya dalarWwine Circle Akan tetapi,
sesungguhnya Neurath tidak memiliki konsep penyayaamg
melibatkan wahyu (Alquran) dalamnity of scienceyang
digagasnyalUnity yang dimaksud Neurath lebih pada upaya
menggabungkan metodologi ilmu-ilmu kealaman dengan
metodologi ilmu-ilmu humanior. Sementaraunity yang
dikembangkan IAIN/UIN Walisongo adalah penyatuataem
antara semua cabang ilmu dengan memberikan landasan
wahyu sebagai latar atau pengikat penyatuan. Untuk
memperjelas gambaran paradigomaty of science$AIN/UIN

Walisongo lihatlah diagram berikut:

4%John Symons (eds(tto Neurath and the Unityof Scien@éew
York: Springer, 2011223.
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Pada gambar di atas bundaran paling tengah adalah
wahyu, sementara bundaran paling luar adalah alam.
Sedangkan 5 bundaran lainnya adalah ilmu agama dan
humaniora, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu kealaman,mu
matematika dan sains computer, serta ilmu profesn d
terapan. Gambar di atas meniscayakan kesatuandétam
arti semua ilmu pastilah bersumber dari wahyu keilgsung
maupun tidak langsung dan pasti pula berada daldayak
alam yang kesemuanya bersumber dari Allamity of
sciences bisa digambarkan seperti sebuah bentuk negara
federal sebagaimana USAfited States of AmerifaRincian
ilmu apapun dipersilahkan berkembang sebagaimaliaake
negara bagian di USA. Namun, semua negara bagianaisih
disatukan oleh hal tertentu seperti kebijakan hegeri dan

pajak. Begitulahunity of sciencesApapun cabang ilmunya,
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masih diikat dalam satu kesatuan yakni sama-saroarase
langsung maupun tidak langsung bersumber pada wadryu
alam. Wahyu dan alam itu kalau mau diperas lagi
sesungguhnya adalah pengakuan atas Allah (taubi@gram

di atas juga berbeda dengan paradigeyaration of sciences
yang telah dikembangkan Barat yang bila diiluskasi

menjadi sbb:

Gambarseparation of sciencadi atas menunjukkan
setiap gugus ilmu saling berjauhan. Bundaran digakn
menunjukkan wahyu yang oleh para pengkajinya trdaknpu
disapakan kepada 5 gugus ilmu yang lain. Disamping
antara satu dan yang lain dari lima rumpun ilmuajuiglak
saling menyapa.

Unity of sciencesyang dikembangkan UIN/IAIN
Walisongo juga berbeda denganity of sciencgang digagas
Neurath. Bila diilustrasikan pandangan Neurath akenjadi
sbb:
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Pada gambar di atas, dua lingkaran itu merupakan
ilustrasi dua gugus ilmu, yaknatural scienceslansocial and
humanity sciencesLingkaran yang lebih lebar merupakan
gambar natural sciencessementaraa yang lebih sempit
merupakan gambasocial and humanity sciencedleurath
berpandangan bahveacial dan humanity scienceésndaknya
menggunakan satu standar bahasa dan metode yakndiast
bahasa dan metode yang dikembangkan éghiral sciences
Dengan demikian, kedua gugus ilmu itu bisa disatusieh
bahasa ilmiah yang sama dan standar metodologi yamg.
Tentangunity yang digagas Neurath ini, Carnap sebagaimana

dikutip Symons, menulis:

“In our discussions, chiefly under the influence of
Neurath, the principle of the unity of science
became one of the main tenets of our general
philosophical conception. This principle says that
the different branches of empirical science are
separated only for the practical reason of divigibn
labor, but are fundamentally merely parts of one
comprehensive unified sciencEhis thesis must be
understood primarily as a rejection of the prevai
view in German contemporary philosophy that there
is a fundamental difference between the natural
sciences and the Geisteswissenschaff@erally
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‘spiritual sciences’, understood as the sciences of
mind, culture, and  history, thus roughly
corresponding to the social sciences and
humanities). In contrast to this customary view,
Neurath maintained the monistic conception that
everything that occurs is a part of nature, i.ethe
physical world. | proposed to make this thesis more
precise by transforming it into a thesis concerning
language, namely, the thesis that the total languag
encompassing all knowledge can be constructed on
a physicalist basis’®

Lebih lanjut, Carnap, sebagaimana dikutip Symons,
menjelaskan:

“All sciences must be capable of formulation ie th
universal language of physics. There is no room, in
this respect, for the distinction between natural
sciences and sciences of the spirit. Psychology
studies the behaviour of human beings that is
intersubjectively describable in physical language,
i.e. behaviourism Saociology studies the behaviour
of human groups, i.socialbehaviourism?>

Dari penjelasan di atas, dapatlah dipahami bahwa
universitas Islam ideal haruslah berpijak pada &pns
universitas Islam yang salah satu cirinya adalahtagrasi
antara Islam dan sains. Konsep universitas Islam

sesungguhnya telah menjadi pembicaraan hangat gidra

Sbid., 227.
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pendidikan Islam sejak tahun 1970-an. Konsep itmudian
mengerucut menjadi topik-topik seminar di selurulmid
muslim hingga menjadi topik inti dalam Konferemuinia
Pertama tentang Pendidikan Islam tahun 1976 dieklek
Setiap kali berbicara konsep universitas Islam,
Konferensi Dunia Pertama Konferensi Dunia Pertaengang
Pendidikan Islam di Mekah di Mekah itu selalu menja
rujukan. Pada konferensi itu, bertemu semua paiasidunia
untuk memikirkan konsep pembangunan dunia IslanT aga
bangkit dari keterpurukan. Sebagaiynote speakewaktu itu,
adalah Syed M. Naquib al-Attas. la menyampaikan atadk
“Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledgedathe
Definition and Aims of Education’la mengusulkan bila ingin
membangun dunia muslim perlu dimulai dengan mengerb
konsep pendidikan di dunia muslim. Universitas yang
menjalankan konsep pendidikan Islam harus dibareger
umat semakin tercerahkan. Usulan al-Attas itu aghatl
didengar. Usulan itu kemudian disampaikannya laadap
Konferensi Dunia Kedua tentang Pendidikan Islam di
Islamabad, Pakistan, pada tahun 1980 melalui pgaé&iine
Concept of Education in Islam”Al-Attas bahkan meminta

bantuan para pemegang amanah kekuasaan untuk

SYpid., 228.
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merealisasikan idenya itu. Menurutnya, perlu dulkumgemua
pihak agar pendidikan Islam benar-benar berjalangale
berpijak pada filsafat iimu pengetahuan Isf&m.

Peran al-Attas dalam upaya mewujudkan universitas
Islam yang berpijak pada falsafah ilmu pengetahiséam,
amatlah besar dan konsisten. Pada tahun 1973 nigininekan
surat ke Sekretariat Islam agar segera mendirikewversitas
Islam. Salah satu aliniea surat itu berbunyi sbb:

“Sebuah universitas Islam memiliki struktur yang
berbeda dari universitas Barat, konsep ilmu yang
berbeda dari apa yang dianggap sebagai ilmu oleh
pemikir Barat, dan tujuan dan aspirasi yang berbeda
dari konsepsi Barat. Tujuan pendidikan tinggi dalam
Islam adalah membentuk “manusia sempurna” atau
“manusia universal”... Seorang ulama muslim
bukanlah seorang spesialis dalam salah satu bidang
keilmuan, melainkan seorang yang universal dalam
cara pandangnya dan memiliki otoritas dalam
beberapa bidang keilmuan yang saling berkaitan”.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa universitas
Islam haruslah berorientasi untuk mencetak alurangytidak
hanya memiliki otoritas di bidang tertentu tapigugemiliki
perspektif yang komprehensif tentang sebuah petatesa
ilmiah. Perspektif yang komprehensif itulah yangnalksud

*3Wan Mohd. Nor Wan Daudilsafat Pendidikan Islam Syed M.
Naquib al-Attasterj. Hamid Fahmy, dkk., (Bandung: Mizan, 200304
*bid., 206.
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oleh al-Attas sebagansan kamil yang salah satu cirinya
mampu merasakan kehadiran Sang Maha Pencipta @au s
yang dipelajarinya. Insan kamil merupakan seoraaggy
sanggup menampakkan sifat Tuhan dalam perilakuaya d
menghayati kesatuan esensial dengan wujud ilahigapa
kehilangan jati dirinya sebagai hamBaUniversitas Barat
sesungguhnya pernah bercita-cita membentuk “apg gapat
diistlahkan sebagai manusia universal yang meimilik
kemampuan dalam pelbagai bidang ilmu yang saling
berkaitan”, miripinsan kamil dalam istilah Islam. Namun
cita-cita itu tidak pernah terwujud karena memaidpkt
pernah dijumpai figur yang dicita-citakan itu di rBa
Sementara Islam memiliki figur nyata yakni Nabi
Muhammad®

Dalam pandangan al-Attas, sebuah universitas Islam
haruslah mampu bekerja mewujudkan satu tujuan yakni
memanusiakan manusia baik secara fisikal maupuanioh
Sebuah universitas Islam bagaikan badan fisik maryeng
bergerak dikendalikan otaknya untuk satu tujuan gyan
spesifik. Universitas Barat tidaklah demikian. Alt#s

menulis:

4bid., 208.
Sbid., 212.
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“Bagaikan manusia tanpa kepribadian, universitas
modern tidak memiliki pusat penting yang

menyatukan, tidak memiliki prinsip dasar yang

permanen sebagai tujuan akhirnya. la masih
berpura-pura memikirkan sesuatu yang universal,
bahkan mengaku memiliki pelbagai fakultas dan
jurusan seolah-olah merupakan kesatuan dari
anggota tubuh —tetapi tidak memiliki otak, apalagi
akal dan jiwa, kecuali hanya sepenuhnya menurut
fungsi administrative  untuk perbaikan dan

perkembangan fisik... Pelbagai fakultas dan jurusan
di dalamnya tidak saling bekerja sama, masing-
masing sibuk dengan keinginanya, dengan
kebebasan berkehendak mereR&.”

Kritik al-Attas terhadap universitas Barat sebagai
bagian dari sistem pendidikan tanpa roh amatlatuknakal.
Menurut al-Attas, dampak dari system pendidikarukszkitu
adalah munculnya keinginan agar materi dan tujuan
pendidikan dimodifikasi agalink and matchdengan dunia
industri dan tuntutan ekonomi terutama di AS daritddn
Kingdom pada beberapa dekade lalu. Anehnya keingitoa
justru dianut dan dikembangkan oleh universitasensitas di
dunia Muslim. Padahal mestinya, universitas tidalel lari
dari asas spiritualnya demi sekedar efisiensi ekondan
supremasi birokrasi. Universitas Islam harus tetap

mengemban amanah pokoknya dalam membentuk manusia

bid., 225.
Ybid., 227.
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paripurna yang sehat rohani, sehat intelektual, dahat
fisikal.

Pandangan al-Attas tentang konsep universitas Islam
selaras dengan pandangam Hamid Hasan Bilgrami agnds
Ali Asyraf. Bilgrami menyatakan bahwa universitagr&t
tidak memiliki landasan pendidikan yang sebenarrygang
bersifat spiritual yang tidak materialistic. Unig#as Islam
sesungguhnya memilikinya, namun selama ini telhipdkan.
Untuk itu, perlu segera didirikan universitas Islayang
mampu berdiri di atas landasan spiritual Isfdm.

Guna mewujudkan universitas ideal, Bilgrami
mengusulkan 9 syarat bagi sebuah universitas untrijadi

universitas Islam. Ringkasan dari 9 syarat tersatiatah sbb:

1. Berpijak pada konsep pendidikan yang bertautdd d
komprehensif.

Universitas Islam haruslah selalu sadar akan tujuan
dasarnya yakni mencetak alumni yang berkepribadian
seimbang. Universitas Islam bukan sekedar tempatikun
memintarkan anak, namun merupakan tempat untuk

memanusiakan anak manusia. Dengan kata lain, giagr

*®Hamid Hasan Bilgrami dan Sayid Ali Asyraf, Konsep
Universitas Islamterj. Machnun Husein (Yogyakarta: Tiara Wacan&9)9
63.
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Islam adalah tempat untuk mencetak manusia paapyang

bertauhid, pintar, dan berhati mulia. Bilgrami misiu

“Konsep pendidikan Islam sebenarnya mencakup
segala hal. Dikatakan demikian karena ia didasarkan
atas tauhid. Pendidikan pada universitas Islanmktida
terbatas pada beberapa bidang studi yang terpé&gah d
pandangan hidup secara keseluruhan. Konsep dasar
tauhid merefleksikan dirinya dalam semua segi keh
upan setiap muslim®

“Pendidikan tidak sekedar mendapatkan pengetahuan
mengenai suatu bidang studi; tetapi jiga berkaitan
dengan pembentukan sikap  yang benar,
pengembangan emosi dan perasaan, pengembangan
sikap pandang yang sehat, dan upaya menjadikan
seseorang sebagai anggota masyarakat yang berguna,
simpatik, dan mau berbuat baik, di mana ilmu
pengetahuan memainkan peranan penting. Sebaliknya,
ilmu pengetahuan yang dilihat secara terpisah denga
sifat-sifat luhur ini hanya akan mengembangkan
kepribadian tidak utuh yang hanya dilandasi oleh
kepentingan pribadi, atau bahkan “kepentingan driba

yang tidak jelas tujuanny&®®

bid., 64.
89bid., 65.
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2. Berpijak pada riset untuk membangun ilmu pergeta
yang Islami.

Bilgrami mengibaratkan langkah ini seperti yang
dilakukan Universitas Princeton di Amerika yang akekan
riset serius tentangroad map untuk mencapai tujuan
pendidikan liberal. Universitas Islam harus melakukhal
serupa. Bilgrami menulis:

“Universitas Islam tidak akan terwujud hanya karena
adanya uang, piagam [pendirian], gedung-gedung atau
karena telah adanya banyak sarjana dalam berbagai
bidang. Jika para sarjana Muslim tidak mampu
menegakkan inti ilmu pengetahuan dan menarik
konsep-konsep dari metafisika yang tercantum dalam
al-Quran dan Sunnah, dan merumuskan ancangan
dasar yang Islami terhadap ilmu-ilmu social,
kealaman, dan humaniora, tidak aka nada buku-buku
ajar yang merefleksikan ancangan Islami tersebut;
yang ada hanyalah pencampuradukan berbagai
ancangan yang ad&’”

3. Memiliki staf yang saleh, ihlas, dan menjunjaimggi nilai-
nilai Islam.
Staf haruslah memiliki jiwa guru yang menjadi
pencerah nurani mahasiswa. Pengasuhan pada muuislda
dilakukan sepenuh hati bukan didasari sekedar tgawun

transaksional namun lebih pada panggilan morakbseoguru

Ybid., 74.
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pada muridnya. Ini tentu tidak mudah untuk dijakEmk
Namun para guru pada masa lalu mampu menjalankannya
Mereka mampu menanamkan keluhuran pada setiap anak
didiknya®

4. Memiliki sistem seleksi mahasiswa yang berkaslit

Sistem seleksi harus diciptakan dengan mengacu pada
upaya memilih calon mahasiswa yang terbaik, tanpa
kompromi dan tanpa basa-basi. Keberhasilan untasraimat
bergantung pada seberapa kualitas mahasiswa yang
dimilikinya. Universitas yang hebat, namun memilih
mahasiswa yang di bawah standar, universitas itan ak
kesulitan mengajak mahasiswa tersebut berlari. |Raka,
universitas yang kurang hebat, namun mahasiswanya
berkualitas, universitas itu akan lebih cepat berasenjadi

universitas hebat.

5. Menciptakan organisasi yang efektif.

Universitas harus memilih orang-orang yang
memahami proses Islamisasi pendidikan dan cakap
menjalankan organisasi. Dia perlu diberi kebebasan

sepenuhnya untuk membentuk infrastruktur univessgana

%2 |pid., 76.
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memastikan tercapainya tujuan yang diinginkan, nyak

kemajuan universitas yang dipimpinnya.

6. Menjalankan program Islamisasi ilmu pengetahuzmun
tetap menerima keterbukaan dan kebebasan.

Universitas harus menjalankan program Islamisasi
semua cabang ilmu pengetahuan melalui riset pereyegan
ilmu, penyusunan ulang buku-buku ajar, mengislashisa
metode pengajaran, namun pada saat yang samddéztikap
terbuka dan menjunjung tinggi kebebasan akadenmikyeR
islamisasi tidak boleh memasung sebuah universitas.
Keseimbangan antara islamisasi, keterbukaan, daebksan
harus dijaga. Mahasiswa, misalnya, harus dilatinpikie
mandiri namun tetap menjaga imannya dan penghonmgda
pada wahyu dan Nabi Muhammad. Mereka juga haryardia
agar memiliki pemahaman yang benar tentang dunia

metafisika sebagaimana yang dikenalkan al-Qu¥'an.

7. Menciptakan kurikulum inti.
Universitas Islam harus menjadikan al-Quran dannaiin
sebagai kurikulum inti. Keduanya merupakan sumbeulu

memahami hakikat manusia, membentuk kepribadiausian

83 |bid., 80-1.
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merumuskan prinsip dasar ilmu pengetahuan, dan adien;]
sumber rujukan semua kurikulum inti. Kurikulum meakan
semua usaha yang dilakukan oleh pihak universitasa g
mencapai hasil yang diinginkan baik dalam kelasi@ta di
luar situasi kelas. Kurikulum inti adalah upaya ggmaling
esensial. Kurikulum inti tidak boleh diserahkan ibegaja
kepada panitia kecil beberapa orang. la harus
dimusyawarahkan oleh panitia besar dan banyak orang
sebelum sebuah universitas Islam didirikan. Panitia
haruslah terdiri dari orang atau bahkan ulama yaagguasai
ilmu-ilmu keislaman terutama al-Qur'an dan Sunnaintas
orang-orang yang ahli dalam ilmu-ilmu modern. Marafa
Esensi dari kurikulum inti adalah penggabungan raniianu
naqgli dan ilmu aqli.

Kurikulum universitas Islam mestinya mengacu pada
Lembaga Pendidikanas-Suffah di masjid nabawi yang
langsung dipimpin oleh nabi. Memang lembaga ituakid
meningggalkan dokumen kurikulum. Namun dari berbaga
riwayat, apa yang diajarkan nabi pada lembaga #guagacu
pada semua kemampuan yang dibutuhkan seorang manusi
baik kemampuan spiritual, intelektual, maupun vakae.
Nabi memadukan keterampilan kepala, tangan, darghat

mencetak manusia paripurna yang bisa hidup balagiadi
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dunia maupun akhir&f. Bila harus disederhanakan, tulisan
Bilgrami berikut memberikan panduan yang baik:

“Inti dari semua pengembangan kurikulum dilihat

dari sudut pandang Islami adalah kebenaran yang
fundamental dan yang tidak dapat diubah —yaitu
prinsip tauhid. Karena itu cara Barat yang

mengadaptasikan diri dengan kecenderungan-
kecenderungan sosial dan kultural tanpa
memperhatikan nilai-nilai itu tidak memenuhi

kepentingan-kepentingan dan ajaran-ajaran Islam.
Walaupun kurikulum Islami membenarkan sejumlah
buku sebagai keharusan, sembari memberikan
prioritas utama pada sumber segala ilmu
pengetahuan --yaitu al-Qur'an—tetapi ia tidak bisa
disebut sebagai (diganti dengan, MF) ancangan
Katholik...”®®

Bilgrami mengusulkan bahwa mengacu pada
lembaga-lembaga pendidikan era keemasan Islankulkuim
haruslah menggabungkan dua jenis ilmu: yakni ilnaglin
(perennial knowledge@lan ilmu aqli (acquired knowledge
Rincian gabungan itu sbb:

[Imu-ilmu Nagli:

a. Al-Qur'an meliputi Bacaan Qur’an, Hafalan Qur’atan
Tafsir Qur'an.

b. Sunnah meliputBirah Nabi dan para sahabatnya, Tauhid,
Ushul al-Figh dan Figh, Bahasa Arab.

54 Ibid., 84.
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c. Bidang studi tambahan meliputi Metafisika Islam,

Perbandingan Agama, dan Kebudayaan Islam.

IImu Aqli (diajarkan dalam perspektif Iam):

a. limu-ilmu imajinatif (arts) meliputi Kesenian mavrsitektur
Islam: Kesusasteraan.

b. llmu-ilmu intelektual meliputi ilmu-ilmu sosigteoretik):
Filsafat, Pendidikan, Eknonomi, lImu-ilmu politi8ejarah,
Perdaban Islam (termasuk gagasan-gagasan Islaengent
politik, ekonomi, kehidupan social, perang dan dama
geografi, sosiologi, Linguistik, Psikologi (dengarengacu
pada konsep-konsep Islam dal al-Qur'an dan Hadigp s
uraian para tokoh sufi masa-masa awal Islam), Avolomi
(hasil deduksi dari Qur'an dan sunnah).

c. llmu-ilmu Kealaman Teoretik: Filsafat llmu, Matatika,
Statistika, Fisika, kimia, ilmu-ilmu Biologi, astnomi, dan
lain-lain.

d. llmu-ilmu Terapan: Teknik dan Teknologi, Kedalkie,
Petanian dan Kehutanan.

e. llmu-ilmu Praktis: Perdagangan, limu-ilmu Adnsinasi,
llImu Perpustakaan, Illmu Kerumahtanggaan, Ilimu

Komunikasi.

% |bid., 84.
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Setiap mahasiswa universitas Islam harus
mendapatkan kurikulum inti yang diramu menjadi rkaliah
wajib bagi seluruh mahasiswa. Dengan begitu, semua
mahasiswa mengetahui ancangan Islam terhadap semua
cabang ilmu sebelum mereka menentukan spesialisasi
keahliannya. Mengingat terbatasnya SKS, tidak perlu
mahasiswa mengambil semua mata kuliah sains mgaem
telah terislamisasi namun cukup satu atau dua sjagai
contoh. Rekomendasi Konferensi Islam Kedua tahu8019
menjelaskan bahwa kurikulum pada tingkat ketigavensitas
harus dudasari ooleh kurikulum dasar dengan tugban
a. Menanamkan pemahaman yang mendalam tentang Islam

dan Muslim agar mahasiswa siap berjuang untuk Islam
muslim.

b. Memberikan ilmu pengetahuan khusus baik ilmusitmagli
maupun agli yang harus dipilih mahasiswa sendi¢lak
berkonsultasi dengan dosen pembimbingnya.

c. Memperkuat pertumbuhan kepribadian mahasisway yan
seimbang melalui kuliah-kuliah umum terutama kuliah
umum tentang Peradaban Islam dan Filsafat IlImu
Pengetahuan/Pendidikan Isl&hn.

% |bid., 86-9.
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Agar proses pelaksanaan kurikulum di atas berjalan
efektif maka perlu penyiapan bahan, pelaksanaaelipan,
perumusan konsep, penulisan buku ajar, dan penafassen-
dosen. Semua langkah itu bisa dikerjakan sebelukulhan
dimulai sehingga pada saat proses belajar dan faenga

dilakukan segalanya sudah siap dengan baik.

8. Membentuk lembaga penunjang.

Dalam sebuah institusi, lembaga merupakan sarana
mewujudkan tujuan institusi. Universitas Islam faru
membentuk lembaga-lembaga yang bertugas mengyrak-as
aspek tertentu yang menjadi cita-cita lembaga. lagahitu
juga bisa menjadi eksperimen untuk menemukan sebuah
komposisi kelembagaan atau mengemban tugas tertentu
Masing-masing lembaga akan memerankan peran tertent
sebagaimana sebuah alat musik dalam sebuah pdeanju

konser musik.

9. Mengembangkan metodologi pengajaran yang Islami.
Maksud metologi pengajaran yang Islami adalah
metodologi pengajaran yang mampu menanamkan kejmiba
Islami dan menanamkan pengetahuan yang berkesatuan
dengan nilai-nilai keislaman. Dengan kata lain, adetogi

pengajaran yang Islami adalah metodologi pengajseany



76

mendidik mahasiswa dengan ilmu pengetahuan integrat
(bukan ilmu pengetahuan sekuler). lImu pengetaimtagratif
adalah ilmu pengetahuan yang memiliki pintu-pinéhadiran
Allah dalam setiap paradigma, teori, asumsi, dastuytatnya.

Terkait hal ini, Bilgrami menulis:

“Karena hasil akhir yang diharapkan dari univessita
Islam ini adalah manusia yang berkepribadian
seimbang, maka pada tahun-tahun pertama dan kedua,
mahasiswa harus mengambil sejumlah mata kuliah
dasar. Dia harus diajar dengan cara tertentu sging
dia menyadari bagaimana konsep-konsep yang
menimbulkan keterikatan ini pada akhirnya bersumber
pada metafisika Islami sebagaimana termaktub dalam
al-Quran dan Sunnah...Yang dikehendaki adalah
mengajarkan kepada mahasiswa ancangan Islami
terhadap semua cabang ilmu pengathuan dan
menerapkan metodologi yang akan membantu mereka
untuk menekuni spesialisasi mereka dan menemukan
berbagai sudut pandang baik yang Islami, anti-Islam
maupun yang anti agam&.”

Metodologi pengajaran semacam itu tentu tidak mugdahk
dijumpai namun harus terus diupayakan melalui nseig
terus-menerus, penyusunan ulang teori, penyusuramg u

buku ajar, dan training dosen atau guru. Menga{s®na

57 bid., 96-7.
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telah terlalu lama universitas-universitas di nagaruslim
hanya meniru saja metodologi pengajaran sekulerg yan
dikembangkan Barat. Bahkan, muncul keyakinan kela@na
hanyalah yang muncul dari Barat. Walaupun telahp&m
berbagai kesalahan metodologi pengajaran barat,umam
sebelum Barat mengoreksinya, dunia Muslim tidak naka
berani mengoreksinya. Ini tentu sebuah kerugiarg Jzesar
bagi umat Islam. Umat Islam mesti kembali padaskpn
dasar pendidikan Islam.

Konferensi Dunia Islam pertama di Mekah tahun 1977
telah memberikan arahan yang baik dengan mengada pa
klasifikasi ilmu Ibn Khaldun bahwa pada dasarnyauil
terbagi dua yakni ilmu naqgli dan ilmu aqli. Sebagiahli
menyamakan ilmu nagqli itu dengan istilah‘ulum al-ga’imah
dan ilmu pengetahuan perennial. Sementara ilmudisgibut
juga dengan ilmumuktasabah. Universitas Islam harus
mengajarkan ilmu yang pertama terlebih dahulu ssbdasar
semua proses pendidikan dengan metodologi yangt. tepa
Kemudian baru disusul dengan pengajaran ilmu jeadua
dengan metodologi pengajaran yang tepat pula yakni
metodologi pengajaran yang mengenalkan Tuhan by&ag

menjauhkan keterlibatan-Nya dalam ilmu-ilmu aqli’f{]

% |pid., 97.
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BAB Il
UIN SYARIF HIDAYATULLAH

A. Profil
1. Nama

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta (selanjutnya disebut UIN Jakarta) dulunikerdl
dengan nama Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Bya
Hidayatullah Jakarta dan berubah menjadi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta berdasarkan Surat Keputusesiden RI
Nomor 031 tahun 2002. UIN Jakarta merupakan untesrs
Islam terbesar di Indonesia dan yang paling beiqeing di
kalangan akademik Islam di negeri dengan muslitmatgyak
ini.

Nama Syarif Hidayatullah sendiri diambil dari salah
satu Walisongo penyiar Islam di Pulau Jawa yangete
dengan sebutan Sunan Gunung Jati. Dilahirkan démégab
pada 1448 M, Syarif Hidayatullah wafat di Cireb@da 1568
M. la adalah putra Nyai Rara Santang (putri Praliwahgi
dari Pajajaran) dengan Syarif Abdullah.

2. Sejarah
UIN Jakarta telah menjalankan mandatnya sebagai

institusi pembelajaran dan transmisi ilmu pengedahu
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institusi riset yang mendukung proses pembangumiagda,
dan sebagai institusi pengabdian masyarakat yang
menyumbangkan program-program peningkatan kesegeane
sosial. Selama setengah abad itu pula, UIN Jakatth
melewati beberapa periode sejarah sehingga sekaniate¢ph
menjadi salah satu universitas Islam terkemukandohesia.
Secara singkat sejarah UIN Syarif Hidayatullah dakdapat
dibagi ke dalam beberapa fase, yaitu fase penmtisase
fakultas IAIN al-Jami'ah, fase IAIN Syarif Hidaydkah, dan
fase UIN Syarif Hidayatullah.
a) Fase Perintisan

Sejarah pendirian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
merupakan mata rantai sejarah perkembangan pergurua
tinggi Islam Indonesia dalam menjawab kebutuhardioéman
tinggi Islam modern yang dimulai jauh sebelum Inekia
merdeka. Pada zaman penjajahan Belanda, Dr. Satiman
Wirjosandjojo, salah seorang Muslim terpelajar, caéat
pernah berusaha mendirikan Pesantren Luhur selesgiaaga
pendidikan tinggi Islam. Namun, usaha ini gagalekar
hambatan dari pihak penjajah Belanda.

Lima tahun sebelum proklamasi kemerdekaan,

Persatuan Guru Agama Islam (PGAI) di Padang mekadiri

'Fase sejarah UIN Jakarta diadopsi dari pedoman nsikde
Program Strata 1 2013-2014 dan juga website re$Nii Www.uinjkt.ac.id.
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Sekolah Tinggi Islam (STI). STI hanya berjalan seadua
tahun (1940-1942) karena pendudukan Jepang. Urfaah Is
Indonesia tidak pernah berhenti menyuarakan pemgang
pendidikan tinggi Islam bagi kaum Muslim yang mexkgn
mayoritas pendudukan Indonesia. Pemerintah pendnduk
Jepang kemudian menjanjikan kepada umat Islam untuk
mendirikan Lembaga Pendidikan Tinggi Agama di Jakar
Janji Jepang itu direspon tokoh-tokoh Muslim dengan
membentuk yayasan di Muhammad Hatta sebagai ketona d
Muhammad Natsir sebagai sekretaris.

Pada 8 Juli 1945, bertepatan dengan 27 Rajab 1364,
yayasan tersebut mendirikan Sekolah Tinggi Islami)(SSTI
berkedudukan di Jakarta dan dipimpin oleh Abdul dah
Mudzakkir. Beberapa tokoh Muslim lain ikut berjadalam
proses pendirian dan pengembangan STI. Merekaaalatiar
Drs. Muhammad Hatta, KH. Kahar Mudzakkir, KH. Wahid
Hasyim, KH. Mas Mansur, KH. Fathurrahman Kafranand
Farid Ma'ruf. Pada 1946, STI dipindahkan ke Yogy&ka
mengikuti kepindahan Ibukota Negara dari Jakarta ke
Yogyakarta. Sejalan dengan perkembangan STI yanglse
besar, pada 22 Maret 1948 nama STI diubah menjadi
Universitas Islam Indonesia (Ull) dengan penambahan

fakultas-fakulta baru. Sampai dengan 1948, Ull ntikmi
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empat fakultas, yaitu (1) Fakultas Agama, (2) Faaul
Hukum, (3) Fakultas Ekonomi, dan (4) Fakultas Pdiken.

Kebutuhan akan tenaga fungsional di Departemen
Agama menjadi latar belakang penting berdirinyagperan
tinggi agama Islam. Untuk memenuhi kebutuhan terseb
Fakultas Agama Ull dipisahkan dan ditransformasikan
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN)
dan—sesuai dengan namanya—bersastus negeri. Panubah
ini didasarkan kepada Peraturan Pemerintah (PP3&Ntahun
1950. Dalam konsideran disebutkan bahwa PTAIN hextu
memberikan pengajaran studi Islam tingkat tinggi deenjadi
pusat pengembangan serta pendalaman ilmu pengetahua
agama Islam. Berdasarkan PP tersebut, hari jadilPTA
ditetapkan pada 26 September 1950. PTAIN dipimphh. K
Muhammad Adnan dengan data jumlah mahasiswa per 195
sebanyak 67 orang. Pada periode tersebut PTAIN likemi
tiga jurusan, yaitu Jurusan Tarbiyah, Jurusan Qglilari’ah)
dan Jurusan Dakwah.

Komposisi mata kuliah pada waktu itu terdiri dari
bahasa Arab, Pengantar llmu Agama, Figh dan UskgH, F
Tafsir, Hadits, Illmu Kalam, Filsafat, Mantiq, Aklga
Tasawuf, Perbandingan Agama, Dakwah, Tarikh Islam,
Sejarah Kebudayaan Islam, llmu Pendidikan dan Kayasah,

lImu Jiwa, Pengantar Hukum, Asas-asas Hukum Puldik
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Privat, Etnologi, Sosiologi, dan Ekonomi. Mahasisyang
lulus bakaloreat dan doktoral masing-masing mertapa
gelar Bachelor of Art (BA) dan Doctorandus (Drshrifposisi
mata kuliah PTAIN tersebut merupakan kajian utama
perguruan tinggi Islam yang terus berlanjut sampasa-masa
yang lebih belakangan. Gelar akademik yang ditaavajkga

terus bertahan sampai dengan dekade 1980-an.

b) Fase ADIA (1957-1960)

Kebutuhan tenaga fungsional bidang guru agama
Islam yang sesuai dengan tuntutan modernitas paladd
1950-an mendorong Departemen Agama mendirikan Akade
Dinas Iimu Agama (ADIA) di Jakarta. ADIA didirikapada 1
Juni 1957 dengan tujuan mendidik dan mempersiapkan
pegawai negeri guna mendapatkan ijazah pendidikadeani
dan semi akademi sehingga menjadi guru agama, Uik
sekolah umum, sekolah kejuruan, maupun sekolah agam
Dengan pertimbangan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
merupakan kelanjutan dari ADIA, hari jadi ADIA 1njul957
ditetapkan sebagai hari jadi atau Dies Natalis 8ixarif
Hidayatullah Jakarta. Sama seperti perguruan tinggga
umumnya, masa studi di ADIA adalah 5 tahun yandirer
dari tingkat semi akademi 3 tahun dan tingkat akad2
tahun.
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ADIA memiliki tiga jurusan, vyaitu Jurusan
Pendidikan Agama, Jurusan Bahasa Arab, dan JuRsaah
wal Irsyad yang juga dikenal dengan Jurusan Khiisizsn
Tentara. Komposisi kurikulum ADIA tidak jauh berlzed
dengan kurikulum PTAIN dengan beberapa tambaham mat
kuliah untuk kepentingan tenaga fungsional. Komngiosi
lengkapnya adalah Bahasa Indonesia, Bahasa ArdipsBa
Inggris, Bahasa Perancis, Bahasa Ibrani, lImu Kegurllimu
Kebudayaan Umum dan Indonesia, Sejarah Kebudayaan
Islam, Tafsir, Hadits, Musthalah Hadits, Figh, Uslkigh,
Tarikh  Tasyri' Islam, Ilimu Kalam/Mantig, IlImu
Akhlag/Tasawuf, lImu Fisafat, IImu Perbandingan Aga dan
Imu Pendidikan Masyarakat. Kepemimpinan ADIA
dipercayakan kepada Prof. Dr. H. Mahmud Yunus sabag
dekan dan Prof. H. Bustami A. Gani sebagai WakKdpe

ADIA memiliki dua karakter utama. Pertama, sesuai
dengan mandatnya sebagai akademi dinas, mahasawp y
mengikuti kuliah di ADIA terbatas pada mahasiswgatu
belajar. Mereka diselekasi dari pegawai atau ggama di
lingkungan Departemen Agama yang berasal dari vl
daerah di seluruh Indonesia. Kedua, sesuai dengadainya
untuk mempersiapkan guru agama modern, tanggungbjaw
pengelolaan dan penyediaan anggaran ADIA berasal da

Jawatan Pendidikan Agama (Japenda) Departemen Agama
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yang pada waktu itu memiliki tugas mengelola maaitagan

mempersiapkan guru agama Islam modern di sekolaimum

c) Fase Fakultas IAIN al-Jami'ah Yogyakarta (1960-1963
PTAIN memperlihatkan perkembangan
menggembirakan dalam satu dekade. Jumlah mahasiswa
PTAIN semakin banyak dengan area of studies yanmlkia
luas. Mahasiswa PTAIN tidak hanya datang dari kgaba
wilayah Indonesia, tetapi juga datang dari negatangga
seperti Malaysia. Meningkatnya jumlah mahasiswa dan
meluasnya area of studies menuntut perluasan dan
penambahan, baik dari segi kapasitas kelembagakultds
dan jurusan maupun komposisi mata kuliah. Untuk emarhi
kebutuhan tersebut, ADIA di Jakarta dan PTAIN di
Yogyakarta diintegrasikan menjadi satu lembaga iokah
tinggi agama Islam negeri. Integrasi terlaksana gden
keluarnya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nb.
Tahun 1960 tertanggal 24 Agustus 1960 bertepatagate?
Rabi'ul Awal 1380 Hijriyah. Peraturan Presiden Rrsebut
sekaligus mengubah dan menetapkan perubahan nama da
PTAIN menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) -al
Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiyah. IAIN diresmikafenteri
Agama di Gedung Kepatihan Yogyakarta.
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d) Fase IAIN

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai salah satu
IAIN tertua di Indonesia yang bertempat di Ibukdtkarta,
menempati posisi yang unik dan strategis. la titlakya
menjadi "Jendela Islam di Indonesia”, tetapi jugdagai
simbol bagi kemajuan pembangunan nasional, khuaudny
bidang pembangunan sosial-keagamaan. Sebagai upaya
mengintegrasikan ilmu umum dan ilmu agama, lembaga
mulai mengembangkan diri dengan konsep IAIN dengan
mandat yang lebih luas menuju terbentuknya Unitesdslam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Dalam perubahan menjadi UIN paling tidak ada tiga
tahap yang mengiringinya.Pertama tahap perintisan dan
penjajakan yang dilakukan di masa Prof. DR. Harasution
sebagai rektor. Harun Nasution melihat bahwa 1Al ada
sekarang sudah tidak cocok lagi dengan kebutuhararza
Dikarenakan perubahan masyarakat yang mulanya iagrar
menjadi masayarakat industri membutuhkan manudeinse
yan memiliki akhlak daan kepribadian yang baik jugaus
menguasai ilmu pengetahuan , teknologi dan berwawas

modern.

2Lihat Abuddin NataTokoh-Tokoh Pembaruan pendidikan Islam di
Indonesia(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 399-401.
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Kedua tahap pelanjutan dan pematangan konsep.
Tahap ini berlangsung pada zaman Prof. Dr. Qur8tshab
menjabat rektor. Pada tahap ini penyusunan proposal
perubahan IAIN menjadi UIN yang lengkap dan kompresif
dilakukan dengan serius. Usaha ini dibawah kordinas
langsung Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA sebagai pentba
rektor bidang akademik.

Ketiga tahap pematangan gagasan dan implementasi.
Langkah konversi ini mulai diintensifkan pada masa
kepemimpinan Azyumardi Azra dengan dibukanya jurusa
Psikologi dan Pendidikan Matematika pada Fakul&biyah,
serta Jurusan Ekonomi dan Perbankan Islam padalt&aku
Syari'ah pada tahun akademik 1998/1999. Untuk lebih
memantapkan langkah konversi ini, pada 2000 dibuka
Program Studi Agribisnis dan Teknik Informatika bgksama
dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) serta BadamgRajian
dan Penerapan Teknologi (BPPT) dan Program Studi
Manajemen dan Akuntansi. Pada 2001 diresmikan Easkul
Psikologi dan Dirasat Islamiyah bekerjasama dengé&n
Azhar, Mesir. Selain itu dilakukan pula upaya kesjaa
dengan Islamic Development Bank (IDB) sebagai pedsag
dana pembangunan kampus yang modern; McGill Untyers
melalui Canadian Internasional Development Agencis
(CIDA); Leiden University (INIS); Universitas Al-Amar
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(Kairo); King Saud University (Riyadh); Universitas
Indonesia; Institut Pertanian Bogor (IPB); Ohio #isity;
Lembaga Indonesia Amerika (LIA); Badan Pengkajian d
Penerapan Teknologi (BPPT), Bank BNI; Bank Mu’arhala
Indonesia (BMI); dan universitas-universitas sddambaga-
lembaga lainnya.

Langkah perubahan bentuk IAIN menjadi UIN
mendapat rekomendasi pemerintah dengan ditandaiagga
Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri Pikadid
Nasional Rl Nomor 4/U/KB/2001 dan Menteri Agama RI
Nomor 500/2001 tanggal 21 Nopember 2001. Selargutny
melalui suratnya Nomor 088796/MPN/2001 tanggal 22
Nopember 2001, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional memberikan rekonsénda
dibukanya 12 program studi yang meliputi prograndistimu
sosial dan eksakta, yaitu Teknik Informatika, Siste
Informasi, Akuntansi, Manajemen, Sosial Ekonomi
Pertanian/Agribisnis, Psikologi, Bahasa dan Sabtgaris,
lImu Perpustakaan, Matematika, Kimia, Fisika dawold@ii.
Seiring dengan itu, rancangan Keputusan Presidetang
Perubahan Bentuk IAIN menjadi UIN Syarif Hidayahl
Jakarta juga telah mendapat rekomendasi dan pertigamn
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara RI dan Dirjen

Anggaran Departemen Keuangan RI Nomor 02/M-
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PAN/1/2002 tanggal 9 Januari 2002 dan Nomor S-486/M
2/2002 tanggal 14 Februari 2002. Rekomendasi imupakan
dasar bagi keluarnya Keputusan Presiden Nomor &3dgal
20 Mei Tahun 2002 tentang Perubahan IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayathllzakarta.
e) Fase UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Dengan keluarnya Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 031 tanggal 20 Mei 2002 IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta resmi berubah menjadi UIN Byar
Hidayatullah Jakarta. Peresmiannya dilakukan olebkiW
Presiden Republik Indonesia, Hamzah Haz, pada 82002
bersamaan dengan upacara Dies Natalis ke-45 danubus
ke-9 serta pemancangan tiang pertama pembangumapusa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta melalui dana Islami
Development Bank (IDB). Satu langkah lagi UIN S¥ari
Hidayatullah Jakarta menambah fakultas vyaitu Fakult
Kedokteran dan llmu Kesehatan (Program Studi Kedaaha
Masyarakat) sesuai surat keputusan Menteri Peratidik
Nasional Nomor 1338/ D/T/2004 Tahun 2004 tanggahpél
2004 tentang ijin Penyelenggaraan Program Studelkaan
Masyarakat (S1) pada Universitas Islam Negeri dapukusan
Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam tentamyg i
penyelenggaraan Program Studi Kesehatan Masyarakat

Program Sarjana (S1) pada Universitas Islam Neddil)



88

Syarif Hidayatullah Jakarta Nomor Dj.11/37/2004 ¢ggal 19
Mei 2004.

3. Visi, Misi, dan Moto
Visi UIN Syarif Hidyatullah Jakarta adalah “Berdaya
saing tinggi dan terdepan dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan  aspek  keilmuan, keislaman dan
keindonesiaan”
Sedangkan misi yang diusung adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan sarjana yang memiliki keunggulan
kompetitif dalam persaingan global;

2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendiidikan
untuk mengembangkan dan mengitegrasikan aspek
keislaman, keislaman dan keindonesiaan;

3. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian
yang bermanfaat bagi kepentingan keilmuan dan
kemasyarakatan;

4. Membangun good university governancedan
manajemen yang profesional dalam mengelola sumber
daya perguruan tinggi sehingga menghasilkan
pelayanan prima kepada sivitas akademika dan

masyarakat;
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5. Membangun kepercayaan dan mengembangkan
kerjasama dengan lembaga nasional, regional, maupun
internasional.

Sebagai institusi pendidikan, Universitas yang
terletak di Ciputat Tangerang Selatan ini memitlka tujuan
pokok. Pertamamenyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dam/ata
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkdataa
menciptakan ilmu pengetahuan, bidang keagamaarial sos
maupun sains dan teknologi. Kedua Mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan agama, sosiakaias
teknologi serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan merapark
kebudayaan nasional.

Sejak 2007 UIN Syarif Hidayatullah menetapkan
motto Knowledge Piety, Integrity. Motto ini pertama kali
disampaikan Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarapf.

Dr. Komaruddin Hidayat, dalam pidato Wisuda Sarjge#®7
tahun akademik 2006-2007.

Knowledge mengandung arti bahwa UIN Syarif
Hidayatullah memiliki komitmen menciptakan sumbexyal
insani yang cerdas, kreatif, dan inovatif. UIN Siar
Hidayatullah Jakarta berkeinginan memainkan peranan

optimal dalam kegiatan learning, discoveries, amgagement
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hasil-hasil riset kepada masyarakat. Komitmen berse
merupakan bentuk tanggung jawab UIN Syarif Hidal{etu
Jakarta dalam membangun sumber insani bangsa yang
mayoritas adalah Muslim. UIN Syarif Hidayatullahkdea
ingin menjadi sumber perumusan nilai keislaman ysejglan
dengan kemodernen dan keindonesiaan. Oleh kangndIN
Syarif Hidayatullah Jakarta ~menawarkan studi-studi
keislaman, studi-studi sosial, politik, dan ekon@mita sains,

dan teknologi modern termasuk kedokteran dalamppktié
integrasi ilmu.

Sedangkan Piety mangandung pengertian bahwa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memiliki komitmen
mengembangkarninner quality dalam bentuk kesalehan di
kalangan sivitas akademika. Kesalehan yang bersifat
individual (yang tercermin dalam ternmabl min Allah dan
kesalehan sosial (yang tercermin dalam tematal min al-nap
merupakan basis bagi sivitas akademika UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dalam membangun relasi sosalg
lebih luas.

Sedangkan Integrity mengandung pengertian bahwa
sivitas akademika UIN Syarif Hidayatullah Jakarterapakan
pribadi yang menjadikan nilai-nilai etis sebagasibadalam
pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hagghiy juga

mengandung pengertian bahwa sivitas akademika WBifS
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Hidayatullah Jakarta memiliki kepercayaan diri d$igkes
menghargai  kelompok-kelompok lain. Dalam moto
knowledge, piety, integrity terkandung sebuah spimtuk
mewujudkan kampus madani, sebuah kampus yang
berkeadaban, dan menghasilan alumni yang memiliki
kedalaman dan keluasaan ilmu, ketulusan hati, dan

kepribadian kokoh.

4. Fakultas dan Program Studi

Sebagai bentuk reintegrasi ilmu, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun akademik 2013/2014
menetapkan nama-nama fakultas dan program studigaeb
berikut:

. Gelar
No. |Fakultas Program Studi Akademik
Pendidikan S Pl
Agama Islam
Pendidikan
Bahasa Arab S.Pd.|
Fakultas llmu
Tarbiyah dan Pendidikan SPd
Keguruan (FITK) |Bahasa Inggris '
P_end|(j|kan SPd
Biologi

Pendidikan Kimia | S.Pd
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Fakultas Adab dan
Humaniora (FAH)

Fakultas
Ushuluddin dan

Pendidikan Fisika | S.Pd

Pendidikan

Matematika S.Pd
Manajemen

Pendidikan S.Pd.l
Pendidikan Guru
Madrasah S.Pd.l
Ibtidaiyah

Pendidikan SPd

Bahasa Indonesia.

Pendidikan lImu
Pengetahuan S.Pd
Sosial

Bahasa dan Sastra

Arab S.Hum
Sejarah dan

Kebudayaan Islam S-Hum
Tarjamah S.S

liImu Perpustakaan S.IP
Guru Pustakawan | S.IP

Bahasa dan Sastras S
Inggris

Perbandingan

Agama S.ud



V.

V1.

Filsafat (FUF)

Fakultas Syari'ah
dan Hukum (FSH)

Fakultas IImu
Dakwah dan lImu
Komunikasi
(FIDKOM)

Fakultas Dirasat
Islamiyah (FDI)

Akidah - Filsafat
Tafsir - Hadis

Ahwal
Syakhsyiyah

Perbandingan
Mazhab Hukum

Jinayah Siyasah

Mu’amalat
(Ekonomi Islam)

IImu Hukum

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

Bimbingan
Penyuluhan Islam

Manajemen
Dakwah

Pengembangan
Masyarakat Islam

Konsentrasi
Kesejahteraan
Sosial

Dirasat Islamiyah

S.ud

S.ud

S.Sy

S.Kom.l

S.Kom.l

S.Kom.l

S.Kom.l

S.Sos.

S.S.

93
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Fakultas Psikologi

VII. (FPSI) Psikologi S.Psi
Manajemen S.E
Akuntansi S.E
IImu Ekonomi dan
Vil Fakultas Ekonomi | Studi S.E
" |dan Bisnis (FEB) | Pembangunan
Ekonomi Syaariah| S.E.Sy.
Perbankan
Syari'ah S.E.Sy
Teknik
Informatika ST
Sistem Informasi ST
Agribisnis S.P
IX Fakultas Sains dan
" | Teknologi (FST) | Matematika S.Si
Biologi S.Si
Kimia S.Si
Fisika S.Si
Kesehatan
Fakultas Masyarakat S-KM
X Kedokteran dan
' [Imu Kesehatan Farmasi S.Farm
(FKIK)

Pendidikan Dokter S.Ked
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Keperawatan S.Kep
Hubungan g g0
Fakultas llmu nternasiona
XI. | Sosial dan lImu : :
Politik (FISIP) Sosiologi S.Sos
lImu Politik S.Sos
:\éllaa?rI\Ster Studi M.S |
Xl Sekolah
" | Pascasarjana (SPSboktor Studi
Islam Dr.
B. Paradigma

Perubahan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta Menjadi
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mulai digulirkandaa1990
dan terwujud pada tahun 2002. Perubahan ini adaighd
dari gagasan integrasi keilmuan modern (sekulem) Id@am.
Gagasan ini muncul sebagai bentuk kritik atas baagu
keilmuan sains modern beserta terapannya di ssifudan di
sisi yang lain bangunan keilmuan Islam. Dikotomilrkean
ini menyebabkan IAIN Jakarta belum bisa berperatinab
dalam menjawab masalah umat dan perkembangan zaman.

Kurikulum yang ada saat itu belum bisa merespon
perkembangan iptek dan perubahan masyarakat yamakse

kompleks. Hal ini karena bidang keilmuan yang meinja



96

garapan IAIN kurang mengalami interaksi dengan -itmu
umum dan kajiannya terlalu berat pada ilmu-ilmu nmeptif
sedangkan ilmu-ilmu umum yang mengarahkan mahasiswa
kepada cara berpikir empiris dan kontekstual tidak
mendapatkan perhatian yang cuRup.

Sudah 12 tahun sejak alih status, UIN Jakarta telah
melakukan  berbagai usaha dan  strategi  untuk
mengintegrasikan dua bangunan keilmuan yang berbéda
Usaha ini tercermin dalam visi UIN Jakarta yakninia€i
universitas kelas dunia dengan keunggulan integealsnuan,
keislaman, dan keindonesiaan. Namun selama dus ta¢lan
pula UIN Jakarta masih mencari model paradigmagrats
keilmuan sains dan ilmu Islam yang ideal.

Hal ini tentunya berbanding terbalik jika
dibandingkan dengan PTAIN lainnya yang telah blersiatus
menjadi Universitas. Sebut saja UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang resmi menjadi universitas duanaieielah
UIN Jakarta, mencetuskan paradigma integrasi keitmu
“Integrasi-Interkoneksi”. UIN Malang memiliki apaamg
disebut dengan “Pohon limu” sebagai paradigmagrat dan
UIN Bandung dengan model paradigma “Wahyu Memandu

Imu”.

®  Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional

Rekonstruksi dan Demokratisgdakarta: Kompas, 2002), 39.
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Bisa dikatakan UIN Jakarta adalaioneer PTAIN
yang pertama kali bertransformasi menjadi univassitlan
sejauh ini UIN Jakarta belum juga menemukan model
paradigma integrasi yang tepat dan ideal, sedangkah
lainnya yang usianya cenderung lebih muda sudah
menentukan model paradigma integrasi keilmuan yang
menjadi acuan seluruh aktivitas kampus.

Belum adanya bentuk paradigma integrasi keilmuan
di UIN Jakarta diakui beberapa civitas akademisniygus
Salim, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, melkgata
bahwa memang tidak ada keseragaman pemahamangtentan
integrasi keilmuan sains dan agama di kampus Ulkaria
walaupun kecenderungannya adalah dialogis antao. ilm
Karena UIN Jakarta belum mempunyai bentuk paradigma
yang disepakati dan menjadi acuan bersama makap seti
fakultas pun memiliki model integrasinya sendinidiei yang
tentunya saling berbeda. Misalnya model integrasimuan di
Fakultas Sains akan berbeda dengan model integtiasi
Fakultas Kedokterah.

4 Wawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuBains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @800 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.
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Foto: Wawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (De#nltas Sains
dan Teknologi)
pada Senin, 15 September 2014, Jam 08.00-09.00 WIB
di kantor dekan Fakultas Sains dan Teknologi Ulkada.

Pembantu Dekan bidang Akademik Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, dr. M. Djauhari W.
menambahkan integrasi keilmuan haruslah dipaharmwaa
semua ilmu, baik yang ilmu agama maupun ilmu umum,
semuanya bersumber dari Tuhan, Allah SWT. sehingga
seharusnya tidak ada dikotomi keilmuan. Dan jikebiocara
lebih dalam lagi, integrasi keilmuan haruslah mampu
menghasilkaroutput atau lulusan yang tidak hanya memiliki
nilai intelektualis tinggi sesuai bidangnya tapggumemiliki
good attitude akhlag karimah terlepas dari model paradigma
integrasi yang dijadikan acuanntégrasi keilmuan dalam
tataran praktis di UIN Jakarta memang masih belum
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terlaksana dengan optimal, namun usaha-usaha untuk
mengintegrasikan terus dilakukan.

Prof. Dr. Abudin Nata, MA, Guru Besar Pendidikan
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)nmekui
bahwa UIN Jakarta masih mencari model yang tepaikun
mengimplementasikan integrasi keilmuan dan masituhbu
waktu panjang untuk benar-benar menemukan bentol ya
ideal. Menurutnya Ada 4 pendekatan untuk integitasi itu
sendiri; model kurikulum, model Timur Tengah, modeken
itu sendiri, dan modeteam teaching.Sedangkan saat ini
pendekatan yang diterapkan UIN Jakarta sebenarnya
menggunakan pendekatan kurikulum. Pendekatan ini
maksudnya, mata kuliah umum dibarengi dengan maltahk
agama, jadi mahasiswa umum dari ekonomi atau kechokt
ikut mendapatkan mata kuliah agafna.

Dan maksud model kedua vyaitu model Timur
Tengah, di sini mahasiswa fakultas umum ikut mefaded-
Quran kemudian menerapkannya dengan ilmu umum.
Sedangkan model ketiga yakni lebih menitikberatkepada

dosen itu sendiri, artinya materi diserahkan kemizn. Ada

SWawancara dengan dr. H.M. Djauhari Widjajakusurfd®, PFKt,
(Wakil dekan bidang akademik FKIK UIN J), SeninS&ptember 2014
pukul 11.00-12.00 WIB di kantor wakil dekan | bidpakademik.

®http://makhruzi.wordpress.com/2012/05/16/uin-jakarerlu-
optimalisasi-integrasi-keilmuanfakses pada tanggal 20-09-2014.
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pula yang terakhir dengan modeam teachingartinya dosen
mata kuliah umum dengan dosen mata kuliah agamganen
membuat konsep.

Menurut Abudin Nata, seharusnya mahasiswa sendiri
yang mengintegrasikan keilmuannya. Paling tidak pdda
landasan aksiologisnya, misalkan menjadi dokter taak
menggunakan ilmunya untuk membunuh orang. Jadi ilmu
yang diperoleh tidak disalahgunakan.

Wacana Paradigma integrasi keilmuan sains dan
Islam memang masitiebatabledi kalangan civitas akademik
UIN Jakarta. Penyeragaman paradigma integrasi masih
memunculkan pro dan kontra dari berbagai pihakn@ia
yang tidak menyepakati adanya penyeragaman bentuk
paradigma integrasi keilmuan adalah Dr. Fuad Jadah.

Sebagai ketua LP2M UIN Jakarta, Fuad Jabali,
menegaskan bahwa integrasi keilmuan bukanlah sedddzn
atau tujuan tapi ia adalah adalah sebuah prosas,sabuah
metodologis dan sebuah kaidah keilmuan. Menurutnya

munculnya wacana integrasi di UIN Jakarta merupalkdouah

"Ibid.

8 Dr. Agus Salim, M.Si juga memiliki pandangan yasgma
mengenai integrasi keilmuan pada tataran aksioMgiancara dengan Dr.
Agus Salim, M.Si (Dekan fakultas Sains dan TekndJoenin, 15
September 2014, Jam 08.00-09.00 WIB di kantor déladltas Sains dan
Teknologi UIN Jakarta.
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protes terhadap bangunan keilmuan agama yang dipaha
secara normative-dogmatis dan terlepas dari sejgaadan
juga terahadap bangunan keilmuan sekuler yang safbiagai
bentuk protes terhadap otoritas gereja yang mengeka
rasionalitas. Sehingga ilmu sekuler tercerabut dafai
ketuhanan. Dan kedua bangunan ilmu yang kita wamnisi
adalah cacat dan UIN harus bisa memperbaiki dan

menghilangkan kecacatannya.

Foto: Tim peneliti wawancara dengan Dr. Fuad Jabbkh (Ketua LP2M UIN
Jakarta)
pada Senin, 15 September 2014, Jam 10.00-11.00cMK&ntor LP2M UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

® Wawancara dengan Dr. Fuad Jabali, M.A (Ketua LRAM
Jakarta), senin, 15 September 2014, Jam 10.00-WIB@i kantor LP2M
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
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Meskipun UIN Jakarta belum memiliki pardigma
integrasi keilmuan yang jelas sebagaimana UIN iann
usaha-usaha integrasi keilmuan selalu diupayakaiN U
Jakarta memberikan keluasaan setiap fakultas untuk
mengimplementasikan integrasi keilmuan sesuai denga
pengalaman intelektualitasnya. Strategi yang dikakupun
beraneka ragam dan tidak mengacu pada manual astegr
Mulai dari yang sederhana seperti ayatisasi, mekdremata
kuliah Studi Islam di fakultas-fakultas umum , pemtukan
team-teaching dengan latar belakang keilmuan yamgeda,
dan sebagainya. Usaha-usaha ini harus dipahamigaeba
strategi yang temporal dan harus dicarikan formuwasg
lebih subtantif’

Yang menjadi penekanan Fuad Jabali dalam integasi
keilmuan adalah integrasi keilmuan tidak hanya dake
menyandingkan dua bangunan keilmuan tapi lebih iari
Integrasi dimaknai sebagai penyatuan dua buah gesad
yang menjadhabitusdua keilmuan sains dan Islam. Tentunya
ini bukanlah pekerjaan yang mudah dan singkat kayamg
kita integrasikan adalah dua peradaban. Integrasmian
haruslah terjadi secara alami bukan dibuat-buat dan

direkayasa. Ini akan terjadi jika dosen-dosen yarenjadi

Wbid.
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tenaga pendidik secara keilmuan sudah terintegrasigrasi
keilmuan juga menuntut adanya kesetaraan semuplimisi
ilmu. tidak ada ilmu yang lebih unggul atau diut&ara atas
iImu lainnya. Semua ilmu memiliki derajat yang samasisi
sejajar sehingga tidak ada hegemoni antar disiptin.**

Dari pemamaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
UIN Jakarta belum memiliki paradigm integrasi keibmn
yang jelas meskipun kecenderungannya adalah paradig
dialogis antar disiplin ilmu. Meski demikian, usaiméegrasi

keilmuan senantiasa diupayakan.

C. Dari Paradigma ke Kurikulum
1. Tingkat Universitas

Transformasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
menjadi UIN merupakan simbointegrasi of knowledge
Integrasi keilmuan yang dilakukan UIN sejauh inimaag
belum menemukan paradigma integrasi yang jelasargec
sekilas Integrasi keilmuan UIN cenderung pada pmiédog
lintas disiplin ilmu. Ditengah-tengah usahanya naenlsentuk
integrasi, usaha-usaha untuk mengintegrasikan Umum
dan Islam tetap terus dilakukan UIN Jakarta, dramga

dengan penyusunan design kurikulum integratif.

pid.
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Kurikulum integratif UIN Jakarta dirancang sesuai
dengan tingkatannya; tingkat universitas dan falsultDi
tingkatan universitas, UIN Jakarta menyandingkatarkaliah
keislaman di fakultas ilmu-ilmu umum seperti fakslt
psikologi, saintek dan kedokteran. Setiap mahasiswa
diwajibkan mengambil Mata Kuliah Umum (MKU) keislam
ini. MKU keislaman meliputi Qiroatul Qur'an, praktéadah,

B. Arab 1,2, Studi Islam 1,2 .

Disamping mewajibkan mata kuliah keislaman, UIN
Jakarta menginstruksikan tenaga dosen untuk mampu
mengintegrasikan ilmu umum dan Islam pada mataakuli
yang diampu. Workshop penyusunan silabus dan SAP
integrasi keilmuan pun di Transformasi IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta menjadi UIN merupakan simbtdgrasi
of knowledge Integrasi keilmuan yang dilakukan UIN sejauh
ini memang belum menemukan paradigma integrasi yang
jelas. Secara sekilas integrasi keilmuan UIN cemugmpada
pola dialog lintas disiplin ilmu. Di tengah-tengalsahanya
mencari bentuk integrasi, usaha-usaha untuk mesgyentikan
ilmu umum dan Islam tetap terus dilakukan UIN J&kar
diantaranya dengan penyusunan design kurikulurgriatié

Kurikulum integratif UIN Jakarta dirancang sesuai
dengan tingkatannya; tingkat universitas dan falsultDi

tingkatan universitas, UIN Jakarta menyandingkatarkaliah



105

keislaman di fakultas ilmu-ilmu umum seperti fakslt
psikologi, saintek dan kedokteran. Setiap mahasiswa
diwajibkan mengambil Mata Kuliah Umum (MKU) keislam

ini. MKU keislaman meliputi Qiroatul Qur'an, praktéadah,

B. Arab 1,2, Studi Islam 1,2 .

Disamping mewajibkan mata kuliah keislaman, UIN
Jakarta menginstruksikan tenaga dosen untuk mampu
mengintegrasikan ilmu umum dan Islam pada mataakuli
yang diampu. Workshop penyusunan silabus dan SAP
integrasi keilmuan pun diselenggarakan untuk mewidbelan
meningkatan kemampuan dosen tentang pe-integrasi-an
keilmuan.

Strategi integrasi juga dilakukan dengan cara
membentukintegrative teaching teanTim ini tersusun atas
beberapa dosen yang mengampu satu mata Kuliglgrative
teaching teamharuslah terdiri dari dosen yang memiliki
background pendidikan yang berbeda dan lintas lglisip
keilmuan. Misalnya untuk tim teaching mata kuliakkilr
Kontemporer berkomposisikan dosen-dosen yang rikemil
latar pendidikan hokum islam, ilmu politik, sosigiodsb.
pembentukanintegrative teaching teanmicenderung lebih
mapan di program pascasarjana UIN di banding dk&hS1.

Penelitian yang dilakukan dosen UIN Jakarta secara

kolektif juga diharuskan memiliki nilai integrasieikmuan.
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LP2M UIN Jakarta mewajibkan Tim research terdiririda
peneliti yang memiliki background pendidikan yareydgam
tidak hanya didominasi ilmu agama atau umum. Reere
yang digunakan pun harus memadukan literatur keilmu
umum dan Islam. Ini diselenggarakan untuk membetati

meningkatan kemampuan dosen tentang integrasi kaiim

2. Tingkat Fakultas

Setiap fakultas di UIN Syarif Hidayatullah diberi
kebebasan untuk menginterpretasikan paradigma rasieg
keilmuan. Fakultas tidak mempunyai konsep yangifa¢tep-
down dari universitas yang dijadikan acuan. Paradig
integrasi keilmuan UIN Syarif Hidayatullah dituamgkdalam
visi misi tiap-tiap fakultasdengan secara eksplisit
menyebutkan aspek integrasi yang meliputi keilmuan,
keislaman, dan keindonesiaan.

Tiga aspek integrasi inilah yang kemudian dijadikan
acuan dalam implementasi integrasi keilmuan dalam
kurikulum. Kurikulum merupakan ruh dari proses kihn
dan wusaha dalam mencetak kompetensi lulusan yang
diharapkan. Kurikulum tertuang dalam struktur mktiah,
silabus, sampai dengan satuan acara perkuliahamg yan
merupakan bagian inti dari suatu kurikulum. UIN &ya

Hidayatullah melakukan integrasi keilmuan dengamaca
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memberikan mata kuliah wajib materi keislaman sghlar8

SKS dan dua mata kuliah nol SKS. Delapan SKS materi

tersebut terdiri dari bahasa Arab 1 dan 2, Stddirisl dan 2

serta praktek giroah dan praktek ibadah yang ke@userdiri

dari nol SKS*

a. Fakultas sains dan teknologi

Falsafah Fakultas Sains dan Teknologi mengacu
pada integrasi keilmuan, keislaman, dan keindoaasia

Realisasi perwujudan falsafah tersebut dituangksdand visi

tahun 2016 yaitu“Menjadikan FST UIN Syarif Hidaydh

Jakarta sebagaiteaching excellent facultynenuju pre-

research faculty dengan keunggulan berbasis integrasi

keilmuan, keislaman, dan keindonesiaan”. Adapun i Mis
fakultas ini adalah sebagai berikdt:

1) Memberikan landasan moral dan pencerahan dalam
pembinaan iman dan tagwa (imtaq);

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang
profesional di bidang sains dan teknolologi yangnmitiki
keunggulan kompetitif dalam persaingan global;

3) Mengadakan penelitian dan pengembangan di bidang sa

dan teknologi;

12UIN JakartaPedoman Akademik Program Strata 1 UIN Syarif
Hidayatullah.(Jakarta: UINJ, 2013), 236-311.
“ibid, 236
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4) Memberikan kontribusi dalam penerapan sains dan
teknologi bagi peningkatan kualitas hidup masyaraka

Dari visi dan misi diatas yang menjadi acuan dari
integrasi keilmuan, fakultas sains dan teknologrtdiad
menjadikan  lulusan  fakultas ini  untuk  mampu
mengintegrasikan ilmu eksakta dan teknologi denijan-
ilmu keislaman yang pada gilirannya akan mampu avesip
tantangan abad ke-21 dan bersaing dalam era gabili
melalui teknologi informasi’

Integrasi keilmuan kedalam struktur kurikulum
tingkat jurusan/ program studi mengacu pada visi rdan
tujuan dari fakultas sains dan teknologi. Dalam
mengintegrasikan keilmuan, fakultas sains dan tekmdaru
bisa memulai dengan struktur kurikulum yang sedwaha
Integrasi keilmuan kedalam kurikulum yang palinghyak
dilakukan oleh para dosen adalah denggmatisasi untuk
matakuliah atau topik yang diajarkan. Seperti managat
yang sesuai untuk kloning, menjaga lingkungan. khal
karena dari 165 dosen yang ada, semuanya memplatyai

belakang dari universitas umum baik dari dalam &aar

“Diambil dari laman fakultas sains dan teknologip&tadiakses
secara online di: http://www.uinjkt.ac.id/index.php/fakultas/fst/info
fakultas.htmidi akses pada 16 september 2014.
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negeri. Hanya sedikit dosen yang melakukan integiersgan
paham antolog®

Secara umum, desain kurikulum fakultas sains dan
teknologi menekankan pentingnya perspektif Islantarda
saintek. Hal ini dapat dilihat dengan masuknya leglee mata
kuliah keislaman seperti pelajaran membaca al-Quamsep
dasar ilmu figih, ilmu tauhid, sejarah perjuangaabin serta
filsafat sains dan konsep teknologi kedalam strukhata
kuliah di fakultas sains dan teknologi ini. Setidgk, dengan
masuknya beberapa mata kuliah tersebut dapat nienjad

distingsi sederhana pada fakultas sains dan tegiSlo

b. Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan

Pendirian fakultas kedokteran di UIN Jakarta selain
karena kesesuaian visi dan misi UIN Syarif Hidalaltujuga
untuk menjawab tantangan dalam mewujudkan konsep
Indonesia Sehat 2010 yang dicanangkan pemerintaly ya
membutuhkan lebih banyak tenaga dokter, apotelergwat
dan tenaga kesehatan masyaraka. Oleh karenanyiakultas
kedokteran dan ilmu Kesehatan adalah “MenjadikankKFK
UIN Syarif Hidayatullah sebagai lembaga pendidikenggi

Swawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.

161

ibid
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kedokteran dan ilmu kesehatan terkemuka dalam

mengintegrasikanaspek keilmuan kedokteran dan &tmsh

keislaman, dan keindonesiaan.” Sedangkan misi takuhi
adalah:

1) Menghasilkan Dokter, Tenaga Kesehatan Masyarakat,
Apoteker dan Ners yang memiliki keunggulan kompetit
dan komparatif dalam persaingan global.

2) Melakukan reintegrasi ilmu kedokteran dan ilmu
kesehatan dengan nilai-nilai kelslaman dan kelridans

3) Memberikan landasan moral terhadap pengembangan ilm
dan teknologi kedokteran dan kesehatan serta nmelaku
pencerahan dalam pembinaan iman dan tagwa.

4) Mengikuti secara aktif dan berperan serta dalam
pengembangan ilmu dan teknologi kedokteran dan
kesehatan melalui kegiatan penelitian.

5) Memberikan kontribusi bermakna dalam pembangunan
karakter bangsa melalui upaya peningkatan kudhidigp
masyarakat.

Desain kurikulum di FKIK menekankan pentingnya
perspektif Islam dalam sains. FKIK mempunyai fabaf
bahwa pada hakikatnya ilmu dan agama adalah tgrage
Dengan mengintegrasikan sains dengan agama, FKIK
berusaha menjadikan lulusan FKIK dalam profesi nmasi

masing mampu mengerti akidah Islam, dimana Islanusha
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menjadi sikap hidupaftitude) Oleh karena itu, ilmu yang
dipelajari oleh mahasiswa harus dilandasi ahlakuhkah dan
dijadikan ibadah yang kesemuanya akan menjadi ardagpgi
pelakunya. Secara prinsip, manusia diberi kecendakal dan
ilmu duniawi oleh Tuhan karena kemurahan Tuhan, dan
dibalik kemurahan Tuhan tersebut ada tanggung jawab
Contoh cara membaca integrasi keilmuan adalah aghaga
Nabi Muhammad diperintahkan oleh Allah untuk menabac
igra’. Namun harus dipahami disini, bahwa perintahigak
hanya sekedar membaca ilmu saja, tapi harus didlarigan
“bismi rabbika alladzi kholag” Bahwa membaca harus
dengan asma Allah dan ini yang tidak mudah untuk
menjelaskannya. Asma mempunyai arti hakiki dengan
bekerjanya kekuasaan, jadi dengan menyebut asnah All
berarti bekerjanya kekuasaan Allah dalam diri sesepyang
membaca. Apa yang dibaca dan apa yang ada dilbadik i
duniawi, disitu harus ada hidayah Allah. Ketika ka&aan
Allah tidak hadir dalam diri kita, maka yang didagalalah
bagian luarnya saja akibatnya yang ada hanyalah
kesombongan. Hal ini karena ilmu hanya nyangkuatak saja
dan tidak masuk kedalam hati, sedangkan hidayathAanya
diberikan kepada yang dikehendaki-Nya. Inilah makna
integrasi yang harus dipahami, oleh karenanya denga

mempelajari imu duniawi apapun serta profesi apayamg
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dijalani harus sungguh-sungguh membaca apa yang ada
dibaliknya. Dengan integrasi keilmuan ini, MahasisiRKIK

UIN Syarif Hidayatullah diharapkan mampu membaca- ap
apa yang ada dibalik ilmu duniawi sehingga mampmbaza
makna Tuhan dalanspiritual content Dari hasil proses
pendidikannya, mahasiswa kedokteran FKIK diharapkan
mempunyai kemampuan lebih seperti mengurus jenazah,
mulai dari memandikannya, mengkafani, mensholati,

menurunkan ke liang lahat, sampai doa untuk jergzdf

Foto: Tim peneliti sedang wawancara dengan Wakiadd FKIK UIN Syarif
Hidayatullah.

"wawancara dengan dr. H.M. Djauhari Widjajakusumats,
PFKt, (Wakil dekan bidang akademik FKIK UIN J), 8eril5 September
2014 pukul 11.00-12.00 WIB di kantor wakil dekalnidang akademik.
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Ada beberapa usaha yang dilakukan UIN Syarif
Hidayatullah untuk menunjang implementasi integrasi
keilmuan. Beberapa usaha tersebut adalah sebadgaitbe

1) Workshop dan seminar integrasi keilmuan

Meskipun masih secara informal, pihak fakultas saian
teknologi dan fakultas kedokteran dan ilmu kesehata
telah melakukan workshop dan pelatihan integrasi
keilmuan. Program ini ditujukan agar dosen sainstek
mampu mengajarkan sainstek dalam perspektif Istah.

ini dikarenakan sebagian besar dosen di fakulidsuikan
lulusan dari universitas Islam. Akibatnya, merekaith
familiar dengan keilmuan barat namun kurang dalam
keilmuan keislaman. Dalam perjalanannya, sangdt sul
untuk menemukan para narasumber atau pembicara
workshop atau pelatihan ini karena kebanyakan dari
narasumber juga tidak mempunyai pola atau sekedar
melemparkan wacana. Akibatnya, para dosen beluen bis
mengimplementasikan integrasi keilmuan ini secara
maksimal meski pada kenyataanya ada beberapa dosen
yang telah melakukan usaha integrasi keilmuan dalam

proses belajar mengajar. Namun, sesederhana apapun
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integrasi yang dilakukan tetap akan memberikanngjsit

bagi fakultas sains dan teknolddi.

2) Workshop penulisan silabus, Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) dan Bahan Ajar Berbasis integrasi
ilmu agama dan sains.

Silabus, SAP, dan bahan ajar merupakan aspek yang
sangat penting dalam suatu kurikulum. Dalam aspek
tersebutlah akan tergambar arah dan tujuan datti sua
proses pembelajaran dari sebuah lembaga pendidikan.
Oleh karenanya, workshop atau pelatihan khusus agar
proses belajar mengajar mampu mencerminkan
integrasi keilmuan sangat diperlukan. Hal ini perlu
dilakukan mengingat silabus, SAP dan bahan ajar
yang ada di fakultas sainstek dan kedokteran ahaun ||
kemasyarakatan masih belum mencerminkan integrasi
keilmuan. Sekali lagi, workshop ini masih terkemdal
dengan narasumber karena  dr. Djauhari
Widjajakusumah sebagai salah satu narasumber juga
masih belum pasti akan pelatihan yang diberikan. Ha

sederhana yang bisa dilakukan adalah dengan

Bwawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan FakuBiains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.
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melakukan ayatisasi, yaitu mencari ayat yang sesuai
untuk topik atau materi yang diajark&n.
Diskusi rutin lintas fakultas
Diskusi lintas fakultas rutin yang membahas integra
keilmuan rutin diselenggarakan diselenggarakanaseti
bulan. Diskusi ini dilaksanakan untuk lebih memadmch
pemahaman dan implementasi integrasi keilmuan di
lingkungan UIN Syarif Hidayatullah. Diskusi ini
menghadirkan berbagai narasumber baik dari internal
maupun dari luar UIN Syarif Hidayatullah.
Sistem Ma’had/ Asrama Mahasiswa
Mengumpulkan mahasiswa agar tinggal dalam sistem
ma’had atau asrama mahasiswa adalah salah sata usah
untuk mengintegrasikan keilmuan. Dengan tinggal di
ma’had, mahasiswa akan mampu menanamkan dan
menumbuhkan nilai-nilai keislaman dalam diri mereka
Dalam prakteknya, tidak semua mahasiswa fakultas
saintek atau hanya mahasiswa yang mau saja yaygalin
di ma’had karena ma’had berada dibawah binaan Wakil

Rektor Il langsung. Selain itu mahad lebih dipteskan

wawancara dengan dr. H.M. Djauhari Widjajakusumats,

PFKt, (Wakil dekan bidang akademik FKIK UIN J), 8erl5 September
2014 pukul 11.00-12.00 WIB di kantor wakil dekalnidang akademik.
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5)

untuk mahasiswa pasca sarjahBerbeda dengan fakultas
saintek, mahasiswa baru kedokteran diasramakamaela
setahun. Hal ini menyadari karena mahasiswa meyapun
latar belakang yang berbeda yaitu umum dan pesantre
Bagi mahasiswa yang mempunyai latar belakang
pesantren dapat mengajari temannya untuk mempgelajar
akidah, ibadah, mengaji dan keislaman. Mahasiswa ba
yang berlatar belakang pesantren diberikan magkul
selama 40 hari untuk memberikan pembekalan ilmu
umum?

Penelitian/ riset

Pada dasarnya pihak UIN Syarif Hidayatullah ingin
mencoba melakukan riset dosen dibidang saintek dan
kedokteran dengan menggunakan perspektif Islam.uNam
pada prakteknya, para dosen lebih di beri kebebdelam
melakukan riset. Hanya sebagian kecil dari doserg ya
melakukan riset saintek dengan menggunakan paradigm

integrasi keilmuan. Beberapa riset yang melakukiziad

ywawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains

dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.

Z\wawancara dengan dr. H.M. Djauhari Widjajakusumats,
PFKt, (Wakil dekan bidang akademik FKIK UIN J), 8erl5 September
2014 pukul 11.00-12.00 WIB di kantor wakil dekalnidang akademik.
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seperti riset di studi farmasi yang mencoba menelit
barang-barang halal dan har&m.

3. Tingkat Jurusan/prodi

Paradigma integrasi keilmuan di tingkat jurusan/
prodi dapat dilihat dari standar kompetensi lulunyan
struktur mata kuliah yang dipelajari, silabus, bylegangan
yang dipakai, proses belajar mengajar, serta pEmeljang
diprioritaskan.

Integrasi yang ada di fakultas sains dan teknologi
sedikit berbeda berbeda dengan integrasi yang iaf@kuwltas
FKIK. Pada fakultas sains dan teknologi, integtialsik begitu
terlihat sehingga lebih cenderung menonjolkan kdense
keahlian seperti fakultas saintek yang ada di usiias
umum. Adapun integrasi yang ada di FKIK lebih teati
khususnya yang ada di program pendidikan dokter.

Salah satu program studi di fakultas sains dan
teknologi adalah program studi Agribisnis. Progrstundi ini
menawarkan profil lulusan yang mempunyai kompetensi

sebagai manajer, wirausaha, konsultan, akademgsipan

2A\awancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN JakartaWawancara dengan dr.
H.M. Djauhari Widjajakusumah, AlF, PFKt, (Wakil dsk bidang akademik
FKIK UIN J), Senin 15 September 2014 pukul 11.00002VNIB di kantor
wakil dekan | bidang akademik.
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peneliti. Pencapaian Profil Lulusan tersebut dapsmpuh
oleh mahasiswa dalam jangka waktu 4 tahun masa stud
dengan penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK
Oleh karena itu, pada Tahun 2010 Prodi Agribismsnm
menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)dda
Semester 1 dalam struktur Kurikulum KBK 2010 matidiah
yang ditawarkan lebih ditekankan pada matakuliajibvetau
yang dikenal dengan istilah mata kuliah dasar umum.
Selanjutnya pada Semester 2 hingga 6, mata kuligih i
keagribisnisan dan pengayaannya diberikan. Kesempat
untuk terjun langsung baik di masyarakat ataupumludiia
kerja diselenggarakan pada Semester 7. Penyeles#ias
akhir dilakukan pada Semester 8 dan secara kebaluru
jumlah SKS yang harus ditempuh berjumlah 147 8KS.
Kurikulum Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menggunakan kuttkal
nasional yang berbasis kepada kompetensi, yaitliritefari
kompetensi dasar, utama dan pendukung. Program stud
kesehatan masyarakat mempunyai ciri khas lulusamg ya
ditawarkan oleh UIN  Syarif Hidayatullah yaitu
kemampuannya dalam mengintegrasikan ilmu kesehatan

dengan keislaman untuk memenuhi kebutuhan sarjana

Z3UIN JakartaPedoman Akademik Program Strata 1 UIN Syarif
Hidayatullah.(Jakarta: UINJ, 2013), 245.
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kesehatan yang Islami yang bersedia bekerja dirwelu
pelosok tanah air. Kompetensi khusus yang ditawarka
Program Studi Kesehatan Masyarakat UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta adalah sebagai 1) Perencarsmajer
Kesehatan; 2) Peneliti kesehatan; 3) Pelatih Keaehpada
skala Nasional, Propinsi, dan Kabupaten-Kota. Untuk
merealisasikannya, struktur isi mata kuliah Progr&tudi
Kesehatan Masyarakat dikelompokkan dalam tiga kedsm
yaitu:1) Kompetensi Dasar 2)Kompetensi Utama
3) Kompetensi Penunjang. Didalam kompetensi tetsebu
dijabarkan mata kuliah yang termasuk dalam kelompok
kelompok sebagai berikut:a) Mata Kuliah Pengembanga
Kepribadian (MPK) b) Mata Kuliah Keilmuan dan
Keterampilan (MKK) c) Mata Kuliah Keahlian Berkarya
(MKB) d) Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) e) Mat
Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB). Jumlah sks
minimal yang dibutuhkan sebagai syarat kelulusarjaa
Kesehatan Masyarakat adalah 154 sks. Jika jumlalyaikg
dimiliki mahasiswa masih kurang dari batas minimedka
mahasiswa dapat mengambil mata kuliah wajib piligang

tersedig?

2Diambil dari laman fakultas kedokteran dan ilmu
kemasyarakatan. Dapat di akses secara online di:
http://www.uinjkt.ac.id/index.php/fakultas/fkik/inffakultas.htmili akses
pada 16 september 2014.
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Program Studi Pendidikan Dokter FKIK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta mempunyai tujuan untuk merkaap
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang riemil
kemampuan akademik-profesional yang dapat menemapka
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetataran
teknologi kedokteran dan ilmu pengetahuan agamamisl
secara integratif, serta menerapkan, mengembangiam
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologikiterhn
dan ilmu agama Islam secara integratif serta memgkan
pemanfaatannya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan dalam upaya pembangunan karaktgsdan
Program pendidikan dokter mempunyai kurikulum iyding
ditetapkan oleh Pemerintah (Direktorat Jendral Ritah
Tinggi) bersama dengan Kolegium Kedokteran Ind@nesi
sebagai bagian dari IDI (lkatan Dokter Indonesiaggn d
pengguna lulusan atatake holdefainnya. Kurikulum
Pendidikan Dokter di Program Studi Pendidikan Dokte
(PSPD) Fakultas Kedokteran dan Ilimu Kesehatan (fFKIK
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullalakarta
dikembangkan dari Kurikulum Inti Pendidikan Dokter
Indonesia Il (KIPDI 1) yaitu Kurikulum NasionaBerbasis
Kompetensi (KBK) untuk PendidikanDokter Dasar, yang
memberikan pelayan strata primer dengan pendekatasep

dokter keluarga yang bersifat Islamik. Kurikulumi in
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merupakan perpaduan Kurikulum yang dikembangkan di
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (KURFAKUF
2005) selaku Fakultas Pembina dengan Kurikulum yang
bersifat Islamik yang merupakan kurikulum dasari dar
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.Kurikulum berbasis kompetensi memiRagididikan
dokter menjadtiga tahap, yaitu:

a) Tahap kesatu pendidikan umum 1 semester. Untuk
mencapai keterampilan dan sikap dasar yaitu kefelam
belajar sepanjang hayat, keterampilan generik daaps
peduli terhadap lingkungan/masyarakat.

b) Tahap kedua pendidikan terintegrasi horizontal dan
vertikal untuk mencapai pengetahuan kedokteranjkunt
menanggulangi masalah pasien dan masyarakat secara
ilmiah termasuk keterampilan penelitian, minimal 6
semester.

c) Tahap ketiga pendidikan berbasis kompetensi sebagai
kemampuan profesi klinik dan kedokteran komunitas,
minimal 3 semester.Pendidikan ini akan menghasilkan
lulusan dokter. Setelah selesai menjalani pendidika
dokter baru diharuskan mengikutitahap “internship”
selama 2 semester atau magang/latihan kerja sebagai
dokter baru untuk mendapatkan sertifikat melakukan

praktek mandiri dari Kolegium Dokter Indonesia.
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Kurikulum PSPD FKIK UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta juga turut memperhatikan adanya perkembadga
masa depan, Vyaitu; a. Terjadinya pergeseran masalah
kedokteran dan kesehatan yang dihadapi
masyarakat b. Perkembangan ilmu pengetahuan daalogk
akan terus berlangsung tanpa henti. c. Masyarakéih |
berpendidikan, lebih sadar hak dan hukum. d. Perges
sikap, pandangan dan kebijakan tentang pendidiladied
sebagai pendidikan profesi, kedudukan dan peraan®gsi
profesi dalam pelaksanaan pendidikan. e. Tekansejdgatan
(global) yang berupa revolusi telekomunikasi dan ledakan
informasi.Untuk itu, PSPD FKIK UIN Syarif Hidayatah
Jakarta menekankan pada 7 kompetensi utama sesugard
Kurikulum Nasional ditambah 5 kompetensi yang makamn
kekhasan dari FKIK UIN selaku Universitas Islam di

Indonesig®

D. Desain Kurikulum: Fakultas Sainstek dan Fakultas
KIK
Desain kurikulum di fakultas sains dan teknologi da
FKIK (Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan) takdtr

“lpid.
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dalam mata kuliah, silabus, Satuan Acara PerkulidBaP),
serta proses belajar mengajar.
1. Mata kuliah

Dalam mengintegrasikan sains dan Islam, Fakultas
Saintek dan FKIK memasukkan beberapa matakuliah
keislaman selain mata kuliah utama program studa A
beberapa mata kuliah keislaman yang wajib diamleth o
mahasiswa fakultas Saintek dan FKIK yaitu bahasd Ar
dan 2 yang mempunyai bobot 2 SKS, Studi Islam 12an
yang mempunyai bobot 2 SKS, dan mata kuliah praktek
giroah dan praktek ibadah yang masing masing
mempunyai bobot nol SKS. Selain keenam mata kuliah
wajib tersebut, fakultas saintek dan FKIK mempunyai
beberapa tambahan mata kuliah keislaman yang kerbed
di tiap prodi. Di fakultas Saintek, prodi Teknik
Informatika mempunyai tambahan satu mata kuliah TIK
dan Islam yang berbobot 2 SKS. Prodi Agribisnis
mempunyai tiga tambahan mata kuliah keislaman yaitu
Pengembangan kepribadian Islam, Agribisnis dalam
Islam, dan Kepemimpinan Islam yang masing-masing
mempunyai bobot 2 SKS. Prodi Sistem Informasi
mempunyai satu tambahan mata kuliah yaitu dasardas
ekonomi Islam berbobot 2 SKS. Prodi Kimia dan Bjplo

mempunyai tambahan mata kuliah yang sama vyaitu
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pengendalian keamanan pangan halal yang berbobot 2
SKS. Prodi Fisika mempunyai tambahan mata kulialliSt
Islam 3 berbobot 2 SKS, sedangkan Prodi Matematika
tidak mempunyai tambahan mata kulféh.

Adapun FKIK juga mempunyai beberapa
matakuliah keislaman tambahan. Program Studi Késeha
Masyarakat mempunyai dua tambahan mata kuliah yaitu
figih kesehatan dan pengembangan kepribadian Islami
yang masing-masing mempunyai bobot 2 SKS. Program
Studi Farmasi mempunyai satu mata kuliah tambahan
yaitu metode pengobatan Islam yang berbobot 2 SKS.
Program llmu keperawatan mempunyai dua tambahan
mata kuliah yaitu keperawatan Islami 1 dan 2 yang
masing-masing berbobot 1 SKS. Program Pendidikan
Dokter mempunyai tambahan mata kuliah yang lebih
banyak karena mata kuliah Studi Islam hanya ada sat
berbobot 2 SKS. Adapun mata kuliah yang lain adalah
Integrated moslem doctor and bioethics 1, 2, 3jah 5
yang masing-masing mempunyai bobot 2 3KS.

Daftar mata kuliah wajib dan tambahan dapat

digambarkan dalam tabel berikut:

28YIN Jakarta.Pedoman Akademik Program Strata 1 UIN Syarif

Hidayatullah.(Jakarta: UINJ, 2013), 239-269.

Z|bid, 287-303.
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Mata Kuliah Keislaman Wajib Fakultas
Saintek dan FKIK
Mata Kuliah Bobot (SKS)

1. Bahasa Arab1 2
2. Bahasa Arab 2 2
3. Studilslam 1 2
4, StudiIlslam 2 2
5. Praktek Qiroah 0
6. 0

Praktek Ibadah

Mata kuliah Keislaman tambahan di fakultas

saintek

Prodi Teknik Informatika
1. TIK dan Islam | 2
Prodi Agribisnis

1. Pengembangan Kepribadian 2
Islam

2. Agribisnis dalam Islam 2

3. Kepemimpinan Islam 2

Prodi Sistem Informasi

Dasar-dasar ekonomi Islam | 2

Prodi Kimia

1. Pengendalian Keamanan Pangan 2
Halal

Prodi Biologi

1. Pengendalian Keamanan Pangan 2
Halal

Prodi Matematika

Prodi Fisika
1. StudiIslam 3 | 2
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Mata Kuliah keislaman tambahan di FKIK

Program Studi Kesehatan Masyarakat

1. Figih Kesehatan | 2

Program Studi Farmasi

1. Metode Pengobatan Islam | 2

Program limu Keperawatan

1. Keperawatan Islami 1 1

2. Keperawatan Islami 2 1

Program Pendidikan Dokter

1. Islamic Studies 2

2. Integrated Moslem Doctor & 2
Bioethics 1

3. Integrated Moslem Doctor & 2
Bioethics 2

4. Integrated Moslem Doctor & 2
Bioethics 3

5. Integrated Moslem Doctor & 2
Bioethics 4

6. Integrated Moslem Doctor & 2
Bioethics 5

2. Silabus

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu
mata kuliah yang menjabarkan standar kompetenssnter
hingga indikator pencapaian kompetensi untuk peml®leh
karena itu, dari silabus yang ada dapat diketapakah suatu
silabus mencerminkan integrasi keilmuan atau tidédena
silabus tersebut merupakan rencana yang dijadilaama
untuk mencapai tujuan tertentu khususnya pada piosiajar

mengajar.
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Foto: Penyusunan silabus saintek UIN Syarif Hidaljet dilakukan dalam

workshop.

Silabus yang ada di fakultas sains dan teknologi da

FKIK sudah memasukkan ayat-ayat al-Quran yang sesua
dengan sains dan teknologi yang dipelajari. Meskiyla ada
pada level ayatisasi, silabus di kedua fakultasetart telah
mengindikasikan penggunaan perspektif Islam dalamss
dan teknologf® Namun peneliti tidak jelas juga apakah silabus
semua mata kuliah yang memasukkan ayat-ayat alrQura
tersebut atau cuma beberapa silabus mata kuliah Sepagai
contoh silabus mata kuliah yang diperoleh oleh piemeliti

yaitu silabus mata kuliah Inspeksi dan Audit Keseltan

Zwawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN JakartaWawm@ndengan dr.
H.M. Djauhari Widjajakusumah, AlF, PFKt, (Wakil dak bidang akademik
FKIK UIN J), Senin 15 September 2014 pukul 11.0002WIB di kantor
wakil dekan | bidang akademik.
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Kerja yang ada di program studi Kesehatan Masyaraka
Silabus mata kuliah ini meliputi komponen identitamta
kuliah, bobot, semester, peminatan, pengajar, geskmata
kuliah, komponen utama, kompetensi khusus, pengalam
pembelajaran, pokok bahasan, sub pokok bahasawmdejet
estimasi waktu, dan kepustakaan. Silabus matatkirissama
sekali tidak memasukkan aspek integrasi sepertiay@uran

ataupun penjelasan keislaman secara eksplisit.

3. Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

Agar kurikulum dapat terimplementasi dengan baik
dalam perkuliahan di kelas, maka silabus perlbdijgan atau
dikembangkan kedalam Satuan Acara Perkuliahan (S2¥H
akan menggambarkan detail proses belajar meng#jap d
pertemuan. SAP memuat beberapa komponen sepertiasta
kompetensi, kompetensi dasar, indikator kompetenaieri
perkuliahan dan uraiannya, pengalaman belajar tégira
pembelajaran), media/alat pembelajaran, sistenigpemi dan
referensi. Seperti halnya integrasi keilmuan yaggantum
dalam silabus, bentuk integrasi pada SAP di fakut@intek
dan FKIK juga masih sebatas ayatisasi. Dimana dalam
menyusun SAP, dosen memasukkan ayat-ayat al-Quvag y
sesuai dengan topik yang dibahas. Ayatisasi inahtel

mengindikasikan penggunaan perspektif Islam dalamss
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dan teknologi. Hanya sedikit dosen yang mencobaku&hn

integrasi dengan menggunakan pendekatan anfdlogi.

4. Proses pembelajaran

Proses belajar mengajar adalah tahap dimana peserta
didik akan mendapatkan pengalaman belajar melaiaiesg)
pembelajaran yang disajikan oleh dosenbesertaerefeyang
dijadikan acuan. Beberapa usaha telah dilakukaiamiproses
pembelajaran untuk mengintegrasikan Islam dan skingik
memberikan nuansa Islami, proses pembelajaran kdiltée
saintek dan FKIK selalu diawali dengan doa bersddadain
itu, seluruh jadwal perkuliahan yang disusun sangat
mempertimbangkan waktu solat sehingga jadwal sholat
mahasiswa tidak terganggu. Akan tetapi, hal tetseduyalah
usaha yang sangat sederhana karena buku ajar igamakian
di kedua fakultas tersebut belum memasukkan ayat-aly
Quran yang bersesuaian dengan saintek. SelamaJini,
Syarif Hidayatullah belum mampu menyusun buku sgadiri
sehingga sebagian besar buku ajar yang dipakaibitlitan
olen barat. Sudah pasti buku-buku ajar tersebuaktid

menggunakan perspektif Islam sama seXalli.

Pbid.
1bid.
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Dengan segala keterbatasan yang ada, FKIK
khususnya program pendidikan dokter telah memulai
menyusun modul untuk program dokter muslim meladadul
integrated moslem doctorAkan tetapi, materi keislaman
dalam moduintegrated muslim doctdnanya ada pada modul
yang pertama sedangkan sisanya seperti buku ajag ya
lainnya yaitu murni materi keilmuan sains. Meskmiléan,
dalam proses kegiatan belajar yang mengajar mateasislalu
melakukan diskusi kelompok dan melakukamoblem based
learning dimana dosen yang akan mengarahkan diskusi untuk
mengintegrasikan aspek keislaman dari topik yang
didiskusikan. Diskusi topik yang dilakukan adalabngan
menelaah aspek keislaman dari segi tafsir ataupmpeka
hukum islam namun kebanyakan adalah dari aspek
pembahasan dalil atau ayat dari topik bahasan.ifiaidak
berarti bahwa semua topik bisa dikaitkan denganerinat
keislaman, namun usaha untuk mengintegrasikan akegsi
dan keilmuan selalu dilakukan oleh para dosen dgeoaes
belajar mengajat:

Dari beberapa usaha integrasi keilmuan kedalam

komponen kurikulum diatas, terdapat juga beberagal&ia

$Wwawancara dengan Putri Aulia mahasiswa semseter 5
pendidikan dokter FKIK UIN Syarif Hidayatullah dibby lantai satu
Gedung Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Masyarildatil 10.50 WIB.
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yang dihadapi oleh kedua fakultas tersebut. Kengalag
dihadapi fakultas sains dan teknologi adalah kurgag
sumber daya manusia yang menguasai sains dengan lat
belakang keislaman yang baik serta tidak adanyasdmn
integrasi yang jelas yang bersitap-downdari pihak rektorat
sehingga fakultas terkesan berjalan sendiri-semtgin tidak
adanya kritik yang disampaikan terhadap kinerjaultak
saintek’’Adapun fakultas FKIK juga mengalami kendala yang
sama terkait dengan keterbatasan SDM. Selainidak tdapat
dipungkiri bahwa pendidikan dokter merupakan ilmangy
berat yang mengharuskan para calon dokter untufjdoel
sungguh-sungguh dan maksimal. Akibatnya, integrasi
keilmuan seolah menjadi tambahan beban sehingafa digpat

berjalan secara maksind]]

$3\awancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.

*Wwawancara dengan dr. H.M. Djauhari Widjajakusurdd®,
PFKt, (Wakil dekan bidang akademik FKIK UIN J), 8eh5 September
2014 pukul 11.00-12.00 WIB di kantor wakil dekalnidang akademik.
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BAB IV
UIN SUNAN KALIJAGA

A. Profil

IAIN Sunan Kalijaga diresmikan sebagai PTAIN pada
tanggal 26 September 1951. Penetapan ini dikuadksgan
Keputusan Menteri Agama No. 39 Tahun 1993.Secara
kelembagaan, kini IAIN Sunan Kalijaga telah melakuk
transformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIS)nan
Kalijaga berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pégadid
Nasional dan Menteri Agama Nomor 01/0/SKB/2004 dan
Nomor ND/B.V/I/Hk.001/058/04 Tanggal 23 Januari 200
yang diperkuat lagi dengan Keputusan Presiden Ri&pub
Indonesia Nomor 50 Tahun 2004 Tanggal 21 Juni 2004.
Transformasi tersebut mendorong UIN Sunan Kalijaga
melakukan pembenahan dan pengembangan di berbagai
bidang, termasuk bidang manajemen dan akademik.
Kerjasama dengan berbagai pihak baik dengan pihd&lam
negeri maupun di luar negeri juga terus dibangun.

Perubahan Institut menjadi universitas dilakukan
untuk mencanangkan sebuah paradigma baru dalanhamneli
dan melakukan studi terhadap ilmu-ilmu agama dao-ilmu
umum, yaitu paradigma integrasi-interkoneksi. Pigrad ini

mensyaratkan adanya upaya untuk mendialogkan secara
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terbuka dan intensif antatedlarah an-nas, hadlarah al-ilm,
dan hadlarah al-falsafahdiprakarsai oleh Prof. Dr. HM.
Amin Abdullah. Dengan paradigma ini, UIN Sunan kaja
semakin menegaskan kepeduliannya terhadap perkegaran
masyarakat muslim khususnya dan masyarakat umura pad
umumnya. Pemaduan dan pengaitan kedua bidangystodi
sebelumnya  dipandang secara  diametral berbeda
memungkinkan lahirnya pemahaman Islam yang ramah,
demokratis, dan menjadaihmatan lil ‘alamin.

Visi UIN Sunan Kalijaga adalah menjadi pusat
pencerahan dan transformasi IPTEKS berbasis pexadab
Islam. Sedangkan Misi adalah (1) memadukan dan
mengembangkan  studi  keislaman,  keilmuan, dan
keindonesiaan dalam pendidikan dan pengajaran; (2)
mengembangkan  budaya ijthad dalam  penelitian
multidisipliner yang bermanfaat bagi kepentingamdsmik
dan masyarakat; (3) meningkatkan peran sertausstialam
menyelesaikan persoalan bangsa berdasarkan padasamaw
keislaman dan keilmuan bagi terwujudnya masyanaleatani;
dan (4) membangun kepercayaan dan mengembangkan
kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkalitas
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Berdasavisin
dan misinya, UIN Sunan Kalijaga bertujuan: (1) nfeaglkan

sarjana yang mempunyai kemampuan akademis dan
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profesional yang integratif-interkonektif; (2) mdragilkan
sarjana yang beriman, berakhlak mulia, memiliki k&pan
sosial, manajerial, dan berjiwva kewirausahaan sesisa
tanggung jawab sosial kemasyarakatan; (3) menghasil
sarjana yang menghargai dan menjiwai nilai-nilailnkean
dan kemanusiaan; (4) menjadikan Universitas sebpgsat
studi yang unggul dalam bidang kajian dan penaliftang
integratif-interkonektif;, dan (5) membangun jaringgang

kokoh dan fungsional dengan para alumni.

B. Paradigma | ntegrasi-interkoneks

Perubahan statuta IAIN menuju UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta setidaknya telah memunculkan paradigma
pemikiran integrasi-interkoneksi. UIN Yogyakarta ssai
dengan visi dan misinya sebagai universitas Islaemitih
model paradigma integrasi-interkoneksi telah meratkam
budaya religion (hadharah al-nasjh budaya science
(hadharah al-‘ilm), dan budayaphilosophy (hadharah al-

fasafal) dalam ikatan triadik, saling terkoneKsi.

'Ceramah Amin Abdullah pada Workshop Penyusunan Bine
Pengembangan Akademik Proyek Pengembangan Akadefi#ikN
Sumatera Utara, IAIN Raden Fatah Palembang, IAINis&ago Semarang,
dan IAIN Mataram), Hotel Mikie Holiday, Berastagl2-15 November
2012.
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Paradigma yang dikembangkan oleh  UIN
Yogyakarta menganut pemikiran integrasi-interkoneks
namun jika dicermati paradigma tersebut lebih delatgan
IImuisasi Islam. Dalam skema jaring laba-laba kaam UIN
Yogyakarta menempatkan nash (al-Quran dan al Synna
sebagai titik pijak ilmu agama (tarikh, figh, tafsliughah,
falsafah, kalam, tasawuf, dan hadits), setelahlmdiagkaran
2 (methods and approachesladi di sini dilakukan ilmuisasi
terhadap al-Qur'an dan al-Sunnah dengan metode dan
pendekatan modern agar horizon keilmuan Islam dapat
menembus lingkar terluarrdligious pluralism, economics,
human right, cultural, civil cociety, gender issues
environmental issues, dan international JawPerbedaanya
dengan ilmuisasi Islam sebagaimana yang diutarakeh
Kuntowijoyo (2004: 1-3) adalah bahwa integrasi+iktmeksi
memiliki  kedalaman pilar yang satu sama lain
diinterkoneksikan. Sementara ilmuisasi lebih dinnaksin
untuk integralisasi kejayaan keilmuan manusia demwgahyu

dengan melakukan objektivikasi keilmuan Islam.

C. Dari Paradigma ke kurikulum
Paradigma pemikiran integrasi-interkoneksi yang
dikembangkan UIN Yogyakarta dapat dijelaskan dataya

perspektif. Pertama, dilihat dari perspektif filosofis yang
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didalamnya terdapat kajian ontologis, aksiologisan d
epistemologis. Kajian secara filosofis telah dirgikan
bangunan keilmuan dasar berbasis integrasi-inteksin
Kajian ini didasarkan pada visi dan misi UIN Yoggéi.
Kedua, dilihat dari perspektif kelembagaan. Dilihat dari
perspektif ini, paradigma integrasi-interkoneksirkean UIN
Yogyakarta mengubah kelembagaan fakultas dan progra
studi yang ada terutama penambahan dan reposigiurum
‘ilmu umun’. Ketiga, dilihat dari perspektif tataran kurikulum
yang didalamnya menyangkut aspek struktur kurikulum
universitas, fakultas, dan jurusan/program studi.

Kurikulum yang dikembangkan di UIN Yogyakarta
dirumuskan bukan hanya sebaran matakuliah, namga ju
deskripsi integrasi-interkoneksi antar matakuliagngukung
kompetensi dan proses pembelajaran. Pada bebeggpte]ah
dirumuskan dokumen Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
berbasis integrasi-interkoneksi sesuai dengan jmpnad
keilmuan yang dikembangkan.

Kurikulum yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi KKB
Integrasi-Interkoneksi dengan tujuan agar lulusarmgmiliki
kompetensi yang sesuai dengan sasaran Program &tnodi
mampu mengintegrasikan studi keislaman dan keimua

D. Desain Kurikulum Jurusan Sains
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Visi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga adalah unggul dan terkemuka dalam pemadiaan
pengembangan ilmu-ilmu sains dan teknologi daai-nilai
keislaman. Misinya menyebutkan: (1) mengembangkan
pendidikan dan pengajaran dalam bidang sains deoltayi
yang integratif dan interkonektif yang berkeprilzadZIKR
(Zero based Imani, Konsisten, darResult oriente (2)
mengembangkan penelitian yang berkualitas dalanangid
sains dan teknologi; (3) memberikan pelayanan lepad
masyarakat dalam bidang sains dan teknologi; dan (4
mengembangkan kerja sama fakultas dengan berbédgsi p
dalam mewujudkan Tridarma Perguruan Tinggi, teratam
dalam bidang sains dan teknologi.

Tujuan umum pendidikan tinggi sebagaimana
tercantum dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) Keputidanteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia, No. 232002
sebagai berikut: (1) menyiapkan peserta didik ndérgaggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dam/ata
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkdatda
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/ataerkan;
dan (2) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian sertaupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup makgar

dan memperkaya kebudayaan nasional.Adapun tujuasukh
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Fakultas Sains dan Teknologi mengacu pada pasght3(2)
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik refa,
No. 232/U/2000, vyaitu menghasilkan sarjana yang
berkualifikasi sebagai berikut: (1) ahli dalam bidaya dan
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilnmu da
kebutuhan masyarakat; (2) berorientasi kepada pagoipan
kehidupan masyarakat Indonesia dan pembangunaonasi
sehingga dapat berperan dalam kegiatan pembangunan
nasional Indonesia; (3) menganut faham pendidileamsir
hidup dan kemandirian dalam mengembangkan diri; (dan
yakin bahwa unsur sikap dan kemampuan itu merupaksur
yang sama pentingnya dengan pengetahuan.

Fakultas Sains dan Teknologi membuka enam
program studi ditambah empat program studi yang
sebelumnya berada di Fakultas Tarbiyah, yaitu:

« Matematika

« Fisika

« Kimia

- Biologi

e Teknik Informatika

e Teknik Industri

« Pendidikan Matematika

« Pendidikan Kimia

- Pendidikan Biologi
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« Pendidikan Fisika

Dalam hal implementasi paradigma integrasi-
interkoneksi, kurikulum 10 prodi tersebut dapataglilsecara
seksama. Munculnya matakuliah nagliyah yang berbd@o
SKS pada semua prodi sainstek menjadi cirri yangimg
Program studi Pendidikan Kimia, misalnya, memunaalk
Bahasa Arab, Al-Qur'an dan Al-Hadits, Akhlagq Tasiwdan
Islam dan sains. Mata kuliah Islam dan sains ménjata
kuliah wajib di tingkat fakultas Integrasi-interkeksi dalam
konteks pengembangan kurikulum Program Studi Pédid
Kimia dapat dilihat secara hirarkis dari tata pdoigan
struktur matakuliah: (a) perumusan konsep filostdrsnasuk
didalamnya bangunan keilmuan dengan mengacu paia vi
misi, dan tujuan program studi, (b) perumusan stiruk
berangkat dari konsep filosofis dengan mengacu pada
kompetensi jurusan/program studi, (C) perumusaegiasi-
interkoneksi matakuliah, dan (d) perumusan silatarssatuan
acara perkuliahan berbasis integrasi-interkorfeksi.
1. Matakuliah

Matakuliah dalam kurikulum Jurusan Sains-

teknologi ini secara umum dikelompokkan dalam 2ajdu

2 Wawancara dengan Karwanto (Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia UIN Yogyakarta) tanggal 11 Septen®014.
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kelompok, vyaitu: (1) pengelompokan berdasarkan
matakuliah institusi, dan (2) wunsur kompetensi.
Pengelompokan matakuliah berdasarkan institusiporiel
a) Matakuliah Inti Umum, b) Matakuliah Inti Khusus)
Matakuliah Institusional Umum, dan d) Matakuliah
Institusional Khusus. Sedangkan pengelompokan mata
kuliah berdasarkan unsur kompetensi meliputi: a)
Matakuliah Kompetensi Utama, b) Matakuliah Kompsten
Pendukung, dan ¢) Matakuliah Kompetensi lainnya.

Berikut deskripsi suktur matakuliah berdasarkan
komponen kompetensi.

Tabel 1. Matakuliah Inti Umum

Matakuliah SKS
Pancasila 2
Pendidikan Kwarganegaraan 2
Bahasa Indonesia 2
Bahasa Inggris 2
Al Qur'an dan Al Hadits 3
2

2

2

©

Figh dan Ushul Figh
Tauhid

Akhlaq Tasawuf
Sejarah Kebudayaan Islam dan Budaya3
Lokal

© 0N~ WINIEZ

Tabel 2. Matakuliah Institusional Umum
No. M atakuliah SKS

1. Pengantar Studi Islam 2
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2. Filsafat llmu 2

3. Kuliah Kerja Nyata 4

4. Tugas Akhir | 0

5. Tugas Akhir I 6
2. Silabus

Silabus matakuliah jurusan sains dan teknologi
menggambarkan proses perkuliahan yang dilaksanakan
dalam semester tertentu. Dalam silabus tercakuptiide
matakuliah, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator hasil belajar, materi perkuliahan, metogag
diterapkan dalam perkuliahan, daftar sumber dararbah
yang harus dibaca oleh mahasiswa, waktu dan media

perkuliahan, serta evaluasi proses dan hasil gahan.

3. SAP
SAP merupakan akuntabilitas atau jaminan kualitas
dosen dalam melaksanakan tugasnya. SAP memuat
deskripsi matakuliah, materi perkuliahan, referemin
hal-hal penting yang berkaitan dengan perkuliahgsatu)
minggu sebelum perkuliahan dosen telah menyerahkan
SAP ke Jurusan/Prodi.
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integrasi-interkoneksi pada Matakuliah Islam dam&adli

Fakultas Sains-Teknologi UIN Yogyakarta.

Tabel 3. Integrasi-Interkoneksi Kompetensi
Matakuliah

Keterpaduan Islam dan Sains.

teknologj

Standar Matakuliah | Deskripsi Ranah
Kompetensi| Pendukung Integrasi-
Interkoneksi

Mampu 1. Matakuliah | Matakuliahini | Filosofi.
memahami rumpun mempelajari | Memiliki konsep
konsepintegras) agama konsep berfikir keilmuan
dan interkoneks| 2. Matakuliah | keterpaduan | yang integratif
sains-teknologi rumpun Islamdan yang mampu
dan studi sains- sains- memadukan
keislarman teknologi teknologi, hadharah al-

menjelaskan | nash, hadharah

realita dari alHalsafah, dan

perspekiif hadharah al-iim

idealitas Islam

dan teknonogi

menawarkan

solusi atas

sebuah

masalah

pemaduan

Islamdan

sains-
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Menurut Susy tidak semua matakuliah dapat
diintegrasikan dan dinterkoneksikan, karena ittagigma
pemikiran keilmuan ditempuh dalam tiga level, ydéuel
strategi, level materi, dan level filosofi. Padadkestategi
adalah bagaimana matakuliah diajarkan menggunakan
model pembelajaran berparadigma integrasi Islam dan
sains. Sementaraa pada level materi kuliah, balaps
mahasiswa sains-teknologi pada awal semester harus
mengambil Program Pendampingan Keagamaan (PPK) I
dan PPK Il. Matakuliah PPK | dan Il ini dimaksudkan
untuk membekali kompetensi mahasiswa terhadap- nilai
nilai dasar keislaman dan sains.

4. Proses pembelajaran

Proses pembelajaran menggunakan straetive
learning yang menempatkan dosen sebagai fasilitator dan
mahasiswa sebagai subyek pembelajaran yang ménuntu
mahasiswa belajar secara kreatif dan mandiri. Pkejaloan
bukan hanya berlangsung di kelas saja, melainkalu pe
dikembangkan dengan model-model pembelajaran di lua

kelas dengan memanfaatkan seluruh sumber belajgy ya

Swawancara dengan Susy Yunita P. (Wakil Dekan Bidang
Akademik Fakultas Sains-Teknologi UIN Yogyakartapndgal 12
September 2014.
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ada di lingkungan sekitar, misalnya perpustakaan,
laboratorium, musium, alam sekitar dan masyarakat.

Ruang lingkup proses pembelajaran meliputi: (1)
kegiatan pra-kuliah, (2) persiapan perkuliahan, (&)
laksanaan perkuliahan, dan (4) evaluasi perkuliahan
Kegiatan Pra-Kuliah mencakup: a) semua mahasiswa
baru wajib mengikuti Sosialisasi Pembelajaran (SENSP
di Perguruan Tinggi darStadium Generale di awal
semester gasal, b) sosialisasi Pembelajaran diuReny
Tinggi dilaksanakan oleh fakultas di bawah koorgina
universitas sesuai dengan pedoman yang berlakuc)Xan

Kepala Bagian Tata Usaha Fakultasmendistribusikan
Buku Pedoman Akademik Universitas pada saat SOSPEM.

Persiapan Perkuliahan mencakup: a) paling
lambat 2 (dua) minggu sebelum perkuliahan dimulai,
Dosen Penasehat Akademik melaksanakan bimbingan dan
pengesahan atas rencana studi yang dibuat mahadswa
b) mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan
perubahan terhadap mata kuliah yang telah dipikigi
KRS), sesuai dengan kalender akademik.

Pelaksanaan Perkuliahan mencakup: a) pada
kuliah pertama, dosen pengampu menjelaskan rencana
pelaksanaan perkuliahan, SAP, sistem evaluasi, dan

kontrak belajar secara tertulis, b) pada setiapepwran
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kuliah, mahasiswa wajib mengisi daftar hadir kuliah
kuliah umum diselenggarakan oleh Program Studinmahi

1 (satu) kali tiap semester dengan topik yang djapg
sesuai dengan bidang keilmuan Program Studi yang be
sangkutan, d) Kegiatan Praktek Kerja Lapangan, akuli
Kerja Lapangan dan Kerja Praktek dikoordinir oleh
Fakultas masing-masing, dan e) jumlah tatap muka
perkuliahan tiap semester sebanyak 14 kali, sefrajan
kalender akademik universitas. Setiap tatap muka
memerlukan waktu 100 menit untuk matakuliah 2 (dikas)
dan 150 menit untuk matakuliah 3 (tiga) sks.

Evaluas mencakup: a) setiap akhir perkuliahan
mahasiswa diwajibkan mengisi Kuesioner Online Réamil
Mahasiswa terhadap Efektifitas Pembelajaran. Masa
pengisian kuesioner online tersebut dibuka sejakrigigu
sebelum perkuliahan berakhir sampai perkuliahaakiér.

Dan b) kuesioner Penilaian Mahasiswa terhadapieifalst
pembelajaran akan menjadi salah satu  bahan bagi
jurusan/prodi untuk perbaikan perkuliahan semester

berikutnya.
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E. HRC dan HRRC: Ujung Tombak Integrasi-

interkoneks

1. Halal Research Center (HRC)*
Halal Research Cent@idRC) adalah lembaga kajian

akademik yang memfokuskan diri pada kajian haldRCH
dibentuk sebagai perwujudan kepedulian UIN Sunalijaga
terhadap produk dan proses halal yang seringkahjade
keresahan masyarakat. Edukasi dan promosi haklt tsa
hanya ditempuh dengan pendekatan agama, tetapu perl
pendekatan lain, baik sains maupun disiplin ilmo.|®engan
demikian diharapkan bahwa halal lebih diterima oleh
masyarakat muslim maupun non-muslim, yang menjadika
integritas dan kualitas sebadjéestylemereka.

Pendirian HRC ini juga dilatarbelakangi dengan
kondisi bahwa UIN Sunan Kalijaga memiliki sumberyala
manusia yang memiliki latar belakang keilmuan dilalig
iimu agama maupun sains, dengan ditunjang peralatan
laboratorium yang memadai. Dengan adanya potensi da
sumber daya yang dimiliki tersebut, HRC UIN Sunalijgga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dan perag ygata
dalam pemasyarakatan dan pengembangan produlpsests

halal bagi masyarakat luas.

“Internet website: www.uin-suka.ac.id diakses 1 ©&t2014.
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Lembaga ini memiliki visi dan misi yang menarik.
Visinya adalah “Halal untuk semu&edangkan misinya:
1. Memiliki laboratorium halal yang dilengkapi demg
peralatan modern dan terstandar.
2. Menyediakan jasa analisis untuk deteksi bahantahe
maupun produk akhir.
3. Melaksanakan penelitian dan pengembangan metode,
instrument dan inovasi produk.
4. Menyediakan data bahan-bahan atau produk hi@apan
haram.
5. Memberikan pendampingan bagi dunia industri rdala
produksi produk halal.
6. Menyelenggarakan training halal bagi akadenmigiustri,
maupun masyarakat umum.
Program kerja lembaga ini meliputi beberapa bidang:
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian menjadi bagian yang sangat penting untuk
pengembangarHalal Research Cente(HRC). Eksistensi
HRC menjadi semakin kokoh seiring dengan penelitian
penelitian terkait kehalalan produk. Isu-isu pemtidalam
status kehalalan produk menjadi fokus tema peaelifiang
akan dikembangkan. Secara umum, penelitan dan
pengembangan dalam HRC UIN Sunan Kalijaga Yogyakart

dibedakan dalam beberapa bagian, antara lain:
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a. Penelitian dan Pengembangan Metode Analisis

Hasil analisis produk yang akurat dan teliti menjad
suatu kebutuhan dan keharusan yang harus dipemibk u
memberikan jaminan kehalalan produk yang dimaksud.
Kegiatan penelitian dan pengembangan analisis grézhih
ditekankan untuk metode analisis yang handal, cegen
akurat. Beberapa contoh penelitian yang telah Isérha
dilakukan oleh HRC UIN Sunan Kalijaga adalah
mengkarakterisasi asam lemak dari produk olahainddging
sapi dan daging babProject penelitian yang sedang dan akan
dilaksanakan HRC antara lain adalah mempelajarat sif
fisikokimia gelatin babi serta analisis asam anmdacd protein
daging sapi dan daging babi. Dengan demikian, fokus
pengembangan metode analisis diarahkan pada aralisik,
gelatin, alkohol, serta bahan-bahan berbahaya tsdydran
pewarna dan pengawet. Penelitian yang dilaksanakan
semacam ini sangat mungkin dikembangkan, mengiig&t
sendiri dilengkapi dengan sarana instrumen anaiisisg
handal.
b. Penelitian dan pengembangan Instrumentasi Fanguj

Untuk meningkatkan kehandalan pengujian terhadap
produk, HRC juga melakukan pengembangan instrursenta
yang berguna untuk menguji bahan secara cepat kdaata

Sementara ini HRC berhasil membuat instrumen yazign oo
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menentukan kualitas ayam potong berdasarkan sensor
gelombang elektromagnetik. Beberapa instrumen Jang
masih terus akan dikembangkan seiring tuntutan yadan
metode pengujian yang cepat dan akurat
c. RisetNeed Analysis

Selain fokus pada penelitian pengembangan metode
analisis, HRC juga berupaya merespon kebutuhan gdadgli
masyarakat. Hal ini sangat perlu dilakukan untukmipentu
memecahkan persoalan yang sedang berkembang di
masyarakat, utamanya isu-isu terkait produk pangamg
halal. Dalam riset ini, tim HRC akan fokus padarg@a gap
antara harapan dan kenyataan yang sedang berkendbang
masyarakat. Riseteed analysisni dilakukan secara berkala
untuk kemudian dapat direspon dengan berbagaiitalstiyang
berkelanjutan, baik untuk penguatan internal (HR&upun
UIN Sunan Kalijaga) maupuan eksternal (industri pusu
masyarakat umum), melalui kegiatan pelatihan atau
pendampingan.
d. Publikasi

Semua yang telah dilakukan oleh HRC secara
sistematis dipublikasikan baik berkala maupun taalpdalam
bentuk jurnal, buletin atau media lainnya (suratbata
majalah, website, radio, televisi). Publikasi inemgangkut

deseminasi hasil penelitian baik penelitian pengerghn
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metode analisis, maupun penelitian pengujian baPalblikasi
ini merupakan bagian dari bentuk edukasi terhadagyarakat

luas tentang bahan-bahan yang berkatagori halahalam.

2. Pengembangan Produk

Projectbesar yang menjadi rintisan HRC UIN Sunan
Kalijaga adalah menghasilkan produk yang benartbena
dibutuhkan dan bermanfaat bagi masyarakat, selsafigpduk
yang halalan thayyiban Untuk berhasil menciptakan produk
semacam ini, haruslah dimulai dengan melakukan liti@ne
penelitian pendahuluan sebagaimana yang telah udiiak
oleh HRC UIN Sunan Kalijaga.

Beberapa rintisan yang mulai dilakukan untuk
menghasilkan produk antara lain:

a. Pengembangan dan pembuatan sabun lempung yang
mensucikan najis dari air liur anjing.

Sabun lempung ini belum pernah diproduksi di
Indonesia. Satu-satunya sabun lempung berkualiifikas
mensucikan sebagaimana at-Turab hanya diproddiasal
Science Centre Chulalongkorn  University  Thailand.
Keberhasilan HRC UIN Sunan Kalijjaga dalam
mengembangkan dan membuat sabun jenis ini tentgasan
potensial untuk membantu persoalan masyarakat iterka

mensucikan najis air liur anjing secara mudah dgrat
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b. Pembuatan bahan pengawet alternatif dari lindagigkang
udang (kitosan).

Kebutuhan adanya pengawet yang aman dan murah
sudah sangat mendesak di masyarakat mengingat Kusaya
produsen menggunakan bahan pengawet berbahayati seper
formalin dan boraks. Kitosan memiliki kemampuankéfe
dalam menghambat aktivitas mikrobia. Keberadaarbdim
cangkang udang di industri perikanan menjadi potbasar
untuk memproduksi bahan pengawet ini.

c. Pembuatan gelatin alternatif dari bahan non babi

Gelatin termasuk bahan tambahan pangan yang
sering dipakai oleh produsen makanan untuk menighasi
produk pangan yang lebih baik. Kemudahan mendapatka
gelatin babi inilah yang sering memicu kontoveesggunaan
gelatin di masyarakat. HRC mengembangkan bahartirgela
alternatif yang berasal dari bahan non babi, siegeldtin dari
cakar ayam. Diharapkan adanya produk ini membantu
mengurangi kebutuhan gelatin yang selama ini banyak
dihasilkan dari babi.

d. Pengembangan alat/instrumen pengujian bahan

HRC UIN Sunan Kalijaga terus berupaya
mengembangkan alat /instrumen pengujian. Alat pekde
yang cepat dan akurat menjadi salah satu rujukdamda

mengembangkan jenis alat ini.
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3. Peningkatan Kerjasama dengan Instansi Lain

Keberhasilan kinerjddalal Research CentréHRC)
ini tidak dapat dilepaskan dengan adanya kerjasgpamg
saling menguntungkan dengan instansi luar. Menjalin
networking dan kerjasama sangat mutlak diperlukan dalam
rangka penyebarluasan dan pemasyarakatan halalk untu
kesejahteraan. Kerasama yang dilaksanakan dapat
dimanfaatkan untuk mensinergikan potensi yang dimaleh
masing-masing lembaga/instansi, maupun untuk bersam
sama menyelesaikan problem terait alal yang terjdidi
masyarakat. Bentuk nyata kerjasama ini diwujudkatard
bentuk pengiriman tim untuk studi banding di temipatansi
masing-masing, mengadakan diseminasi hasil pereliti
terkait kehalalan produk, diskusi intensif ataupuorkshop
tentang sistem jaminan halal, serta mengikutsemtakasan
peserta dalam kegiatan pelatihan yang diadakanmésing-
masing instansi. Kerjasama dilakukan dengan beherap
dengan instansi luar seperti lembaga perguruargitipgng
memiliki pusat studi/kelompok halal, seperti UGM,INU
Malang, IPB, Chulalongkorn  University, Universiy
Kebangsaan Malaysia, dll, sedangkan instansi nogupgan
tinggi antara lain LPPOM MUI, Kemenag RI,

Kemenperindag, Kementan, dll.
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4. Layanan Pengujian Produk

Sebagai bentuk upaya memberikan jaminan halal
yang handal, HRC membuka diri untuk melayani peaguj
produk yang dianggap mengandung bagian atau zataref
di haramkan. Laboratorium yang dimiliki HRC jugafoegsi
sebagai laboratorium pengujian terhadap produkiggeng
dimaksud. Yang dilakukan HRC ini sebagai bagian
pengabdian kepada masyarakat untuk membantu mesaiberi
kepastian jaminan halal secara akurat dan cepat.

5. Pendampingan UKM (Usaha Kecil Menengah)

Saat ini banyak usaha kecil-menengah (UKM) yang
berkembang di masayarakat, dan mayoritas dikelalalim.
Selama ini beberapa UKM yang ada telah mendapatkan
pendampingan dari lembaga terkait (Kemenperindamda),
namun pendampingan yang ada dipandang belum meiyent
aspek halal. Untuk itu HRC, yang diperkuat oleh rgda
bidang ilmu sains, teknik (industri dan informajikaserta
agama, merintis adanya pendampingan untuk UKM.
Pendampingan UKM ini antara lain dalam bentuk
pendidikan/pelatinan, konsultasi serta pendampingandai
proses produksi hingga pemasaran, yang semuanya
memperhatikan aspekalalan thayyiban Melalui kegiatan
pendampingan ini diharapkan terwujud adanya singnggra

HRC (perguruan tinggi) dengan UKM (masyarakat),adal
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upgrade produk muslim dan promosi halal yang lebih baik,
yang dapat diterima oleh semua kalangan (muslimporau
non muslim).
6. Capacity building
a. Pelatihan Staf

Guna meningkatkan kualitas SDM, HRC secara
kontinu berusaha untuk mengikutsertakan staf-nylackbagai
pelatihan maupun training yang diselenggarakan diailkalam
maupun di luar negeri. Tema-tema pelatihan yangutlii
berkisar tentang sistem management jaminan halataalain:
prinsip dan prosedur sertifikasi halal, persyaratdan
dokumentasi Sistem Jaminan Halal, bagaimana
mengimplementasikaHalal Assurance Systeraritical point
untuk bahan halal (sumbernya bisa hewan, tanaman,
mikrobia), beberapa dokumen penting yang dibutuhkamnk
pengadaan bahan, proses, fasilitas dan produkinSila
untuk peningkatan kompetensi staf sebagai analisluby
HRC juga mengirimkan perwakilannya dalam berbagai
training operasional instrumentasi. Hal ini dimaksan untuk
mendukung program kerja HRC sebagai pusat rised dah

layanan analisis produk halal.

b. Publikasi
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Sarana publikasi yang dimanfaatkan oleh HRC
adalah pembuatan web, leaflet, penulisan artikelah di
jurnal atau majalah, pembuatan buletin halal, maugecara
langsung melalui diskusi-diskusi yang diselenggamaintuk
kalangan internal UIN maupun dengan melibatkan kgiha
pihak lain yang terkait, seperti MUl Yogyakarta, GW
Yogyakarta, Dinas Perindustrian Yogyakarta.
c. Sosialisasi Halal Issues

Implementasi management sistem halal merupakan
tanggung jawab semua pihak, sehingga sebagai pgoadab
untuk langkah selanjutnya perlu dibangun terleb#hudu
halal awarenessdi kalangan masyarakat, baik dalam arti
sempit maupun arti luas. Untuk itu, diperlukan slisasi ke
berbagai pihak terkait, baik produsen maupun koesum
produk. HRC berupaya untuk melakukan sosialisasirmal
maupun eksternal sebagai bentuk tanggung jawalelgius
lembaga formal yang mengusuinglal isuues

Di kalangan internal UIN Sunan Kalijaga, sosialisas
ini  dilakukan melalui  forum-forum diskusi rutin,
penyelenggaraastudium generalintuk kalangan akademisi,
sertae-discussmelalui mailing list anggota HRC. Sedangkan
untuk kalangan eksternal, sosialisasilal issuesdilakukan
melalui program pendampingan UKM (terutama yang

berdomisili di Yogyakarta), mengadakan seminar ukab
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untuk umum, dan bekerja sama dengan media mass& unt
membangunhalal awarenessSelain itu, adanya web HRC
diharapkan juga mesdpport kegiatan ini melalui forum
diskusi.
d. Penyiapan Sarana Prasarana

Untuk mendukung program-programnya, HRC telah
dilengkapi dengan bangunan laboratorium yang mkimili
instrumen pendukung untuk pengujian, antara laiira red
spectrometér FTIR, gas chromatography-mass spectrometry
(GC-MS), high performance liquid chomatograplfiiPLC),
thermo cycler, dan DNA sequencerHRC saat ini juga
menyiapkan sarana dan prasarana pendukung antara la
instrumen tambahan seperti HPRI, GC-TOF-MS, RT-PCR,
dil.

2. Hisab-Rukyat Research Center (HRRC)>

HRRC yang merupakan akronim datisab-Rukyat
Research Centexdalah sebuah lembaga kajian akademis yang
mengedepankascientifical calculation and observatiotian
memfokuskan diri pada kajian astronomi dan asikafi§ilmu
falak), khususnya dalam bidang hisab-rukyat darygieian
kalender islam. Didirikan pada tanggal 21 Maret 201
berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 266.a/B&a2014A

SInternet website: www.uin-suka.ac.id diakses 1 ®&t2014.
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mengenai pembentukan dan pengangkatan pengelda- his

rukyat research center Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yokgea,

HRRC adalah lembaga kajian dengan basis univergénag

melakukan studi lintas batasgnsboundary bidang keilmuan

yang dilandasi oleh semangat integrasi-interkonisksm dan
sains. HRRC hadir untuk memberikan andil dalam njekaz
ilmu pengetahuan dan mewujudkan persatuan danuegsat
umat Islam.

Lembaga ini memiliki visi dan misinya yang
menarik. Visinya adalah “Menjadi Pusat Kajian Astrmi
dan Astrofisika Berbasis Sains dan Syari‘ah Yangebal
Luas Dan Bermanfaat Bagi Masyarakat.” Misinya dutala
1. Melakukan penelitian dan kajian kontemporer iahg

astronomi dan astrofisika dalam perspektif sain® da
syari'ah, khususnya hisab-rukyat.

2. Memberikan edukasi kepada masyarakat agar nkemili
pengetahuan yang benar tentang hisab-rukyat dari
perspektif sains dan syari‘ah sebagai salah saayaup
memahami ayat-ayat kauniyah.

3. Melakukan mediasi keilmuan kepada ormas-ormksnis
dalam upaya mencari solusi perbedaan hari raya.

4. Mengembangkan jejaringétworking yang bersifat lintas

batas lembaga maupun negara untuk mengenalkan dan
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melakukan penelitian kolaboratif yang bermanfaatukin
kemaslahatan umat.

Pembentukan HRRC berangkat dari kesadaran
akademis untuk memberikan kontribusi pemikiran atas
permasalahan umat islam dalam penentuan arah, kdudatal
waktu sholat, penentuan awal bulan hijriyah, darerdar
islam internasional. Permasalahan itu diantaramgebebkan
oleh perbedaan umat islam dalam memahami dalil-dasih,
standar kriteria, dan metode pengukuran yang ditigkan
dapat menganganggu stabilitas persatuan dan kesatnat
Islam. Disamping itu, pembentukan HRRC juga dinmagiv
oleh adanya kebutuhan intelektual untuk mengemlangk
kajian astronomi dan astrofisika khususnya hisddyatidalam
perspektif sains dan syari'ah sebagai wujud intEgra
interkoneksi islam dan sains.

Untuk dapat mengoptimalkan potensinya sebagai
sebuah lembaga, maka seluruh program HRRC tehdistri
dalam tiga divisi, yaitu:

1. Divisi Penelitian

Program penelitian yang dilakukan oleh divisi ini
memenuhi  kebutuhan masyarakat (termasuk kalangan
universitas) terhadap adanya hasil kajian ilmighute hisab-
rukyat berbasis islam dan sains. Penelitian dalansidni

selama dua tahun ke depan akan difokuskan padaistga
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besar, vyaitu: (a)Problem approach Pendefinisian dan
pemetaan permasalahan yang muncul di tengah m&ayara
dalam penentuan hari besar umat Islam,Ghjical studies
Melakukan kajian kritis hisab-rukyat berbasis imseir
interkoneksi islam dan sains, (cpolution approach
Mengupayakan pengembangan model alternatif.
Di samping itu mengadakan buku referensi dan jyjurabl
yang terkait dengan astronomi dan astrofisika.
2. Divisi Pengembangan K apasitas

Ada setidaknya enam kegiatan yang akan dijalankan
oleh divisi ini selama dua tahun pertama, yakni:
a) Comparative studyyang diselenggarakan dalam rangka

pengembangan kapasitas pengurus HRRC. Kegiatan ini

direncanakan bekerjasama dengan Lembaga Penerbangan

dan Antariksa Nasional (LAPAN) dan lembaga-lembaga
lainnya yangconcernpada ilmu falaq.

b) Pelatihan penentuan arah kiblat. Kegiatan itakdkan
dalam rangka memberikan edukasi kepada masyarakat
Islam tentang definisi dan penentuan arah kiblagyzenar
berbasis sains sebagai upaya menyempurnakan ibadah
sholat.

c) Pelatihan rukyatul hilal memberikan pengetahuEm
pengalaman dalam melihat posisi hilal sebagai dasar

penentuan awal bulan kalender hijriyah.
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d) Pelatihan software aplikasi hisab-rukyat. Keagiatini
difokuskan pada pengenalan dan praktik penggunaan
berbagai software aplikasi hisab-rukyat.

3. Divisi Informasi dan Publikas

a) Menerbitkan buku dan karya ilmiah. Dalam habeiupaya
untuk mengirimkan makalah/jurnal dalam berbagaiisem
hisab-rukyat dan menerbitkan buku.

b) Mengelola website HRRC sebagai media publilesblaga
dan sebagai sumber informasi yang mudah diakses
berkaitan dengan peran HRRC dalam konteks integrasi
interkoneksi islam dan sains.

¢) Membuat software aplikasi hisab-rukyat sebagaidyk
unggulan HRRC.

Program-program yang diusung kedua divisi di atas
merupakan program jangka pendek. Adapun progragk#an
panjangnya berupa pengadaan observatorium untulkep
riset astronomi dan astrofisika serta pelatihaatgen hiab-

rukyat.]
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BAB V
UIN MALIKI

A. Profil

Bila dibanding dengan UIN Iain, UIN Maliki
Malang memiliki perjalanan yang paling spektakuler.
Universitas yang semula hanya berupa fakultas apban
kemudian berubah menjadi sekolah tinggi dan meloempa
menjadi UIN. Lembaga ini tidak pernah menjadi IAIN
terlebih dahulu sebagaimana UIN-UIN yang lain. Deng
performansi fisik yang megah dan modern, univessita
bercita-cita menjadhe center of excellendanthe center of
Islamic civilization Universitas ini bertekad
mengimplementasikan ajaran Islam sebagai rahmai bag
semesta alama( Islam rahmat li al-alamih

Universitas yang bernama lengkap Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ini tad& di
Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang dengan lahan selda
hektar. Universitas ini memordernisasi diri sedsik sejak
September 2005 dengan membangun gedung rektorat,
fakultas, kantor administrasi, perkuliahan, laboraim,
kemahasiswaan, pelatihan, olah raga, bussinessercent

poliklinik dan tentu masjid serta ma’had dengandasaan
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dari Islamic Development Bank(IDB) melalui Surat
Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 tanggal 17 Agust064.

Pada tanggal 27 Januari 2009, Presiden Republik
Indonesia Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono berkenan
memberikan nama Universitas ini dengan nama Urnitesrs
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Mengihga
nama tersebut cukup panjang diucapkan, maka patopi
dies natalis ke-4, Rektor menyampaikan singkatamana
Universitas ini menjadi UIN Maliki Malang.

Walaupun berdiri pada tahun 2004 berdasarkan
Surat Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Jurd, 200N
Maliki sesungguhnya memiliki sejarah yang panjang.
Bermula dari gagasan para tokoh Jawa Timur untuk

mendirikan lembaga pendidikan tinggi Islam di bawah
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Departemen Agama, dibentuklah Panitia PendirianNIAI
Cabang Surabaya melalui Surat Keputusan Menterimaga
No. 17 Tahun 1961 yang bertugas untuk mendirikdwuas
Syari'ah yang berkedudukan di Surabaya dan Fakultas
Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Y gy
dan diresmikan bersamaan oleh Menteri Agama pada 28
Oktober 1961. Pada 1 Oktober 1964 didirikan jugkuRas
Ushuluddin yang berkedudukan di Kediri melalui $ura
Keputusan Menteri Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabang
tersebut digabung dan secara struktural beradaadiaty
naungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan peh
yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Mem{gama
No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas TalbMalang
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. Melalui
Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997, Fakultasiyiarb
Malang IAIN Sunan Ampel beralih status menjadi Seko
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang bersamaan
dengan perubahan status kelembagaan semua fagaltasg
di lingkungan IAIN se-Indonesia yang berjumlah 33ab.
Dengan demikian, sejak saat itu pula STAIN Malang
merupakan lembaga pendidikan tinggi Islam otonomgya

lepas dari IAIN Sunan Ampel.
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Dalam rencana strategis pengembangannya
sebagaimana  tertuang dalam Rencana  Strategis
Pengembangan STAIN Malang tahun 1998/1999-2008/2009
tepatnya pada paruh kedua waktu periode pengembanga
STAIN Malang mencanangkan  mengubah  status
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upayayytak
kenal lelah, usulan menjadi universitas disetujuésitlen
melalui Surat Keputusan Presiden RI No. 50, tanggaluni
2004 dan diresmikan oleh Menko Kesra Prof. H. AliKMa
Fadjar, M.Sc atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004
dengan nama Universitas Islam Negeri (UIN) Malahggas
utama UIN baru ini adalah menyelenggarakan program
pendidikan tinggi bidang ilmu agama Islam dan bgddmu
umum. Dengan demikian, 21 Juni 2004 dijadikan sabag
hari kelahiran Universitas ini.

Perjalanan UIN Malang memang unik. Pada tahun
2002, lembaga yang terletak di bagian selatan Jamvar ini
sempat bernama Universitas Islam Indonesia-Sudats) U
sebagai implementasi kerjasama antara pemerintidnésia
dan Sudan. Nama UIIS diresmikan oleh Wakil Presig&n
Dr. (Hc) H. Hamzah Haz pada 21 Juli 2002 yang juga
dihadiri oleh para pejabat tinggi pemerintah Suddamun
dua tahun kemudian, UIIS berubah kembali menjadi Ul

Maliki Malang.
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Hingga tahun 2014, universitas ini memiliki 6
(enam) fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjgasy:
(1) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Fakultas i
menyelenggarakan Jurusan Pendidikan Agama Islani),(PA
Jurusan Pendidikan Illmu Pengetahuan Sosial (IP&h d
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGKH).
Fakultas Syari’ah. Fakultas ini menyelenggarakanshn al-
Ahwal al-Syakhshiyyah dan Hukum Bisnis Syari'ah (3)
Fakultas Humaniora. Fakultas ini menyelenggarakansan
Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Bahasa dan Sauirés)
serta Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (4) Fakukasdmi.
Fakultas ini menyelenggarakan Jurusan Manajemen,
Akuntansi, Diploma Il Perbankan Syariah, dan S-1
Perbankan Syariah (5) Fakultas Psikologi, dan @Rukas
Sains dan Teknologi. Fakultas ini menyelenggarakansan
Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Teknik Informla,
Teknik Arsitektur dan Farmasi.

Sementara Program Pascasarjana mengembangkan
6 (enam) program studi magister, yaitu: (1) Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam, (2) Program

Magister Pendidikan Bahasa Arab, (3) Program Magist

YInternet Website: http://www.uin-malang.ac.id/s/piodi
diakses tanggal 1 Oktober 2014.
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Agama Islam, (4) Program Magister Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (5) Program Magister
Pendidikan Agama Islam, dan (6) Program Magister al
Ahwal al-Syakhshiyyah. Sedangkan untuk program alokt

dikembangkan 2 (dua) program yaitu (1) Program Dokt

Manajemen Pendidikan Islam dan (2) Program Doktor
Pendidikan Bahasa Arab.

Universitas yang mampu berubah cepat dalam
waktu singkat ini memiliki ciri yang unik sebaganplikasi
dari model pengembangan keilmuannya. Seluruh aaggot
sivitas akademika diwajibkan menguasai bahasa Al
bahasa Inggris. Melalui bahasa Arab, diharapkanekaer
mampu melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya
yaitu al-Qur'an dan Hadis. Melalui bahasa Inggn®ereka
diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern
dan mampu berkomunikasi dalam dunia global. Tekatku
memadukan dua bahasa itu dalam kehidupan kampus,
universitas ini menyebut dirinya sebagdingual university
Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan ma’had
atau pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tah
pertama harus tinggal di ma’had. Karena itu, pekdil di
universitas ini merupakan sintesis antara tradigvarsitas
dan ma’had atau pesantren. Sintesis tersebut diyadampu

melahirkan lulusan yang berpredikat ulama yang lekte
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profesional dan/atau intelek profesional yang ula@ai
utama sosok lulusan demikian adalah tidak saja oesw
disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, petaga
menguasai al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber ufanan

Islam.

Vis

Menjadi universitas Islam terkemuka dalam penyejangan

pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdipada

masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasam, ildan
kematangan profesional, dan menjadi pusat pengegaban
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berkafatslam
serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

Mis

1. Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spititual
keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kematangan
profesional.

2. Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada péenggal
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan
teknologi serta seni yang bernafaskan Islam.

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

melalui pengkajian dan penelitian ilmiah.
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4. Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan
keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-tslam

dan budaya luhur bangsa Indonesia.

Tujuan
1. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyaraka

yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profeion
yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi send se
dan budaya yang bernafaskan Islam.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta seni dan budaya yang bernafaska
Islam, dan mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan  taraf kehidupan masyarakat dan

memperkaya kebudayaan nasiohal.

Organisasi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang adalah perguruan tinggi di lingkungan Keregan
Agama yang dipimpin Rektor, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri Agama.Universitas

secara fungsional dibina oleh Menteri Agama cq.ekiur

2Internet Website: http://pmb.uin-malang.ac.id/ kdiss tanggal
1 Oktober 2014.
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Jenderal Pendidikan Islam, dan pembinaan bidang! ilm
umum secara teknis-akademis dilaksanakan oleh Mente
Pendidikan Nasional cq. Direktur Jenderal Pendidika
Tinggi. Pembinaan di bidang pengelolaan keuangan
dilaksanakan oleh Menteri Keuangan.

Untuk meningkatkan kinerja dalam memberikan
pelayanan bidang pendidikan kepada masyarakat esiias
telah mengembangkan organisasinya menjadi Badaanlaay
Umum (BLU) melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 68/KMK.05/2008 tentang Penetapan UIN Malang
sebagai Badan Layanan Umum.

Dalam rangka implementasi Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum (PK-BLU), organisasi Universitas
disesuaikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Rlepubl
Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum.

Pemimpin Universitas dan BLU
Pemimpin Universitas adalah Rektor yang berperan

sebagai pembantu Menteri di bidang yang menjadagug
kewajibannya. Rektor mempunyai tugas menyelenggarak
koordinasi  perumusan  kebijakan dan  memimpin
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabkipada

masyarakat; membina tenaga kependidikan, mahasiswa,
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tenaga administrasi dan hubungan dengan lingkunygann
Rektor dalam melaksanakan tugasnya dibantu oletig8) (
orang Wakil Rektor yang berada di bawah dan begang
jawab kepada Rektor. Wakil Rektor terdiri atas W&aktor
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (WR 1),
Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanadam
Keuangan (WR ), dan Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama (WR Ill). Wakil Rektor
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga mempunyai
tugas membantu Rektor dalam bidang akademik dan
lembaga. Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan, dan Keuangan mempunyai tugas membantu
Rektor dalam bidang administrasi umum, perencandan,
keuangan. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama mempunyai tugas membantu Rektor dalaanid
kemahasiswaan dan kerjasama. Rektor dan Wakil Rekto
bertindak sebagai Pemimpin BLU dan berfungsi sebaga
penanggung jawab umum operasional dan

keuangan Universitad.

3Internet Website: http://www.uin-malang.ac.id/s/organisasi
diakses tanggal 1 Oktober 2014.
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Fakultas Sains dan Teknologi

Guna mewujudkan generadul albab UIN Malang
mendirikan Fakultas Sains dan Teknologi. Fakultas i
memiliki desain kurikulum yang unik dan mencermimka
paradigma integrasi dalam arti yang sesungguhngkultas
ini menjadi ujung tombak implementasi paradigma UIN
Malang. Walaupun baru berdiri tahun 2005, namunulak
ini telah memiliki sejarah yang cukup panjang.

Sejarah berdirinya Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang diawali denga
terbitnya Surat Keputusan Direktur Jenderal Penabina
Kelembagaan Islam Departemen Agama No.: KEP/E/57/80
pada tanggal 3 Juli 1980 tentang pembukaan Jurliadris
Matematika dan Bahasa Inggris di Fakultas Tarbilyestitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel di Malang.jdan
pembukaan jurusan ini adalah untuk memenuhi kelbatuh
guru di Madrasah Tsanawiyah (M.Ts) dan Madrasalyahili
(MA) pada bidang studi umum khususnya bidang studi
Matematika dan Bahasa Inggris. Jurusan Tadrisinardpkan
menghasilkan Sarjana Agama dalam bidang Tarbiyah
Islamiyah yang berkewenangan mengajar pada Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah dalam bidang studi Matematika
Bahasa Inggris. Namun demikian, pada tahun 198%&ed

jurusan ini tidak lagi menerima mahasiswa baru rare



174

kebutuhan pengajar Matematika dan Bahasa Inggris di
lingkungan Departemen Agama (Depag) waktu itu diapg
telah terpenuhi.

Pada tahun 1997 Departemen Agama melakukan
perubahan kelembagaan dengan mengubah fakultasataku
cabang di lingkungan IAIN di seluruh Indonesia naeln|
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasark
Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nonibr 1
tanggal 21 Maret 1997. Pada saat itu pula Fakdlgabiyah
Malang yang merupakan cabang dari IAIN Sunan Ampel
Surabaya berubah statusnya menjadi STAIN Malanginge
dengan perubahan tersebut maka dibuka kembali grogr
studi Tadris Matematika dan IPA (Biologi) di Jurnsa
Tarbiyah pada tahun 1997 berdasarkan Surat Keputusa
Menteri Agama Nomor 296 tanggal 30 Juni 1997 daratSu
Keputusan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
E/136/1997 tanggal 30 Juni 1997. Lulusan kedua rpmg
studi Tadris tersebut menyandang gelar Sarjana Agam
(S.Ag.).

Dalam perkembangannya Program Studi Tadris
Matematika dan IPA (Biologi) di bawah jurusan Tg#bi
berpisah dan berdiri sendiri menjadi jurusan Matémadan
lImu Pengetahuan Alam (IPA). Jurusan MIPA ini mekddbu

Program Studi Matematika dan Biologi murni padautah
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2000. Dengan perubahan ini sarjana program studi
Matematika dan Biologi mendapatkan gelar SarjanasSa
(S.Si.) bukan Sarjana Agama (S.Ag.). Disampingutiiuk
menjadi guru para mahasiswa program studi ini dapat
mengikuti program akta IV sehingga dapat memilditifikat
kewenangan mengajar di sekolah dasar dan menengah.
Pemisahan program studi Matematika dan Biologi jdanisan
Tarbiyah inilah menjadi tonggak berdirinya Fakul&ssns dan
Teknologi.

Pembukaan Fakultas Sains dan Teknologi dimulai
dengan disetujuinya pembukaan program-program gstadim
pada STAIN Malang oleh Direktur Jenderal PendidiKamggi
(Dirjen Dikti) Departemen Pendidikan Nasional (Diqpas)
yang didasarkan pada Surat Dirjen Dikti Nomor:
3445/D/T/2002 tanggal 20 Nopember 2002 tentang
Rekomendasi pembukaan program-program studi umuta pa
STAIN Malang. Program Studi umum tersebut terdari d}
(empat) jurusan yaitu: Matematika jenjang prograamjgha
(S1), Biologi jenjang program Sarjana (S1), Fisjkajang
program Sarjana (S1) dan Kimia jenjang program afarj
(S1). Kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusanektur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam (Dirjen Bagaisate
penyelenggaraan 4 (empat) program studi di atas tzajgal
24 April 2003 yaitu: Jurusan Kimia jenjang S1 beaftéan
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SK. No.: DJ.II/59/2003; Jurusan Fisika jenjang 8tdasarkan
SK. No.: DJ.I/60/2003; Jurusan Matematika jenjaBd
berdasarkan SK. No.: DJ.lIl/61/2003 dan Jurusan ogiol
jenjang S1 berdasarkan SK. No.: DJ.11/62/2003.

Akhirnya, dengan terbitnya Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama Répub
Indonesia Nomor: 1/0/SKB/2004 tanggal 23 Januadi42@an
ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Presiden HO.
Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004 tentang Perubalstitut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Meinjad
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Sekdlatygi
Agama Islam Negeri Malang Menjadi Universitas Islam
Negeri Malang maka terjadi perubahan kelembagaaklNsT
Malang secara menyeluruh. Jurusan MIPA berubah aden;j
Fakultas Sains dan Teknologi didasarkan pada irgn
Dikti Nomor: 3536/D/T/2004 tanggal 3 September 2004
tentang Rekomendasi Pembentukan Fakultas di Lirggun
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakadan
Universitas Islam Negeri Malang yang dikuatkan deng
legalitasnya dengan Keputusan Menteri Agama Republi
Indonesia Nomor 389 Tahun 2004 tanggal 3 Septe2b@4
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Ishegeri
Malang. Berdasarkan surat keputusan itu jumlah IFekudi

UIN Malang ada 6 (enam), salah satunya adalah teeskul
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Sains dan Teknologi. Disamping empat program spatia
jurusan MIPA yang telah dibuka sebelumnya, ada &dnab 2
(dua) jurusan baru, yaitu Teknik Informatika dankik
Arsitektur. ljin pembukaan jurusan atau prograndisjpada
Fakultas Sains dan Teknologi didasarkan pada Kepotu
Dirjen Bargais Nomor DJ.II/54/2005 tentang ljin
Penyelenggaraan Program Studi Jenjang S1 pada rsitase
Islam Negeri (UIN) Malang.
Visi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Malang adalah “Menjadi Fakultas Sains dan Teknologi
terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikan darafzag,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat untuk
menghasilkan lulusan di bidang sains dan teknolagig
memiliki kekokohan agidah, kedalaman spiritual,ukelran
akhlak, keluasan ilmu dan kematangan profesionaly d
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tekiraan
seni yang bercirikan Islam serta menjadi penggkeskajuan
masyarakat”.
Untuk mencapai cita-cita di atas maka Misi yang

diemban Fakultas Sains dan Teknologi adalah:
1. Menyelenggarakan proses pendidikan akademik dan

profesional, penelitian dan pengabdian kepada malsya

di bidang sains, teknologi dan seni dalam mengkatar

mahasiswa menjadi manusia yang mempunyai kemampuan
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akademik dan profesional unggul, yang didasari aléi-

nilai ke-Islaman.

. Menciptakan lingkungan dan suasana religius yang

kondusif untuk dapat mengantarkan mahasiswa menjadi
manusia yang memiliki kedalaman spiritual dan bielis
mulia.

Mengembangkan dan menyebarluaskan sains, teknologi
dan seni untuk membantu peningkatan mutu kehidupan

masyarakat.

Adapun tujuan Fakultas Sainsdan Teknologi adalah:

1.

Menghasilkan lulusan dalam bidang sains, teknottagi
seni sebagai sumberdaya manusia yang unggul dan
kompetitif di tingkat nasional dan internasionakrdiri
kokoh di atas empat pilar kekuatan yaitu kedalaman
spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kangan
profesional.

Menjadi pusat pengembangan dan keunggulan dalam
bidang sains, teknologi, dan seni yang dapat mekarer
layanan pelatihan, konsultasi dan jasa bidang sains
teknologi dan seni untuk meningkatkan taraf kehistup
masyarakat.

Menjadi contoh dan tauladan dalam pengintegragiama

dan sains yang diimplementasikan dalam kehidupatany
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dalam rangka pemberdayaan masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam dan budaya luhurgsan
Indonesia.

Adapun standard kompetensi dan profil lulusan

Fakultas Sains dan Teknologi yang diharapkan adalah

1.

Memiliki kualifikasi akademik dan profesi standatuhik
nasional maupun internasional yang tahu dan faleara
substantif dan prosedural kualifikasi akademik gesfesi
yang dimiliki.

Mampu mengenal, memahami, dan menyelesaikan
permasalahn-permasalahan akademik dan profesiisesua
dengan bidangnya secara bertanggungjawab menikat et

akademik dan profesi serta dapat mengkomunikasjieann

. Senantiasa belajar dalam arti luas untuk meningkatk

kemampuan dengan mengikuti perkembangan dan isu-isu
sains dan teknologi mutakhir sehingga dapat
berkomunikasi secara efektif antas sesama maupun
masyarakat umumnya.

Memiliki integritas akademik dan profesi yang tingg
kreatif, inovatif, berwawasan luas, dan menjunjtinggi
etika moral serta menegakkan norma-norma dalam
menerapkan pengetahuan pada berbagai bidang pdafesi
pengabdian.
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A. Paradigmalntegras

UIN Malang menggunakan Paradigma integrasi guna
menciptakan sosokilul albah Dalam mencapai itu, UIN
malang menempuh 2 level integrasi yakni integrasindkat
kelembagaan dan integrasi di tingkat kurikulum.egmnasi
level kelembagaan ditempuh dengan cara memadukaraan
kampus dan ma’had. Ma’had mengemban kedalamanusiri
keagungan akhlak, keluasan ilmu, dan profesiona:h&t
merupakan penjabaran mata kulisdrbiyatul akhlaq Pada
masa awal UIN terdapat mata kulitdrbiatul akhlak.Mulai
tahun 2014, mata kuliah itu ditiadakan diganti gengegiatan
di ma’had. Menyadari bahwa kemampuan mahasiswa yang
masuk ma’had beragam, maka ma’had menyelenggarakan
placement teskhusus untuk kemampuan menulis Arab dan
bahasa Arab. Dengan demikian ma’had dapat memipberika
terapi khusus bagi mahasiswa yang kesulitan dal@dk dan
bahasa AraB.

Dalam integrasi pada level kurikulum di UIN
Malang dapat dilihat pada pohon ilmu UIN Malang gan
ditulis oleh Imam Suprayogo, rektor pertama UIN ikial

Malang®

4 Wawancara dengan M. Inam Esha, 7 Oktober 2014€t#IH
Sari Bumi Depok Jakarta, jam 08.00-09.00.

5 Wawancara dengan M. Inam Esha, 7 Oktober 2014t#IH
Sari Bumi Depok Jakarta, jam 08.00-09.00.
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—
> Exonani Islam
A~ q

—t
- | 4

P
fimu-limu Kesehatan

= Al-Qur'an
= As-Sunnah .
= Sirah Nabawiyah L = Pancasila )
= Pemikiran Islam ‘ = Bahasa Arab & Inggris
= Tamaddun Islam = Filsafat

= |Imu Alamiah Dasar

= |Imu Sosial Dasar

Dari pohon ilmu tersebut, tergambar bahwa
universitas ini mengembangkan ilmu pengetahuark tidga
yang bersumber dari metode-metode ilmiah melalui
penalaran logis seperti observasi, eksperimentagiyei,
wawancara, dan sebagainnya. Tetapi, universitasjuipa
mengembangkan ilmu yang bersumber dari al-Quram da
Hadits. Oleh karena itu, posisi matakuliah studslieenan:
al-Qur'an, Hadits, dan Figih menjadi sangat senttalam

kerangka integrasi keilmuan tersebut.
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Dari segi penyediaan dosen, guna membentuk SDM
dosen yang benar-benar menjadi agen integrasi stns
Islam, maka setiap dosen baru harus di"azani” dakeh
kompetensi pedagogisnya (ini dilakukan oleh KJ3M),
di"azani” dalam hal kompetensi metodologi penetitiga (ini
dilakukan oleh Lemlit), dan yang ketiga di"azanélam hal
kompetensi integrasi sains dan Islam. Harapaniaga tain
untuk internalisasi nilai-nilai integrasi terseBut.

Secara kelembagaan, khusus Fakultas Sains dan
Teknologi memiliki sebuah unit kajian integrasi amat sains
dan Islam. Unit ini bernama LABORATORIUM
PENGKAJIAN ILMU SAINS DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI. Unit ini bertugas
melakukan kajian mendalam tentang integrasi sansislam.
Melalui unit ini, dosen-dosen saintek difasilitasiuk menulis
buku yang levelnya mulai dari ayatisasi hingga pembbkan
worldview integrasi it. Unit ini sesungguhnya sudah ada
sejak dulu. Mengingat fakultas saintek banyak m&ndbsen

berlatarbelakang umum, maka unit strategis itundigh ke

®Sugeng L. Prabowo, “Sistem Monitoring dan Evali\stu
Perguruan Tinggi: Pengalaman UIN Malang”, dakrTagaddumyol 2,
no: 2, November 2009, 165-195.

" Wawancara dengan M. Inam Esha, 7 Oktober 2014t#lbari
Bumi Depok Jakarta, jam 08.00-09.00.

8wawancara dengan Bayyinatul Muchtaromah (Dekan Fak.
Saintek UIN Malang), 17 Oktober 2014.
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fakultas saintek. Unit inilah yang melaksanakan ksbop
membuat silabus Integrasi Sains dan Islam. Unit ini
sesungguhnya berada di bawah wakil dekan bidang
kemahasiswaan yang secara kebetulan memiliki testiakang
Studi Islam?’

Apakah semua mahasiswa telah tertanami paradigma
integrasi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, ndala
penulisan tugas akhir, mahasiswa UIN Malang divkaijib
menunjukkan indikator integra®i, baik melalui ayatisasi
maupun pembentukan worldview tergantung pada kemamp
sang mahasiswa dan terdapat pembiayaan kemahasiswaa
Selama ini banyak kegiatan yang seharusnya terdatepi
karena berbagai aturan keuangan tidak bisa terdanai
Kebijakan keuangan mestinya bisa mensupport ak&ddmi
yang harus diupayakan. Dengan adanya dana BOPTN,
kegiatan mahasiswa mulai dari seminar, workshopulman
ilmiah bagi mahasiswa, hingga workshop integrassabi
dibiayai. HMJ dan AIR Adzan Islamic Researftberperan
penting bagi mahasiswa dalam menanamkan integaiss S
dan Islam. Misalnya, mahasiswa mempelajari Biolagiakan

tahu bahwa seperenam ayat al-Quran berbicara mange

®Wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromahkgbe
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201rh 1®.30-10.00.

10 wawancara dengan M. Inam Esha (Dosen UIN Malahg),
Oktober 2014 di Hotel Sari Bumi Depok Jakarta, 28r00-09.00.
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alam semesta. Al-Quran amat terkait dengan sains da
teknologi. Sejak awal, mahasiswa telah terlibahieseminar-
seminar yang dilaksanakan oleh fakultas maupun siska.
Pemikirannya sudah mengarah ke arah integrasi. ltaaku
saintek membuka pintu lebar-lebar terhadap riseyatA
pertama Al-Quran berup#gro’ (bacalah). Membaca disini
tidak hanya tekstual tetapi juga memahami fenonmaaen.
Fenomena alam bisa dipahami lewat Islam atau dbQur
Membaca ayat-ayagauliyah atau ayat-ayatjauniyahberarti
juga riset. Sesungguhnya dengan riset itu umatnidalajar
Islam atau belajar al-Quran. Poin ini sudah muigakami
oleh mahasiswa.

Di fakultas saintek UIN Malang terdapat program
riset untuk dosen dan mahasiswa. Kelompok peneld@sen
harus mengajak 2 mahasiswa, sehingga dampaknyaan&mb
mahasiswa untuk dapat cepat lulus. Kalau tidakpxdgram
ini mungkin mereka bisa selesai dalam 10-12 semeste
Fakultas juga mempunyai program wajib publikasiialm
baik bagi dosen maupun mahasiswa. Fakultas mewagahi
dengan internasionagreenpackdalam tiap tahun. Fakultas
mempunyai perjalanan dinas sekitar 300 juta untalard
negeri. ltu gratis diberikan kepada dosen yang auknj
pemakalah. Fakultas merintis pendanaan untuk pegal

dinas luar negeri asalkan dosen mampu menjadi pEatak
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atau narasumber. Fakultas juga membiayai para dgeem
menulis di Jurnal Internasiondll.

Guna memastikan bahwa paradigma integrasi itu
menyinari seluruh kegiatan dalam Tridharma UIN Kali
maka perencanaan, pembiayaan, implementasi, ddnasva
seluruh program berjalan simultan dengdrek and recheck
yang terus dilakukan. Semua kegiatan harus bisastijan
dibiayai dengan benar dan aman. Selain itu, selkegiatan
juga harus bisa dipastikan tidak menyimpang daragigma

integrasi‘?

B. Dari Paradigma ke kurikulum

Paradigma integrasi telah diupayakan untuk
terimplementasi dalam struktur kurikulum di UIN Mag.
Sebagai slogan penggerak, UIN Malang menjadikarul“Ul
Albab” sebagai jargon yang hendak dimanifestasitalam
bentuk program pendidikan, sehingga seluruh fagujteiusan
dan program studi yang dikembangkan berada di bawah

payung “Ulul Albab” itu'®

“wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromatkgbe
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201 1.30-10.00.

3nawancara dengan Bayyinatul Muchtaromah, 17 Oktober
2014.

Bwawancara dengan Imam Suprayogo (Rektor UIN Malang)
Oktober 2011 di Ruang Rektor UIN Maliki Malang ja®.30-11.30;
Ceramah Imam Suprayogo, 26 April 2011 di Auditorikempus | IAIN
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Dari hasil kajian terhadap istilah “Ulul Albab”

sebagaimana terkandung dalam 16 ayat Al Qur'aapdikan

adanya 16 (enam belas) ciri khusus, untuk selaygutiiperas

ke dalam 5 (lima) ciri utama:

1.

Selalu sadar akan kehadiran Tuhan pada dirinyandala
segala situasi dan kondisi, sambil berusaha mefigena
Allah dengan kalbu (zikir) serta mengenali alam astan
dengan akal (pikir), sehingga sampai kepada buktigy
sangat nyata akan keagungan Allah Swt dengan segala
ciptaanNya.

Tidak takut kepada siapapun kecuali kepada Allalhtas
mampu memisahkan yang jelek dari yang baik, kenmudia
dipilih yang baik walaupun harus sendirian dalam
mempertahankan kebaikan itu dan walaupun kejelélan
dipertahankan oleh sekian banyak orang.

Mementingkan kualitas hidup baik dalam keyakinan,
ucapan maupun perbuatan, sabar dan tahan uji walaup
ditimpa musibah dan diganggu oleh syetan (jin dan
manusia), serta tidak mau membuat onar, keresahan,
kerusuhan, dan berbuat makar di masyarakat.
Bersungguh-sungguh dalam mencari dan menggali ilmu

pengetahuan, dan kritis dalam menerima pendapai, te

Walisongo dengan judul “Mengembalikan Kajian IslBerparadigma Al-
Qur'an Dan As-Sunnah Sebagai Upaya Melahirkandéan Unggul”.
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atau gagasan dari manapun datangnya, serta pandai
menimbang-nimbang untuk ditemukan yang terbaik.

5. Bersedia menyampaikan ilmunya kepada orang lainkunt
memperbaiki masyarakatnya, dan tidak suka duduk
berpangku tangan di laboratorium belaka, serta &any
terbenam dalam buku-buku di perpustakaan, tetaperu
tampil di hadapan masyarakat, terpanggil hatinyalkun
memecahkan problem yang ada di tengah-tengah
masyarakat.

Bertolak dari kelima ciri utama tersebut, maka-ciri
yang pertama dan kedua menggarisbawahi sosok UlhabA
yang memiliki kekokohan akidah dan kedalaman sgiljtciri
yang ketiga menggarisbawahi sosok Ulul Albab yaegnitiki
komitmen terhadap akhlak yang mulia, ciri yang keem
menggarisbawahi sosok Ulul Albab yang memiliki lesdan
ilmu, dan ciri yang kelima menggarisbawahi sosold Blbab
yang memiliki kematangan profesional. Karena itulN U
Malang mengemban tugas untuk menyiapkan calon-calon
lulusan yang memiliki kekokohan akidah dan kedalama
spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu, dan dangan
profesional.

Membentuk ilmuwan saintis yang integratif memang
membutuhkan proses yang panjang. Tugas fakultagekai

adalah menbreakdownprogram integrasi Sainstek dan Islam
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itu menjadi program fakultas. Dalam kerangka inésain
kurikulum harus disiapkan matang. Khusus terkaiiankaliah
keagamaan di fakultas sainstek menjadi perhatieseridiri.
Fak saintek mempunyai sekitar 160 SKS untuk S.1.
Kemendiknas Rl memberikan ketentuan bahwa jumlals SK
untuk S1 minimal 140 dan maksimal 160 SKS. UIN Iali
mengambil batas teratas yaitu 160 SKS. Dari 160 8KS
sekitar 18-20 SKS itu berupa mata kuliah keislangang
meliputi Studi Hadits, Studi al-Qur'an, Pemikiranobiern
dalam Islam, dan Bahasa Arab. Selain itu, prograiveussitas
yang lain adalah ma’had yang dalam hal ini berbolobSKS.
Walaupun nol SKS, materi ma’had amat menentukaor.aBeg
mahasiswa tidak akan bisa menempuh mata kulialutéami
(semester tiga dan selanjutnya) kecuali telah ldusma’had.
Program ma’had itu salah satunya adalah Bahasa, Arab
Bacaan al-Quran, dan Shalat Tahajud. Jika seorahgsiswa
tidak lulus di ma’had, ia tidak bisa mengambil métdiah
yang ada di fakultas yang terkait mata kuliah kesgn.
Mata kuliah keagamaan pada semester 1 dan sentester
berjumlah sekitar 70% sisanya berupa PKN, Bhs |adian
dil. Untuk semester 3 dan selanjutnya, Pemikirand&io

Studi Islam dan beberapa mata kuliah keagamaag hzém
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bisa ditempuh setelah Ilulus dari ma’had. Kelulusan
ditunjukkan dengan sertifikat dari ma’hHd.

Selain itu, fakultas saintek juga melengkapi progra
yang sudah ditetapkan oleh universitas dan ma’had.
Diantaranya silabus yang berbasis Integrasi Saams Islam
secara bertahap. Sejak tahun 2013, fakultas yangadie
ujung tombak integrasi ini melaksanakan workshdpbss
setiap tahunnya. Semua dosen diberi tugas untukyusen
silabus yang berbasis integrasi Sains dan Islartai-hiai
Islam dimasukkan ke dalam pengajaran. Mengingatset
dosen mengampu lebih dari satu mata kuliah, untuk
pemerataan, dalam satu semester, seorang dosejibkiana
menyusun silabus satu mata kuliah yang berbasegriadi
sains dan Islam. Hingga akhir tahun 2014, masitabgsung
program untuk menyelesaikan silabus semua matatkuli
Baru pada tahun 2015, secara kelembagaan fakutias i
merencanakan untuk membuat buku ajar yang berbasis
integrasi sains dan Islam. Anggaran untuk ini suigstuang
dalam DIPA 2015§> Namun demikian, beberapa dosen telah

menulis buku ajar sains yang berbasis integrasi.

“wawancara via telpon dengan Bayyinat Muchtaromagk4d
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201rh 1®.30-10.00.

wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromatkgbe
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201 1®.30-10.00.
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Untuk penelitian, selama ini tugas akhir (skrigih
ujian komprehensif juga berbasis integrasi Sains déam.
Artinya, para mahasiswa mempunyai 2 pembimbingaded
sains dan 1 dosen agama) sehingga tulisan meredah su
berbasis integrasi. Untuk penelitian, fakultas saidan
teknologi UIN Malang mempunyai anggaran DIPA fa&slt
yang tiap dosen akan mendapatkan pendanaan sesumnd
pangkat dan golongan. Itu dikerjakan sesuai kesentu
penelitian yang sudah kami tetapkan. Tiap jurusampunyai
jatah penelitian. Untuk golongan 3a-3b (7,5 j§;38 (10jt),
gol 4 (12,5) prof (15jt) per orang, namun harusedikan
secara kelompok minimal 3-4 org. Untuk beberapaenos
agama, ditugaskan untuk mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran yang berbasis Integrasi Islam. Selansdah
berjalan relatif baik, terutama dalam proses peajdein di
kelas. Sebagian dana 2014 dipergunakan untuk ealua
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis integras Sam.
Semua hal di UIN Maliki telah memilikiplanning dan
evaluasi. Siklus itu berlangsung selama 4 tatfun.

Dalam hal implementasi paradigm integrasi ke dalam

struktur kurikulum, UIN Malang mengacu pada UU No.

wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromatkgbe
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201 1.30-10.00.
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20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasay86(2),
bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis péafid
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuangda
satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta @ddtalam
pasal 38 ayat 3 dikemukakan bahwa kurikulum pekdidi
tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang &egkutan
dengan mengacu pada standard nasional pendidikuk un
setiap program studi. Bertolak dari UU tersebut, kana
menjadikan konsep Ulul Albab dan kandungan maknanya
sebagai asumsi dasar dalam mengembangkan pendidikan
UIN Malang merupakan perwujudan dan prinsip diiasi,
sehingga dapat dibenarkan adanya, sepanjang tetap
memperhatikan standard nasional pendidikan.

Untuk merealisasikan aspek-aspek pengembangan
Jurusan/Program Studi yang dimiliki oleh Fakult@nS dan
Teknologi UIN Malang saat ini, diperlukan strukigilmuan
yang jelas. Struktur keilmuan yang dikembangkaRakultas
Sains dan Teknologi UIN Malang adalah sebagaimanétsr
keilmuan UIN Malang yang dibangun berdasarkan prins
universalitas ajaran Islam yang digambarkan sebsgjaiiah
pohon yang kokoh dan rindang. Pohon yang memilkdr a
yang teguh menghunjam ke bumi. Akar yang kokoh akan
membentuk batang, dahan, cabang dan ranting yakghko

pula, serta daun yang subur sehingga menghasilkaim yang
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segar dan melimpah. Pohon yang kokoh dan rindamg it
dijadikan metafora untuk menggambarkan struktuhmkean
yang dikembangkan oleh UIN Malang.

Makna dari Metafora struktur keilmuan yang
dikembangkan UIN Malang berupa pohon yang kokoh dan
rindang itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Alsarfungsi
untuk menyangga tegak dan kokohnya batang, disgmpin
untuk meraup saripati makanan dari tanah. Olehnlaiti,
akar dijadikan perumpamaan (tamsil) sebagai pondasi
keilmuan. Komponen pondasi keilmuan yang dimaksndka
dalam tamsil tersebut adalah (1) Bahasa Arab dggris) (2)
Filsafat, (3) llmu Ke-alam-an (Alamiah), (4) limw$&al dan
(5) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. iAkakan
mampu menyerap saripati makanan yang ada di bumi,
sehingga pohonnya akan menjadi tumbuh subur. Btaui a
lingkungan tempat pohon tumbuh perumpamaannya aebag
kebiasaan, tradisi, maupun budaya yang bersumloler mukai-
nilai Islam dan khazanah budaya luhur bangsa Irslane

Batang merupakan pilar utama sebuah pohon.
Batang dengan demikian diibaratkan sebagai kompoteama
dalam struktur keilmuan yang dibangun di UIN Malayaitu
keilmuan Islam. Karena akar (pondasi keilmuan) uweg$i
menyangga tegak dan kokohnya batang (pilar utama

keilmuan), maka kemampuan dan penguasaan yang gnatan
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terhadap pondasi keilmuan akan memudahkan parasisalaa
untuk memahami keilmuan Islam. Pilar utama keilmistemm
yang digambarkan dengan batang sebuah pohon itiputiel
(1) al-Quran, (2) al-Sunnah, (3) Sirah Nabawiya,)
Pemikiran Islam, dan (5) Pemahaman terhadap Mdstara
Islam.

Sedangkan makna dahan dan ranting dalam struktur
keilmuan yang dibangun di UIN Malang menggambarkan
bidang ilmu yang ingin dikembangkan. Untuk saat lidang
iimu yang dikembangkan tercakup dalam fakultasitaku
dengan berbagai jurusannya, yang salah satunysahadal
Fakultas Sains dan Teknologi.

Pohon yang memiliki akar, batang dan dahan serta
ranting yang kokoh akan menghasilkan buah yangrstaya
melimpah. Dalam tamsil struktur keilmuan yang
dikembangkan oleh UIN Malang, makna buah yang sdgar
melimpah adalah iman dan amal shalih.

Untuk merealisasikan pemikiran tentang struktur
keilmuan yang digambarkan dengan sebuah pohonked@y
dan kokoh itu, UIN Malang mengambil kebijakan bahwa
semua mahasiswa (tanpa melihat jurusan atau program
studinya) lebih dahulu harus menguasai fondasi r{aka
keilmuan, sebelum mengkaji ajaran Islam (yang digskan

sebagai sebuah batang), dan kemudian mengkaji eim
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sesuai dengan pilihan disiplin ilmu yang dikembagkyang
digambarkan sebagai sebuah dahan dan ranting), Satianya
adalah Sains dan Teknologi.

Mengikuti pemikiran Imam al-Ghazali tentang
klasifikasi ilmu, maka struktur keilmuan yang dikeamgkan
digambarkan sebagai sebuah akar dan batang yang
keberadaannya dikategorikan sebagai wajib ‘ayn yaapp
diikuti oleh seluruh mahasiswa. Sedangkan penguodsdang
studi digambarkan sebagai dahan dan rantingnya yang
keberadaannya dikategorikan sebagai wajib kifayakni
kewajiban setiap mahasiswa untuk menguasai dan
mengembangkan program studi sesuai dengan minkat ba
dan kemampuannya.

Atas dasar filosofi itu, fak saintek UIN Malang
secara rutin (sebulan 2 kali) mengadakan seminagrasi
Sains dan Islam. Yang mengisi dari dosen fak. shinian
kadang dari luar dalam bingkai forum diskusi IntsgrSains
dan Islam. Selain itu, fakultas ini juga memilikrogram
pemahaman isi kandungan al-Quran untuk dosen. i&gpora
dosen dari fakultas lain menemukan metode untulajdrel
memahami isi al-Quran dengan cepat. la mengajayieadn
fakulta ini sekali seminggu. Dengan demikian, dodak
saintek harus belajar agama dan dosen agama helajarb

sains. Forum itu dulu namanya diskusi dwimingguan.
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Sekarang berganti nama seminar Integrasi Saingle@aran.
Pada dwiminggu pertama diisi dosen dan audienngarddan
mahasiswa. Dwiminggu kedua narasumber dari mahasisw
Sebelum seminar itu dimulai, 30 menit pertama dadgan
untuk khotmil Qur'an. Di universitas, program khdt@uran
sudah berjalan 1 bulan sekali. Di fakultas sainseklah
berjalan dengan bergilir dari rumah ke rumah ddéen.
Memahami implementasi paradigma integrasi dalam
desain mata kuliah sains dan teknologi tidak bistepaskan
diri dari fakultas sains dan teknologi. Fakultaflaim yang
menjadi ujung tombak paradigma itu. Fakultas Salas
teknologi UIN Malang sampai saat ini memiliki 6 ysan
yaitu: Jurusan Matematika, Jurusan Biologi, JuruBasika,
Jurusan Kimia, Jurusan Teknik Informatika, dan Saru
Arsitektur. Disamping itu tidak menutup kemungkinan
kemudian hari berkembang dengan penambahan beberapa
jurusan yang lain seperti Farmasi, llmu Kesehatasydrakat,
Pendidikan Kedokteran Gigi, Pendidikan Vocasionaln d
sebagainya, yang dapat menyatu di dalam wadalfadatlias
atau kemungkinan berpisah dalam suatu wadah fakldia

tersendiri.

"wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromatkgbe
Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201 1.30-10.00.
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Kurikulum UIN Malang selalu dievaluasi dan
dipastikan tersinari dari paradigma yang diusuniyarsitas.
Terdapat 8 prinsip dalam penyusunan kurikulum dN Ul
Malang, yakni:

1. Kurikulum  Universitas mencakup komponen: (a)
universitas, yang mencerminkan pengejawantahan visi
misi, serta tradisi yang dijunjung tinggi dan
dikembangkan oleh universitas, yang mengikat shluru
komponen universitas; (b)fakultas, yang mencernminka
bidang ilmu yang dikembangkan oleh fakultas; dan (c
jurusan/program studi, yang mencerminkan spesifikas
bidang ilmu tertentu yang dikembangkan oleh falgjlta
dan (d) pendukung, yang mencakup berbagai kajian
ilmiah yang mendukung pengembangan atau pencapaian
tujuan pendidikan.

2. Isi kurikulum adalah seperangkat matakuliah, seygat
kajian ilmiah, dan seperangkat pengalaman belajar
tertentu, yang ditetapkan oleh setiap fakultas, gyan
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga menjamin
tercapainya tujuan Universitas, Fakultas, Jurusagf@am
Studi/Konsentrasi, serta tujuan lain yang dipandang
penting.

3. Kurikulum  berisi  seperangkat matakuliah yang

dikembangkan oleh Fakultas/Jurusan/Program Studkun
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menyelaraskan pendidikan dan pengajaran dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
perubahan kebijakan nasional, serta perubahan
kemasyarakatan dalam bidang sosial, hukum, potitik
ekonomi.

4. Seperangkat matakuliah yang ditetapkan untuk
merealisasikan tujuan-tujuan universitas dikelonikawok
menjadi Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK),
Matakuliah  Keilmuan dan Ketrampilan (MKK),
Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB), Matakuliah
Perilaku Berkarya (MPB), dan Matakuliah Berkehidupa
Bermasyarakat (MBB).

5. Perubahan isi kurikulum kelompok MPK ditetapkanhole
Rektor.

6. Perubahan isi kurikulum kelompok MKK, MKB, MPB,
dan MBB ditetapkan oleh Dekan.

7. Perubahan kurikulum disesuaikan dengan perkembangan
iImu pengetahuan dan teknologi, tuntutan masyardiat
stakeholder.

8. Jika ada mahasiswa yang tidak lulus suatu matdkulia
pada kurikulum lama, maka akan diberlakukan sistem
konversi atau diadakan kelas khusus jika jumlatepas

minimal 10 orang.
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Kurikulum jurusan fisika, misalnya, disusun dengan
mengacu pada konsep bahwa Al-Qur'an adalah sundrer d
segala sumber ilmu pengetahuan. Pencarian kebedatam
fisika, tidak hanya terbatas melalui kebenaran almsaja,
melainkan juga melalui penggalian kebenaran metimber
yang lebih lengkap atau komprehensif. Untuk itaiké dan
agama dilihat dan difungsikan secara padu dan
komplementer. Al-Qur'an akan dapat dipahami sebgloih
luas jika menyertakan fisika, dan sebaliknya fisiltkan
berkembang jika mendapatkan inspirasi dari penotukk
Quran. Bahkan dengan mempelajari fisika, pemahaman
terhadap Islam akan semakin mendalam dan kompriéhens
Kurikulum jurusan lain dalam fakultas sains dannt#&gi

juga disusun dengan pijakan konsep yang demikian.

C. Desain Kurikulum Jurusan: Kasus Jurusan Farmasi
Kurikulum vyang dipakai di Jurusan Farmasi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrafi
adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yangudisn
dengan mengacu pada kurikulum inti Pendidikan Tingg
Farmasi Indonesia yang diintegrasikan dengan Wlunik
yang menjadi ciri khas dan keunggulan UIN Maliki I&tzy.

Landasan penyusunan kurikulum jurusan Farmasiladala
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1. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI, Nomor
045/U/2002, tentang Kurikulum berbasis Kompetensi;

2. Keputusan Badan Pimpinan Pusat lkatan sarjana Barma
Indonesia Nomor 031008/BPPI/SK.016, tentang
Pengesahan Standar Kompetensi Farmasis Indonesia,
tanggal 08 Oktober 2003;

3. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomo
1027/MENKES/SK/IX/2004, tentang Pengesahan Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek, tanggal 15 Sepemb
2004;

4. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomo
1197/MENKES/SK/X/2004, tentang Pengesahan Standar
Pelayanan Farmasi di Rumah sakit, Oktober 2004;

5. Keputusan majelis Asosiasi Pendidikan Tinggi Faifmas
Indonesia Nomor:040/APTFI?MA/2003 tentang
Kompetensi Lulusan, Kurikulum Inti, Kisi-kisi mater
kuliah dan praktikum Program Sarjana Farmasi

6. Buku Pedoman Akademik universitas (UIN Maulana
Malik Ibrahim )

Kurikulum Berbasis Kompetensi jurusan farmasi

UIN Maliki Malang merupakan Dokumen formal dan

terorganisasi terkait dengan penyelenggaraan PiBekgar

Mengajar yang bertujuan menyiapkan kompetensi yang

dibutuhkan lulusan untuk dapat dipertanggungjawabka
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kepada masyarakat. Kurikulum Berbasis Kompetensi
dirancang dengan peningkatan sainteknologi kefaamasng
kuat dan unggul serta pembekalan implementasi padsep
asuhan kefarmasian Pljarmaceutical Care melalui
pendekatan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.

Jurusan Farmasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Maliki  Malang diselenggarakan  berdasarkan  surat
rekomendasi Kementrian Pendidikan Nasional Dirjen
Pendidikan Tinggi Nomor surat 928/E/T/2012 tanggaluli
2012.Menindaklanjuti surat rekomendasi tersebutfjeDi
Pendidikan Islam menerbitkan keputusan izin
penyelenggaraan jurusan farmasi strata satu (S1YINi
Maliki malang dengabNomor SK: 2753 Tahun 2012 yang
ditetapkan pada tanggal 17 Desember 20&aat ini, Jurusan
farmasi hanya menyelenggarakan pendidikan dengganig
Strata Satu (S-1).

Jurusan farmasi berada dalam lingkup dunia kesehata
yang berkaitan erat dengan produk dan pelayanadukro
untuk kesehatan. Dalam sejarahnya, pendidikanitiaggasi
di Indonesia dibentuk untuk menghasilkan apotelstragai
penanggung jawab apotek, dengan pesatnya perkearbang
ilmu kefarmasian maka apoteker, telah dapat mengmpa
bidang pekerjaan yang makin luas. Apotek, rumahit,sak

lembaga pemerintahan, perguruan tinggi, lembagalipan,
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laboratorium  pengujian  mutu, laboratorium  Klinis,
laboratorium forensik, berbagai jenis industri meti industri
obat, kosmetik-kosmeseutikal, jamu, obat herbadfdrmaka,
nutraseutikal, health food, obat veteriner dan stidwaksin,
lembaga informasi obat serta badan asuransi kesehdtlah
tempat-tempat untuk apoteker melaksanakan pengabdia
profesi kefarmasian.

Selain berorientasi kepada prodykaduct orientell
pelayanan kefarmasian saat ini telah mengembarkgkamah
pasien (patient oriented) seiring dengan peningkk¢sadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan dan pergdsetapa
rural menuju urban yang menyebabkan peningkataandal
konsumsi obat terutama obat bebas, kosmetik, kasitikal,
health food, nutraseutikal dan obat herbal.

Secara institusional, Jurusan Farmasi UIN Maliki
Malang akan memberikan tambahan perhatian terhzidapg
farmasi komunitas, farmasi industri khususnya itrddneerbal
terstandar, fitofarmaka dan produk halal. Hal indagdari
realita bahwa di masyarakat, posisi apoteker dingdfarmasi
komunitas masih kurang dan perlu ditingkatkan. iBela
pertimbangan tersebut, dewasa ini kesadaran m&syanatuk
lebih memperhatikan kehalalan produk yang digungkaga

semakin meningkat. Luasnya bahan baku fitofarmadagy



202

dimiliki oleh negara Indonesia juga menambah tezbyk

kesempatan untuk menggeluti bidang tersebut.

Vis

Menjadi Jurusan Farmasi yang terkemuka dalam

penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi untuk

menghasilkan lulusan di bidang farmasi yang memilik
kekokohan agidah, kedalaman spiritual, keagunddmrale,
keluasan ilmu, kematangan profesional dan menjaciatp

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan samj y

bernafaskan Islam serta menjadi penggerak kemajuan

masyarakat.

Mis

Misi jurusan farmasi UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan
tinggi yang bermutu dan berkeadilan untuk memident
sarjana farmasi yang memiliki kekokohan agidah,
kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan dam
kematangan profesional.

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian dan
pengabdian masyarakat di bidang Farmasi yang

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam sesuai dengan
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kebutuhan masyarakat Indonesia serta perkembalimgan i
pengetahuan dan teknologi.

Menyelenggarakan dan mengembangkan kerjasama
kemitraan dengan berbagai Industri farmasi, Runaéit, s
Apotek dan lahan praktek profesi lainnya dalam

menunjang tercapainya tri dharma perguruan tinggi.

Tujuan

1.

Melahirkan sarjana farmasi yang bermutu dan
berkeadilan serta memiliki kekokohan agidah, kauain
spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu dan
kematangan profesional.

Menghasilkan riset dan teknologi di bidang Farnyasig
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Indonesia serta perkembalmgan i
pengetahuan dan teknologi.

Tercapainya kerjasama kemitraan dengan berbagai
Industri farmasi, Rumah sakit, Apotek dan laharkigia
profesi lainnya dalam menunjang tercapainya tririciaa

perguruan tinggi.

Standar Kompetens Lulusan

Lulusan jurusan Farmasi UIN Maliki Malang adalahjza@a

farmasi yang memiliki kompetensi berikut :



204

Kompetens Utama:

1. Lulusan mampu melaksanakan pekerjaan kefarmasiaan
yang meliputi pengadaan, produksi, distribusi dan
pelayanan sediaan farmasi secara profesional dasati
dengan keluasan ilmu.

2. Lulusan mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islamedfal
melaksanakan pekerjaan kefarmasian dan dalam

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Kompetens Pendukung:

1. Lulusan mampu menguasai minimal 2 (dua) bahasg asin
(bahasa Arab dan bahasa Asing) dengan baik.

2. Lulusan mampu memanfaatkan teknologi untuk
melaksanakan pekerjaan kefarmasian dan kehidupan
bermasyarakat.

3. Lulusan mampu memimpin dan mengelola organisasi,
baik dalam lingkup pekerjaan kefarmasian maupun
lainnya.

4. Lulusan mampu melakukan penelitian di bidang farmas

dan mempublikasikanny4.

18 Internet website: http://farmasi.uin-
malang.ac.id/profil/kurikulum/ diakses 1 Oktober120
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Mata K uliah Pengembangan K epribadian (M PK )™

No. Kode Mata Kuliah SKS
1 1367101 | Filsafat Pancasila 3
2 1367102 | Bahasa Indonesia 2
3 1367103 | Bahasa Inggris | 3
4 1367104 | Bahasa Inggris Il 3
5 1367105 | Illmu Sosial Budaya Dasar 2
6 1367106 | Pengantar Filsafat lImu 2
7 1367107 | Studi al-Qur'an 2
8 1367108 | Studi al-Hadits 2
9 1367109 | Studi Figih 2
10 1367110, Tasawuf 2
11 1367111 | Sejarah Peradaban Islam 2
12 1367112 | Teologi Islam 2

19 Internet website: http://farmasi.uin-
malang.ac.id/profil/kurikulum/ diakses 1 Oktober120
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13 1367113 Ba_has,a Arab ( Maharat al-
Istima’ 1)
14 1367114 Bahas’a Arab ( Maharat al-
Kalam' 1)
15 1367115 th'flsa Arab ( Maharat al-
Qira’ah 1)
Bahasa Arab ( Maharat al-
16 1367116 Kitabah 1)
17 1367117 thas,a Arab ( Maharat al-
Istima’ 1I')
18 1367118 Bahas’a Arab ( Maharat al-
Kalam'’ II")
19 1367119 thgsa Arab ( Maharat al-
Qira’ah 1)
Bahasa Arab ( Maharat al-
20 1367120 Kitabah I1)
21 1367121 | Tarbiyatul Ulul Albab 1
Mata Kuliah Kellmuan dan K etrampilan (MKK)
No. | Kode Mata Kuliah SKS
1 1367201 | Biologi Dasar 2
2 1367202 | Kimia Dasar 2
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Pengantar Farmasi dan KeseheJtan

3 1367203

4 1367204 | Anatomi Fisiologi Manusia 2
5 1367205| Botani Farmasi | 1
6 1367206 Farmasetika | 2
7 1367207 | Kimia Analisis 2

8 1367208 | Farmasi Fisik 2
9 1367209 | Kimia Organik | 2

10 1367210| Biokimia 2

11 1367211 Patologi Klinik 2

12 1367212, Botani Farmasi ll 1
13 1367213| Kimia Organik I 2

14 1367214| Farmakognosi 2
15 1367215  Analisis Farmasi | 2
16 1367216| Mikrobiologi-Imunologi 3

17 1367217, Fitokimia 2

18 1367218 Farmasetika Il 1
19 1367219| Farmakologi dasar
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20 1367220 Farmasetika Il

21 1367221 Kimia Medisinal

22 1367222 Farmakologi dan Terapi |

23 1367223| Biofarmasetika

24 1367224 Tel_<nolog| dan Formulasi sediaan
solid

o5 1367225 T_ek_nologl dan Formulasi sediaan
liquid

26 1367226| Analisis Farmasi Il

27 1367227| Teknologi Pasca Panen

28 1367228| Farmakologi dan terapi Il

29 1367229 B|o_teknolog| Farmasi dan Kultur
Jaringan

30 1367230 Farmakokinetik

31 1367231 Tekr_lolo_gl dan Formulasi Sediaan
semisolid

32 1367232 Fitofarmasi

33 1367233 Teknologl dan Formulasi Sediaan
Steril

34 1367234| Farmakologi dan Terapi lll
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N

35 1367235,  Farmakoekonomi

36 1367236, Standarisasi obat alam

37 1367237 Farmasi Klinik 2

38 1367238 Manajer_nen dan Marketing >
Farmasi

39 1367239| Farmakoepidemiologi

40 1367240, Praktikum Kimia Dasar

41 1367241 Praktikum Kimia Analisis 1

42 1367242 II:/Ir;lrl](ltJig;m Anatomi Fisiologi 1

43 1367243, Praktikum Botani Farmasi | 1

44 1367244, Praktikum Botani Farmasi Il

45 1367245 Praktikum Farmasi Fisik

46 1367246 Praktikum Biokimia 1

47 1367247| Praktikum Farmakognosi 1

48 1367248 Praktikum Analisis Farmasi | 1

49 1367249 :::rrmil:]t(i)ll(g;? Mikrobiologi- 1

50 1367250| Praktikum Fitokimia 1




210

51 1367251| Praktikum Farmasetika

52 1367251| Praktikum Kimia Medisinal 1

53 1367252 Praktlkum Tek_nologl d_an 1
Formulasi sediaan solid

54 1367253 Praktlkum Tek_nolog_l dgn 1
Formulasi sediaan liquid

55 1367254 Praktikum Analisis Farmasi Il 1

56 1367255 Praktikum B|o'geknolog| Farmasi 1
dan Kultur Jaringan

57 1367256| Praktikum Farmakokinetik 1

58 1367257 Praktlkum Teknologl dan ' 1
Formulasi Sediaan semisolid

59 1367258 Praktikum Fitofarmasi 1
Praktikum Teknologi dan

60 1367259 Formulasi Sediaan Steril 1

Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MK B)

No. | Kode Mata Kuliah Sks

1 1367301| Analisis Halal Produk Farmasi 2

2 1367302| Kimia Bahan Aditif 2

3 1367303 | Kimia Lingkungan & Pengolahan 2
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Limbah

Self Medicatior{Sistem

4 1367304 Pengobatan Sendiri) 2
5 1367305| Kosmetikologi 2
6 1367306 | Produk Suplemen 2
7 1367307 | Budidaya Tumbuhan Obat
8 1367308 | Perilaku Sehat 2
9 1367309 | Interaksi Obat dengan Nutrien
10 1367310| Terapi Nutrisi 2
11 1367311| Asuransi Kesehatan

Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB)
No. | Kode Mata Kuliah SKS
1 1367401 g/ltz'i?gicl)(lggl Penelitian dan 3
2 1367402 PBL Pelayanan Kefarmasian 1
3 1367403 Seminar Tugas Akhir 2
4 1367404 PBL Manufaktur Sediaan 1

Farmasi
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5 1367405 Skripsi 6
Mata Kuliah Berkehidupan Ber masyarakat (MBB)
No. Kode Mata Kuliah SKS
1 1367501 | PKLI 4
> 1367502 Komun_lka3| dan konseling 1
farmasi
3 1367503 Praktlk_um Komunl_ka3| dan 1
Konseling Farmasi
Menyusun daftar mata membutuhkan

pemikiran yang matang. Dari table tersebut jelasiwiaa

fakultas saintek melalui jurusan farmasi memberik@6 sks

bagi S1. Sebagian asesor melihat 160 sks itu weblahyak.

Sebagian mendukung. Padahal mereka sama-samaoassess
BAN-PT. Fakultas saintek berkomitmen untuk meletakk

Islam dalam sains dan teknologi dan tidak mau mergd]

wawancara via telpon dengan BayyinatMuchtaromatkgbe

Fak. Saintek UIN Malang) Jum’at, 17 Oktober 201 1.30-10.00.




BAB VI
ANALISISPERBANDINGAN

A. Paradigma

Baik UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga,
maupun UIN Maliki memiliki paradigma yang samd&iyia
paradigma integrasi. Namun demikian, ketiganya rikimi
model integrasi yang berbeda. UIN Syarif Hidayaitullebih
cenderung menggunakan model diadik. UIN Sunan &Gdij
lebih cenderung menggunakan model triadik. Seme N
Maliki cenderung menggunakan model integralistikoddl
diadik merupakan model yang memandang sains damaaga
adalah setara oleh karena itu tidak perlu salingafilean.
Model ini memiliki tiga varian yakni diadik komparhenter,
diadik komplementer, dan diadik dialogis. Varianrtama
agama dan sains jalan selaras tapi terpisah. Saraerdrian
kedua, agama dan sains berbeda tapi satu kesataaan
ketiga memperlakukan agama dan sains sebagai tlyarta
terpisah namun bisa bertemu dan beririsan padad@beésu.
Kelemahan pandangan ini adalah integrasi tidak bisa
dilakukan karena masing-masing memiliki wilayah jdeya
sendiri. Sementara model triadik memandang balysana

dan sains dapat bersatu asalkan terdapat jembaag y
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menghubungkannya yang berupa filsaf@ementara model
integralistik memandang bahwa integrasi harus menype
pada 4 wilayah, yakni institusional, konsepsiopgkrasional,
dan arsitektural.

Bukti kecenderungan tiga model integrasi dari tiga
UIN terlihat cukup nyata. Kecenderungan model diddiN
Syarif Hidayatullah terlihat pada pola yang berkantp di
UIN Syarif Hidayatullah. Walaupun pihak universitaslum
menemukan pola yang baku, namun kehidupan akademik
mengarah pada 3 varian yakni diadik kompartemediedik
komplementer, dan diadik dialogis. Sebagian dosebIN
Syarif Hidayatullah memandang bahwa Islam dan Saias
selaras tapi terpisah (kompartementer). Sebagiag yain
memandang bahwa Islam dan sains berbeda tapi esdtukn
(komplementer). Sebagian yang lain lagi memandaiyvh
Islam dan sains merupakan dua hal yang terpisalumdnisa
bertemu dan beririsan pada beberapa isu, misalsyasi
kedokteran dan figh. Model diadik seperti ini segumnya
adalah model integrasi yang belum optimal.

Kecenderungan model triadik UIN Sunan Kalijaga

terlihat sekali pada gencarnya penggalian pemikiitasofis

!Armahedi Mahzar, “Integrasi Sains dan Agama: Modeh
Metodologi”, dalam Zainal Abidin Bagir, dkk (edslptegrasi lImu dan
Agama: Interpretasi dan AkBandung: MMU, 2005), 94-9.

?Ipid., 108-0.
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untuk dijadikan fondasi integrasi. Integrasi di UlBLnan
Kalijaga juga terlihat pada kajian yang serius dagt
paradigma integrasi yang kemudian menghasilkandara
integrasi-interkoneksi walaupun secara operasidifdlSunan
Kalijaga masih belum menemukan pola yang optimal.
Kecenderungan model integralistik UIN Maliki
terlihat pada lebih konkretnya pola operasionalisasadigma
integrasi dalam kurikulum melalui penggabungan esist
kampus dan sistem ma’had. Tugas akhir mahasiswipgsk

tesis, disertasi) sainstek juga dipantau terutaspalaintegrasi
Islam dan sain?s’. Selain itu, UIN Maliki tampak mulai
merambah implementasi paradigm integrasi dalamyuaiila
kelembagaan (institusional), konsepsional, dameéatsiralfl

Guna memperjelas model integrasi ketiga UIN, lihat
tabel berikut:

No | Lembaga | Model Indikator
Integrasi
1. | UIN Diadik - Muncul aspirasi bahwa Islam dan
Syahid sains jalan selaras tapi terpisgh
(kompartementer).
- Muncul aspirasi bahwa Islam dan

SWawancara dengan M. Inam Esha, 7 Oktober 2014 d&lHo
Sari Bumi Depok Jakarta, jam 08.00-09.00; Wawaneg#@aelpon dengan
BayyinatMuchtaromah (Dekan Fak. Saintek UIN Malan)m'at, 17
Oktober 2014 Jam 09.30-10.00.
4 Mujia Raharjo, Desain Kurikulum UIN Maliki, MatevWorkshop
Desain Kurikulum UIN Walisongo di Hotel Quest Searay, 21 Nopember
2014.
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sains berbeda tapi satu kesaty
(komplementer).
- Muncul aspirasi bahwa Islam da
sains merupakan dua hal ya
terpisah namun bisa bertemu d
beririsan pada beberapa is
misalnya isu-isu kedokteran da
fikih.

lan
N
ng
an

AN

UIN Suka

Triadik

- Gencarnya penggalian pemiki

filosofis untuk dijadikan fondasi

integrasi.

- Munculnya kajian yang seriy
tentang paradigma integrasi ya
kemudian menghasilka
paradigma integrasi-interkoneks

- Belum optimalnya
operasionalisasi paradigm
integrasi-interkoneksi.

- Belum optimalnya desai
kelembagaan yang menopa
implementasi paradigm
integrasi-interkoneksi dala
kurikulum.

UIN
Maliki

Integralis
tik

- Pola operasionalisasi paradign
integrasi dalam kurikulum lebi
konkret.

- Penggabungan sistem kamp
dan sistem ma’had.

- Desain kelembagaan yang
menopang implementasi
paradigma integrasi sangat nya

- Adanya pemantauan aspek
integrasi Islam dan sainstek pad
tugas akhir mahasiswa (skripsi,
tesis, disertasi).

- Muncul kecenderungan unty
implementasi paradigm
integrasi dalam wilayal

[a.

la

S

AN

konsepsional (pembentukd
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worldview/karakter  diri) dar
arsitektural.

B. Dari Paradigma ke Kurikulum

Perbedaan model integrasi yang dianut ternyata
berpengaruh pada perbedaan desain kurikulum Ketiglaaga
tersebut. UIN Syarif Hidayatullah memberikan pamstara 8
16 sks pada jurusan sains dan teknologi untuk maliahku
ilmu-ilmu nagliyah dengan menghilangkan mata kuf@alran,
Hadits, dan Tauhid dari daftar mata kuliah wajibngkat
keragaman masing-masing jurusan dalam hal muataa ma
kuliah nagliyah juga sangat tinggi. Selain itudéaya mata
kuliah Quran dan Hadits juga menimbulkan permdsaia
teoretis terkait dengan strategi integrasi, meraira-Qur'an
dan Hadits adalah jantung integrasi. Bila integrasipa
jantung, tentu integrasi tidak akan berjalan opitima
Sementara UIN Sunan Kalijjaga memberikan pordi7+sks
dengan mencantumkan mata kuliah Qu’an, Hadis, darmid
sebagai mata kuliah wajib ditambah dengan matalkudlam,
sains, dan teknologi sebagai konkretisasi paradigtegrasi.
Sementara  UIN Maliki memberikar25 sks ilmu-ilmu
nagliyah pada jurusan sains dan teknologi dengan
mencantumkan mata kuliah Qu’an, Hadis, dan Tautligai
mata kuliah wajib ditambah dengan mata kuliedrbiyatul

Ulul Albab sebagai konkretisasi paradigma integrasi.
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Dalam hal penyusunan kurikulum, UIN Sunan
Kalijaga dan UIN Maliki relatif lebih beruntung bidibanding
dengan UIN Jakarta. Dua UIN itu telah memiliki paad
integrasi yang cukup mapan dan simbolisasi yaragjelaring
laba-laba milik UIN Sunan Kalijaga dan pohon ilmulikn
UIN Malang terbukti mampu menjadi panduan integyasig
bersifattop-downdari pihak rektorat sehingga fakultas tinggal
mengikutinya dengan improfisasi yang ringan. Sear@ant/IN
Syarif Hidayatullah tidak memiliki panduan seruphiagga
semua fakultas berjalan sendiri-sendiri dalam

mengimplementasikan paradigma integrasi pada tatara

kurikulum sains dan teknoloai.Dampak berikutnya adalah
munculnya keragaman implementasi integrasi yangglber
by naturebukanby nurture.

Dalam rangka pematangan konsep integrasi, UIN
Sunan Kalijaga dan UIN Maliki memiliki lembaga yang
menjadi semacam satuan tugas (satgas) integrasy yan
dibangun dalam tubuh Fakultas Sains dan Teknoldgi
Sunan Kalijaga memilikHalal Research Center danHisab
Rukyat Center. UIN Maliki mempunyai Laboratorium

Integrasi Sains dan Islam. Sementara UIN Syarify&tidlah

SWawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuBains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @@0@W0 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.
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belum memiliki lembaga semacam itu. PLT (Pusat
Laboratorium Terpadu) UIN Jakarta baru meliputi TIK
(Teknologi Informasi dan Komunukasi), Matematikasilka,
Kimia, Biologi, Agribisnis, dan Pengujian (lingkusug dan

pangan). Spirit integrasi belum terlihat dalam PLT.

C. Desain Kurikulum

Desain kurikulum sains dan teknologi dapat terlihat
jelas pada desain kurikulum Fakultas Sains dan dlegn
baik di UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga
maupun UIN Maliki. Mendeteksi desain kurikulum hsru
mengamati struktur mata kuliah, silabus, Satuan ra\ca
Perkuliahan (SAP), serta proses belajar mengagivijP
1. Matakuliah

UIN Syarif Hidayatullah hanya memberikan porsi
antara8-18 sks pada jurusan sains dan teknologi untuk mata
kuliah ilmu-ilmu nagliyah dengan menghilangkan matéah
Quran, Hadits, dan Tauhid dari daftar mata kuliadjityw
Untuk prodi matematika, kimia, biologi, dan sisterformasi

diberikan 8 sks mata kuliah ilmu nagliyah, yakni:

No Mata Kuliah SKS Keterangan
1. Bahasa Arab 1 2
2. Bahasa Arab 2 2
3. Studi Islam 1 2
4, Studi Islam 2 2
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o

Praktik Qiroah 0
6. Praktik Ibadah 0
8

Sementara untuk prodi Teknik Informatika dan

Fisika diberi 13 sks ilmu nagliyah, yakni:

No Mata Kuliah SKS K eterangan
1. Bahasa Arab 1 2
2. Bahasa Arab 2 2
3. Studi Islam 1 2
4, Studi Islam 2 2
5. Studi Islam 3 3
6. Praktik Qiroah 0
7. Praktik Ibadah 0
11

Sementara untuk Prodi Pendidikan Dokter (PSPD),
diberikan 16 sks.

No Mata Kuliah SKS K eterangan
1. Bahasa Arab 1 2
2. Bahasa Arab 2 2
3. Studi Islam 2
4, Integrated  Muslem 10
Doctor & Beothics 14
5
5. Praktik Qiroah 0
6. Praktik Ibadah 0
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Pemberian mata kuliah nagliyah terbanyak di UIN
Syarif Hidayatullah dilakukan oleh Prodi Agribisnis8 sks)
walaupun mata kuliah Alguran dan al-Hadits tetamdakan.
Lihatlah tabel berikut ini:

No Mata Kuliah SK

Bahasa Arab 1 2
2
2
2

S K eterangan

Bahasa Arab 2
Studi Islam 1
Studi Islam 2
Pengembangan 2
Kepribadian Islam
Praktik Qiroah 0
Praktik Ibadah 0
Agribisnis dalam Islam 3
2
3
8

IR wiNE

Kepemimpinan Islam
0. | Pangan halal

Blo|® N

1

Sementara UIN Sunan Kalijaga memberikan porsi +
17 sks dengan mencantumkan mata kuliah Qu'an, Hddis,
Tauhid sebagai mata kuliah wajib ditambah dengarama
kuliah Islam, sains, dan teknologi sebagai konkasii
paradigma integrasi. Bila dibanding dengan UIN daka
muatan mata kuliah nagliyah di UIN Sunan Kalijagdih
seragam di semua prodi sains dan teknologi. Mertyapa
Karena panduan integrasi UIN Sunan Kalijaga lelmhkket
dari pihak rektorat. Inilah mata kuliah nagliyah Eakultas
Sainstek UIN Sunan Kalijaga:
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Mata Kuliah
Tauhid
Akhlag Tasawuf
Qur'an dan Hadits
Ushul Figh dan Figh
Islam, Sains, dan?2
Teknologi
Pengantar Studi Islam 2
Bahasa Arab 2
SKI dan Budaya Lokal 2
Program PendampingarD
Keagamaan 1
10. | Program Pendampingarl
Keagamaan 2

S Keterangan

I\JNNN%

AR wWINIF=
o

©|o N

17

Sementara UIN Maliki memberika®s sks ilmu-
iimu nagliyah pada jurusan sains dan teknologi dang
mencantumkan mata kuliah Qur'an, Hadis, dan Tasélxhgai
mata kuliah wajib ditambah dengan mata kuliedrbiyatul
Ulul Albab sebagai konkretisasi paradigma integrasi.
Sebagaimana UIN Sunan Kalijaga, muatan mata kuliah
nagliyah di UIN Maliki juga seragam di semua prsdins dan
teknologi. Mengapa? Karena panduan integrasi UINikMa
yang berupa pohon ilmu dapat memandu fakultas sians
teknologi dalam mengimplementasikan paradigma raggli

tingkat kurikulum. Inilah mata kuliah nagliyah itu:

No Mata Kuliah SKS Keterangan
1. Studi al-Qur'an 2
2. Studi al-Hadits 2
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3. Figh 2

4. Tasawuf 2

5. Sejarah Peradaban Islam 2

6. Teologi Islam 2

7. Bahasa Arab (Maharatull
istima’ 1)

8. Bahasa Arab (Maharatul2
kalam 1)

9. Bahasa Arab (Maharatul2
gira’ah 1)

10. | Bahasa Arab (Maharatull
kitabah 1)

11. | Bahasa Arab (Maharatull
istima’ 2)

12. | Bahasa Arab (Maharatull
kalam 2)

13. | Bahasa Arab (Maharatul2
gira'ah 2)

14. | Bahasa Arab (Maharatul2
kitabah 2)

15. | Tarbiyatul ulul albab 1

25
2. Silabus

Ketiga UIN memiliki upaya yang cukup serius dalam
menyusun silabus yang bernafaskan integrasi. Naomqeya
UIN Syarif Hidayatullah terlihat belum berjalan tsimatis
mengingat proses integrasi masih amat berganturda pa
masing-masing dosen dan belum terlembagakan secara
konkret. UIN Sunan Kalijjaga dan UIN Maliki telah
menunjukkan upaya yang sistematis melalui panduggrasi

dan terbentuknya lembaga yang secara khusus menjadj
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tombak integrasi sepeitialal Research CentetanHisab and
Rukyat Centerdi UIN Sunan Kalijaga serta Laboratorium
Integrasi Sains dan Islam di UIN Maliki. Lembaganseam
itu belum terbentuk di UIN Syarif Hidayatullah sefgga
proses integrasi berjalan alamiydby (natur@ dan belumby
nurture (dorongan yang sistematis).

UIN Sunan Kalijaga dan UIN Maliki memberikan
panduan dan perhatian yang cukup serius dalam ntikeras
bahwa semua silabi telah disusun dengan mempearhatia
prinsip-prinsip integrasi melalui proses penjaminautu
yang berkesinambungaGnHal semacam itu belum terlihat
berjalan di UIN Syahid. Sebagai contoh adalah sgaimata
kuliah Inspeksi dan Audit Keselamatan Kerja yang ali
program studi Kesehatan Masyarakat. Silabus mdtahkini
sama sekali tidak memasukkan aspek integrasi seyettal-

Quran ataupun penjelasan keislaman secara eksplisit

3. Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
Ketiga UIN memiliki upaya yang cukup serius dalam
menyusun SAP yang bernafaskan integrasi. Namunyaupa

UIN Syarif Hidayatullah terlihat juga belum berjala

6 Miftahuddin, Integrasi Keilmuan di Indonesia: Studi Atas
Integrasi Keilmuan pada Tiga UIN di Indonesia Tahgf02 — 2003
Semarang: IAIN Walisongo, 2014, 20 (Ringkasan DéssY.
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sistematis mengingat proses integrasi masih amgabing
pada masing-masing dosen dan behyndesignSebagaimana
dalam penyusunan silabi, penyusunan SAP di UIN Suna
Kalijaga dan UIN Maliki telah menunjukkan upaya gan
sistematis yang didukung oleh panduan integrasiefabaga-
lembaga pengawal integrasi. Terdapat aksi kelenasmapgada
UIN Sunan Kalijjaga dan UIN Maliki dalam memastikan
bahwa semua SAP disusun dengan mencantumkan prinsip
prinsip integrasi. Proses tersebut dipantau oleinbéma

penjaminan mutu secara berkesinambungan. Prosexaam

ini belum terlihat di UIN Syarif HidayatuIIaF.Akibatnya,
bentuk integrasi pada SAP di fakultas saintek d&iKF
tampak masih sebatas ayatisasi belum melangkah pada
pembentukanworldview Islam dalam mengkaji sains dan
teknologi. Kecenderungan para dosen di UIN Syarif
Hidayatullah dalam memasukkan ayat-ayat al-Quradapa
SAP yang ia buat juga sering dijumpai. Walaupun hal
demikian sudah cukup baik dalam upaya integrasmuma
masih perlu ditingkatkan pada level yang lebih dingakni

mengkaji sains dan teknologi dengamorldview Islam

" Ibid.
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sebagaimana yang dilakukan al-Kindi dan Ibnu Siadap

8
masa lampau.

4. Prosespembelgjaran

Pada ketiga UIN, terdapat persamaan cita-cita untuk
menjalankan PBM (Proses Belajar Mengajar) mataakuli
sains dan teknologi secara integratif sehingga adi lagi
dikotomi antara sains dan teknologi di satu sisigde Islam
di sisi lain. Namun langkah strategis dalam mewkgndcita-
cita itu sedikit berbeda. UIN Sunan Kalijaga damNWaliki
memiliki sistem yang terlembagakan guna mentrairpaga

dosen baru agar mengajarkan mata kuliah sains{tekndan

Islam secara integrat?f.Lembaga penjamin mutu dari kedua
universitas ini selalu memantau implementasi trani
tersebut. Sementara UIN Syarif Hidayatullah tampakum
memiliki sistem dimaksud.

Selain itu, ketiga UIN juga memiliki kemiripan
dalam upaya memberikan nuansa Islami PBM mata tkulia

sains dan teknologi. Diantara upaya itu adalah yalao'a

8 Wawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsuains
dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Jam @800 WIB di kantor
dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta.

® Mujia Raharjo, Desain Kurikulum UIN Maliki, MateWorkshop
Desain Kurikulum UIN Walisongo di Hotel Quest Searay, 21 Nopember
2014.
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dan salam setiap akan memulai proses pembelajada s
penyusunan jadwal perkuliahan yang mempertimbangkan
waktu solat.

Ketiga UIN juga memiliki kendala yang sama dalam
penyediaan buku ajar sains dan teknologi yang shddtasis
integrasi. UIN Syarif Hidayatullah, misalnya, belumampu

menyusun buku ajar sendiri sehingga sebagian be&arajar

yang dipakai diterbitkan oleh Barat yang tentungakluter.lo
UIN Maliki telah menyikapi kendala ini dengan pragr riset
dan penulisan buku ajar mata kuliah sains dan tegno
berbasis integrasi yang dibiayai oleh UIN MalikiiNJSunan
Kalijaga dan UIN Syarif Hidayatullah melakukan hang
sama namun belum menjadi gerakan yang terstrukdunr d
massif seperti di UIN Maliki. Sekedar memberikamtodn,
FKIK UIN Syarif Hidayatullah khususnya program
pendidikan dokter telah memulai menyusun modul kntu
program dokter muslim melalunodul integrated moslem
doctor. Akan tetapi, materi keislaman dalam monhiégrated

muslim doctothanya ada pada modul yang pertama sedangkan

Ylpid.
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sisanya seperti buku ajar yang lainnya yaitu mumaiteri
keilmuan sainsl.l
Dalam hal ketersediaan SDM dosen mata kuliah

sains-teknologi, ketiga UIN memiliki kendala yangrim
yakni terbatasnya stok dosen yang memilkirldview Islam
dalam mengkaji sains dan teknologi. Dosen yang oesaj
sains dengan latar belakang keislaman yang baikhrsaagat
kurang. Akibatnya kajian integratif yang mereka uledn

sangatlah dangkal dan cenderung ayatisasi.[]

Mwawancara dengan Putri Aulia mahasiswa semseter 5
pendidikan dokter FKIK UIN Syarif Hidayatullah dibby lantai satu
Gedung Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Masyarildatil 10.50 WIB.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis yang dikaji melalui penelitian ini dapat
dibuktikan kebenarannya. Mengapa ketiga UIN itu
mengharuskan diri untuk mengembangkan sains dan
teknologi? Jawabannya adalah karena ketiga UIN osemy
paradigma yang berbeda dari universitas non-UINniyak
paradigma integrasi walaupun dalam implementasinya
masing-masing memiliki model yang berbeda yang lcéamu
mempengaruhi desain kurikulumnya. Itulah yang nuinja
reason de'treberdirinya Fakultas Saintek di UIN.

Rincian pertanyaan riset ini dapat dijelaskan sabag
berikut:
1. Model integras

Baik UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan
Kalijaga, maupun UIN Maliki memiliki paradigma yang
sama yakni paradigma integrasi. Namun demikian,
ketiganya memiliki model integrasi yang berbedal Ul
Syarif Hidayatullah lebih cenderung menggunakanehod
diadik. UIN Sunan Kalijaga lebih cenderung
menggunakan model triadik. Sementara UIN Maliki
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cenderung menggunakan model

integralistik. Tabel

berikut akan memperjelas model dimaksud:

No

Lembaga

M odel
Integrasi

Indikator

1.

UIN
Syahid

Diadik

- Muncul aspirasi bahwa Islam
dan sains jalan selaras tdpi
terpisah (kompartementer).

- Muncul aspirasi bahwa Isla
dan sains berbeda tapi satu
kesatuan (komplementer).

- Muncul aspirasi bahwa Isla
dan sains merupakan dua hal
yang terpisah namun bisa
bertemu dan beririsan pada
beberapa isu, misalnya isu-isu
kedokteran dan fikih.

UIN Suka

Triadik

- Gencarnya penggalign
pemikiran filosofis  untuk
dijadikan fondasi integrasi.

- Munculnya kajian yang seriys
tentang paradigma integrasi
yang kemudian menghasilkan
paradigma integrasi
interkoneksi.

- Belum optimalnya
operasionalisasi  paradigma
integrasi-interkoneksi.

- Belum optimalnya desain
kelembagaan yang menopahg
implementasi paradigma
integrasi-interkoneksi dalam
kurikulum.

UIN
Maliki

Integralistik

- Pola operasionalisasi
paradigma integrasi dalam
kurikulum lebih konkret.

- Penggabungan sistem kampus
dan sistem ma’had.
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- Desain kelembagaan yang
menopang implementasi
paradigma integrasi sangat
nyata.

- Adanya pemantauan aspek
integrasi Islam dan sainstek
pada tugas akhir mahasiswa
(skripsi, tesis, disertasi).

- Muncul kecenderungan untuk
implementasi paradigma
integrasi  dalam  wilayah
konsepsional  (pembentukan
worldview/karakter diri) dan
arsitektural.

2. Mata kuliah nagliyah dalam struktur kurikulum sains dan
teknologi

Perbedaan model integrasi yang dianut ternyata
berpengaruh pada perbedaan struktur kurikulum &etig
lembaga tersebut. UIN Syarif Hidayatullah memberika
porsi antara 86 sks untuk mata kuliah ilmu-ilmu
nagliyah dengan menghilangkan mata kuliah Quran,
Hadits, dan Tauhid dari daftar mata kuliah wajib.
Sementara UIN Sunan Kalijaga memberikan pordi7+
sks dengan mencantumkan mata kuliah Qu’an, Hadis,
dan Tauhid sebagai mata kuliah wajib ditambah denga
mata kuliah Islam, sains, dan teknologi sebagai

konkretisasi paradigma integrasi. Sementara UINKJa
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memberikan25 sks ilmu-ilmu nagliyah pada jurusan
sains dan teknologi dengan mencantumkan mata kuliah
Quran, Hadis, dan Tauhid sebagai mata kuliah wajib
termasuk mata kuliahTarbiyatul Ulul Albab sebagai
konkretisasi paradigma integrasi. Dalam hal penyasu
kurikulum, UIN Sunan Kalijaga dan UIN Maliki rel&ti
lebih beruntung bila dibanding dengan UIN Jakarta.
Implementasi integrasi dalam desain kurikulum sains
bisa berjalarby nurture sementara UIN Jakarta terkesan
berjalanby nature.Jaring laba-laba UIN Sunan Kalijaga
dan pohon ilmu UIN Malang mampu memandu fakultas
dalam mendesain kurikulumnya. Sementara UIN Syarif

Hidayatullah tidak memiliki panduan serupa sehingga

semua fakultas berjalan sendiri-sendiri.

3. Mata kuliah, silabus, SAP, dan proses pembelgjaran

Mata kuliah
Struktur mata kuliah di tiga UIN tersebut amatlah

gemuk (sekitar 160 sks untuk S1) sebagai dampak dar

lWawancara dengan Dr. Agus Salim, M.Si (Dekan falsult
Sains dan Teknologi), Senin, 15 September 2014, Q&60-09.00
WIB di kantor dekan Fakultas Sains dan Teknolodil Uakarta.
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dimasukkannya mata kuliah nagliyah yang berkisaaran8-
25 SKS. Namun demikian, mata kuliah nagliyah itduive
menjamin terbentuknya worldview Islam dalam kajidan
pengembangan sains dan teknologi di ketiga UIN kisme.
Mengapa? Karena riset sains dan teknologi yangngkah
dari worldview Islam masih amat kurang bila dibangdi
dengan riset sains dan teknologi dengan worldvielwulsr.
Dampak berikutnya adalah produksi buku ajar saias d
teknologi yang berbasis worldview Islam masih sasgdikit.
Padahal, bila buku ajar jenis ini sedikit, sudaktipdosen dan
mahasiswa akan merujuk pada buku ajar sains dawoltek
yang sekuler juga.

Namun demikian, UIN Maliki Malang adalah satu
dari tiga universitas tersebut yang paling sist&sr@ddn masif
dalam melakukaan riset dan penulisan buku ajar pangasis
worldview Islam disusul kemudian UIN sunan Kalijaga. UIN
Syarif Hidayatullah memiliki keinginan melakukanl lsama

namun masih minim.

Silabus

Ketiga UIN memiliki upaya yang cukup serius dalam
menyusun silabus yang bernafaskan integrasi. Naomeya
UIN Syarif Hidayatullah terlihat belum berjalan tsisatis

mengingat proses integrasi masih amat berganturda pa
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masing-masing dosen dan belum terlembagakan secara
konkret. UIN Sunan Kalijjaga dan UIN Maliki telah
menunjukkan upaya yang sistematis melalui panduggrasi

dan terbentuknya lembaga yang secara khusus menjadj
tombak integrasi. Disamping itu, UIN Sunan Kalijadan

UIN Maliki memberikan panduan dan perhatian yangupu
serius dalam memastikan bahwa semua silabi telsinsuin
dengan memperhatian prinsip-prinsip integrasi hefaoses
penjaminan mutu yang berkesinambungan. Hal semdttam
belum terlihat berjalan di UIN Syahid.

SAP

Ketiga UIN memiliki upaya yang cukup serius dalam
menyusun SAP yang bernafaskan integrasi. Namunyaupa
UIN Syarif Hidayatullah terlihat juga belum berjala
sistematis mengingat proses integrasi masih anrgabing

pada masing-masing dosen dan belyndesign.

Proses pembelgjaran

Pada ketiga UIN, terdapat persamaan cita-cita untuk
menjalankan PBM (Proses Belajar Mengajar) mataahuli
sains dan teknologi secara integratif sehingga ad& lagi
dikotomi antara sains dan teknologi di satu sisigde Islam

di sisi lain. Namun langkah strategis dalam mewkgndcita-
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cita itu sedikit berbeda seperti dalam hal sisteiming SDM
dosen. Disamping itu, ketiga UIN juga memiliki bedqga
kendala yang sama, seperti penyediaan buku ajas skin

teknologi dan dosen yang sudah berparadigma irsiegra

B. Saran-saran
Riset ini memiliki dua saran yang ditujukan

pada universitas Islam dan dua saran yang ditujpkda

pemerintah. Dua saran yang ditujukan pada uniaarsit

Islam adalah:

1. Universitas Islam sebaiknya mengusung paradigma
yang integratif dalam pengembangan sains dan
teknologinya melalui penguatan riset-riset,
penyusunan buku ajar, dan program-program
akademik maupun non akademiknya.

2. Dalam hal model integrasi yang dipilih sebaiknya
model integralistik mengingat model ini akan lebih
prospektif dalam membentuk worldview peserta didik
dalam mengkaji sains daan teknologi melalui desain
kurikulum yang lebih implementatif.

Sedangkan dua saran yang ditujukan pada

pemerintah adalah:
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1. Guna mengakhiri dualisme sistem pendidikan di
Indonesia, pemerintah sebaiknya segera menyatukan
sistem pendidikan di Indonesia dalam satu kesatuan
sistem pendidikan nasional yang menerapkan filosofi
integrasi ilmu pengetahuan dan nilai moral/agama
sebagai sebuah konsekwensi dari sistem pendidikan
yang berwawasan Pancasila khususnya sila pertama
dan sekaligus membendung penanaman ilmu
pengetahun sekuler pada generasi Indonesia.
Pendidikan yang integratif merupakan jawaban bagi
upaya pembentukamation character buildingnelalui
pendidikan tinggi.

2. Sebagai langkah awal, pemerintah perlu segerg-me
UIN-kan IAIN/STAIN di Indonesia secara bertahap
dengan syarat UIN tersebut mampu mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman dalam sains dan teknologi.l Ha
ini penting dilakukan, mengingat tantangan dan
kebutuhan bangsa Indonesia setelah 68 tahun neerdek
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, maka
perubahan IAIN/ UIN perlu segera dilakukan oleh
pemerintah. Tantangan dan kebutuhan bangsa ini ke

depan adalah tersedianya para tenaga terdidik yang
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berkarakter mulia. Sistem dualisme pendidikan dan
sistem sekuler dalam pendidikan selama ini telah
terbukti gagal menyediakan tenaga terdidik yang
bermoral. Ini terbukti dengan banyaknya dari tenaga
terdidik yang tuna moral atau bermoral rendah. UIN

diyakini mampu mencetak tenaga semacam itu. Oleh
karena itu, pemerintah perlu meng-UIN-kan IAIN dan

STAIN di seluruh Indonesia]]
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POINTERS WAWANCARA

Yth. Bapak/lbu:

aprwNPE

Rektor UIN
Wakil Rektor | UIN

Dekan Fakultas Saintek dan Kedokteran
Wakil Dekan | Fakultas Saintek dan Kedokteran
Ketua Jurusan/Prodi di lingkungan Fakultas Saidtek Kedokteran

Mohon berkenan untuk memberi info tentang
sebenarnya. Informasi dari Bapak/lbu sangat pertagj kami dalam memahami strategi
penanaman nilai-nilai Islam dalam desain kurikukmmtek. Atas budi baik Bapak/Ibu, kami
ucapkan banyak terima kasih.

pertany@ertanyaan berikut dengan
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN
INFORMAN?

ya

tidak

PENJELASAN

Dokumen
yang bisa
menj adi
bukti

KET.

PARADIGMA

1.

Apakah paradigma integrasi sa
dan Islam telah diimplementasik
dalam struktur kurikulum tingka
universitas

ns
AN
t

Apakah paradigma integrasi sa
dan Islam telah diimplementasik
dalam struktur kurikulum tingka
fakultas?

ns
AN
t

Apakah paradigma integrasi sa
dan Islam telah diimplementasik
dalam struktur kurikulum tingka

ns
AN
t

jurusan/prodi?

'Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang Bapak/I bu pilih.



STRUKTUR MATA KULIAH

4.

Apakah struktur mata kuliah ¢
Fakultas  Saintek  memasukk
pelajaran membaca al-Quran
semester-semester awal?

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek  memasukkan  pelajar
menghafal al-Quran di semestg
semester awal?

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek memasukkan konsep-kons
dasar ilmu tauhid sebagai pelajal
wajib di semester-semester awal?

5eP
an

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek memasukkan kosep-kons
dasar ilmu figih sebagai pelajar
wajib di semeste-semester awal

N

ep
an

Apakah struktur mata kuliah di
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Saintek memasukkan konsep-kons
dasar ilmu-ilmu tasawuf sebag
pelajaran wajib di semester-semesg
awal?

sep
ai
ter

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek memasukkan pelajarsinah
nabawi (sejarah perjuangan Na
Muhammad) di semester-semes
awal?

10.

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek memasukkan pelajaran us
figh di semeste-semester awal

11.

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek  memasukkan  pelajar
bahasa Arab di semester-seme
awal?

12.

Apakah struktur mata kuliah di

Saintek  memasukkan  pelajar
Falsafah Sains Islam di semest
semester awal?




13.

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek  memasukkan  pelajar
Metafisika Islam di semeste
semester awal?

14.

Apakah struktur mata kuliah di
Saintek  memasukkan  pelajar
Sejarah  Kebudayaan Islam

semester-semester awal?

15.

Apakah desain kurikulum sainte
telah menekankan pentingn

perspektif Islam dalam saintek?

SILABUS

16.

Apakah silabus bidang saint
memasukkan ayat-ayat Al-Qur
yang bersesuaian dengan saintek?

k
n

17.

Apakah silabus bidang saintek tel
mengindikasikan pengguna
perspektif Islam dalam saintek?
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SAP

(Satuan Acara Pengajaran)

18.

Apakah SAP  bidang saintik

memasukkan ayat-ayat Al-Qur
yang bersesuaian dengan saintek?

19.

Apakah SAP bidang saintek tel
mengindikasikan pengguna

perspektif Islam dalam saintek?

BUK

U AJAR

20.

Apakah buku ajar bidang saintek

memasukkan ayat-ayat Al-Qur
yang bersesuaian dengan saintek?

n

21. | Apakah buku ajar bidang saintek
disusun sendiri?

22. | Apakah buku ajar bidang saintek
bebas menggunakan buku ajar dari
manapun?

23. | Apakah buku ajar bidang saintek

yang ditulis orang Barat bis

digunakan




saintek telah menggunakan

24. | Apakah semua buku ajar bidang
perspektif Islam?

PBM (Proses Belajar Mengajar)

25. | Apakah setiap proses pembelajgran
saintek telah mengintegrasikan Islam
dan sains?

26. | Apakah upaya agar semua pelajal
sains dan teknologi diajarkan dalg
perspektif Islam telah dilakukan?

27. | Apakah training dosen saintek aga
mampu mengajarkan saintek dalan
perspektif Islam telah dilakukan?

28. | Apakah doa bersama dilakukan pada
setiap proses pembelajaran seperti
kuliah dan praktikurr

29. | Apakah jadwal pengajaran disugun
dengan mempertimbangkan wal
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shalat”?
30. | Apakah riset dosen di bidang saintg
sudah menggunakan perspektif
Islam?
.................. ,.eeeny September 2014
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TRANSKIP WAWANCARA
Dr. MUHYAR FANANI, M.Ag. (MF) DENGAN
Dr. BAYYINATUL MUCHTAROMAMH, drh., M.Si. (BM)
tentang
PENANAMAN NILAI-NILAI KEISLAMAN DALAM
KURIKULUM SAINS DAN TEKNOLOGI
Jum’at, 17 Oktober 2014 Jam 09.30-10.00

MF: Seperti yang sudah diketahui banyak orang, bahwd Ul
Malang mempunyai paradigma integrasi antara Sakiste
dan Islam. Sejauh mana implementasi dari paradigma
ke dalam struktur kurikulum yang ada di fakultas\ga
ibu pimpin?

BM: Memang Integrasi Sainstek dengan Islam itu sudah
dicanangkan oleh universitas sebagai program besar
universitas. Dari 9 program besar universitas, giratsi
Sainstekdan Islam cukup menarik. Tugas kami adalah
mem-breakdowprogram integrasi Sainstek dan Islam itu
menjadi program fakultas. Ada beberapa hal yandsuda
kami lakukan. Dalam kerangka ini, kami mendesain
kurikulum yang kemudian ditetapkan oleh universitas
Khusus terkait mata kuliah keagamaandi fakultasssak
menjadi perhatian kami.Kamimempunyai sekitar 160
SKS untuk S.1. Diknas memberikan ketentuan bahwa
jumlah SKS untuk S1 minimal 140 dan maksimal 160
SKS. Di UIN Maliki, kami ambil batas teratas yait60
SKS. Dari 160 SKS itu sekitar 18-20 SKS itu bernpda
kuliah keislaman yang meliputi Studi Hadits, StadhH
Quran, Pemikiran Modern dalam Islam, dan Bahasa
Arab. Selain itu, program universitas yang lain lalla
ma’had yang dalam hal ini berbobot nolSKS. Walaupun
nol SKS, materi ma’had amat menentukan. Seorang
mahasiswa tidak akan bisa menempuh mata kuliah
lanjutan (semester tiga dan selanjutnya)kecuahtillus
dari ma’had. Program ma’had itu salah satunya hdala
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Bahasa Arab, Bacaan al-Quran, dan Shalat Tahakal. J
seorang mahasiswa tidak lulus di ma’had maka iktid
bisa mengambil mata kuliah yang ada di fakultasgyan
terkait mata kuliah keagamaan.Mata kuliah keagamaan
pada semester 1 dan semester 2 berjumlah seki¥ar 70
sisanya berupa PKN, Bhs Indonesia, dIl. Untuk séenes

3 dan selanjutnya, Pemikiran Modern Studi Islamn da
beberapa mata kuliah keagamaan yang lain bisa plitem
setelah lulus dari ma’had. Kelulusan ditunjukkamgin
sertifikat dari ma’had.

Selain itu, Fakultas saintek juga melengkapi pnwgra
yang sudah ditetapkan oleh universitas dan ma’had.
Diantaranya silabus yang berbasis Integrasi Saars d
Islam secara bertahap. Sejak tahun 2013, kami
melaksanakan workshop silabus setiap tahunnya. &emu
dosen diberi tugas untuk menyusun silabus yangaberb
integrasi Sains dan Islam. Nilai-nilai Islam dimidsan

ke dalam pengajaran. Mengingat setiap dosen mengamp
lebih dari satu mata kuliah, untuk pemerataan,naatu
semester, seorang dosen diwajibkan menyusun silabus
satu mata kuliah yang berbasis integrasi sainsiglam.

Saat ini masih berlangsung program untuk menyddasai
silabus semua mata kuliah. Di tahun 2015, kami
merencanakan untuk membuat buku ajar yang berbasis
integrasi sains dan Islam. Anggaran untuk ini sudahi
tuangkan dalam DIPA 2015).

Untuk penelitian, selama ini tugas akhir (skripdgn

ujian komprehensif juga berbasis integrasi Sains da
Islam. Artinya, para mahasiswa mempunyai 2
pembimbing (1 dosen sains dan 1 dosen agama) gehing
tulisan mereka sudah berbasis integrasi. Untuklpiame

kami mempunyai anggaran DIPA fakultas yang tiap
dosen akan mendapatkan pendanaan sesuai dengan
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pangkat dan golongan. Itu dikerjakan sesuai kedéentu
penelitian yang sudah kami tetapkan. Tiap jurusan
mempunyai jatah penelitian. Untuk golongan 3a-3 (7
jt), 3c-3d (10jt), gol 4 (12,5) prof (15jt) per og namun
harus dikerjakan secara kelompok minimal 3-4 org.
Untuk beberapa dosen agama, kami tugaskan untuk
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang berbasis
Integrasi Islam. Selama ini saya belum menerimarkap
sejauh mana kegiatan integrasi, terutama dalamegros
pembelajaran di kelas. Kami mengalokasikan sebagian
dana 2014 untuk evaluasi pelaksanaan pembelajaramn y
berbasis integrasi Sains Islam. Ini akan kami lakukap
tahun. Prinsipnya, semua hal harus purplanning
kemudian ada evaluasi karena ini bukan jangka gende
Siklus itu berlangsung selama 4 tahun.

Saya dengabJIN Suka memiliki problem terbatasnya stok
dosen bemworldview integrasi. Dosen yang ada rata-rata
lulusan umum (UGM, ITS, dll). Saat dituntut memlsmg
worldview integrasi dalam dirinya ternyata ada kata
tersendiri. Sebagian menolak dan sebagian setuju.
Walaupun setuju tapi karena ilmu agamanya masitlusar
belajar mereka ini kesulitan melakukan integragiakah
selaku dekan, Bu Bayyin mempunyai kendala sep&?ti i
Sama saja, dosen pun harus belajar. Kami secam rut
(sebulan 2 kali) mengadakan seminar Integrasi Skns
Islam. Yang mengisi dari dosen fak. saintek damakgd
dari luar. Kita memang punya forum untuk diskusi
Integrasi Sains dan Islam. Beberapa waktu yangkitdu
juga memiliki program pemahaman isi kandungan al-
Quran untuk dosen. Dosen kami dari fakultas lain
menemukan metode untuk belajar memahami isi aliQura
dengan cepat. Kami memintanya untuk mengajarkannya
disini. Jadi sekali seminggu, kami mengkaji isi
kandungan al-Quran dengan metode itu. Dosen kami
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yang rata-rata dari umum harus belajar agama ds@ndo
agama harus belajar sains dari kami. Forum itu dulu
namanya diskusi dwimingguan. Sekarang berganti nama
seminar Integrasi Sains dan al-Quran. Pada dwimingg
pertama diisi dosen dan audiennya dosen dan malaasis
Dwiminggu kedua narasumber dari mahasiswa. Sebelum
seminar itu dimulai, 30 menit pertama digunakarukint
khotmil Qur'an. Di universitas, program khotmil Quar
sudah berjalan 1 bulan sekali. Di fakultas kamiasud
berjalan juga (bergilir dari rumah dosen ke rumabeah).
Forum ini akan kita lembagakan di fakultas secesanr.

Saya dengar di Fakultas Ibu sudah ada pusat kajian
integrasi sains dan Islam? Sejauh mana perannyd saa
ini?
Pusat itu di universitas sudah ada sejak duluulEk
kami, mengingat kebanyakan dosen berlatarbelakang
umum, maka kami sangat membutuhkan unit Integrasi
Sains dan Islam itu. Ini sebenarnya namanya uaipi T
kalau terkait dengan statute, unit macam itu tak
dijinkan. Kami  menyiasatinya dengan nama
laboratorium. Unit inilah yang melaksanakan worlsho
membuat silabus Integrasi Sains dan Islam. Unit ini
sesungguhnya berada di bawah wakil dekan bidang
kemahasiswaan mengingat kebetulan wadek bidang ini
memiliki latar belakang Studi Islam. Kami membegny
tugas tambahan untuk mengurus unit Integrasi Skins
Islam. Jadi, kami mempunyai lab yang sebenarnya uni
yang berada dibawah fakultas. Lab ini bertugas
mendukung program besar yaitu Integrasi Sains dan
Islam. Fakultas kami juga menangani penelitianeRis
ini bersama Pengabdian masyarakat yang menangani
adalah Wadek 1. Kami akan membentuk 1 unit lagi
yaitu unit bilingual. Selama ini, kami sudah
menjalankan program English Day pada Senin dan
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Selasa. Pada hari itu semua orang di kantor harus
berbahasa Inggris. Semula unit ini di bawah saya
sendiri. Saya terlalukepontalen, tidak bisa focus.
Kemudian kami sepakati untuk membentuk unit lagi
yang bertanggung jawab terhadap program bilingual i
Kami merencanakan bahwa dalam kelas, minimal dosen
menyampaikan slide dalam bahasa Inggitis. okey.
Diskusi bisa dengan bahasa Indonesia. Tapi untidama
mendatang haruull English Kerjasama kita sudah
mulai mengarahdouble-degree Kami juga punya
kerjasama dengan luar negeri yang merintis kearah
double-degreeatau Internasional Class Kami juga
sudah punya banyak mahasiswa asing terutama jurusan
IT.

Saya melihat ada beberapa dosen dibawah Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Malang yang menulis buku
berbasis integrasi. Misalnya Pak Sakir yang menulis
Matematika, Bu Imatul menulis kasiat debu. Adaiteor
begini Bu, untuk integrasi level rendah itu sekedar
mencocokkan ayat. Namun saya lihat mereka sudah
mulai ke level berikutnya; mereka sudah menggunakan
cara pandang Islam terhadap sains dan teknologiti Da
sisi kemampuan mahasiswa, banyak mana antara sekeda
mencocokkan ayat dengan yang sudah berangkat dari
cara pandang Islam terhadap sains dan teknologi?

Jadi semua itu butuh proses. Selama ini saya meaigam
bagaimana perkembangan mahasiswa dan sistem yang
kami bentuk baik di jurusan, fakultas maupun di
universitas. Saya lihaA\lhamdulillah ada perkembangan
yang menggembirakan. Semua harus berbasis paelia sist
yang lebih baik dan mapan. Kami menata sistem gaiag
dan mengevaluasi kekurangannya. Program yang kami
rencanakan harus mendukung satu dengan yang lain.
Yang sangat penting adalah pendanaan. Selama ini
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banyak kegiatan yang seharusnya terdanai tetapnéar
berbagai aturan keuangan tidak bisa terdanai. &ledij
keuangan mestinya bisa mensupport akademik. Itg yan
harus diupayakan.

Saat ini saya lihat, mahasiswa mempunyai perkenarang
yang sangat baik, tidak hanya terkait dengan pemaha
antara pentingnya Integrasi Sains dan Islam tqtaga
pemahaman akan pentingnya atmosfer akademik yang
baik. Dengan adanya dana BOPTN, kegiatan mahasiswa
mulai dari seminar, workshop, penulisan ilmiah bagi
mahasiswa, hingga workshop integrasi bisa dibiayai.
HMJ dan AIR Adzan Islamic Researtberperan penting
bagi mahasiswa dalam menanamkan integrasi sains dan
Islam. Misalnya, mahasiswa mempelajari Biologiakan

tahu bahwa seperenam ayat al-Qur’an berbicara mange
alam semesta. Al-Quran amat terkait dengan sains da
teknologi. Sejak awal, mahasiswa kami terlibat whala
seminar-seminar yang dilaksanakan oleh fakultagpomau
mahasiswa. Pemikirannya sudah mengarah ke arah
integrasi. Kami membuka pintu lebar-lebar terhalsg:.

Ayat pertama Al-Quran berupalgro’ (bacalah).
Membaca disini tidak hanya tekstual tetapi juga
memahami fenomena alam. Fenomena alam bisa
dipahami lewat Islam atau al-Qur'an. Membaca ayat-a
gauliyah atau ayat-ayatqauniyah berarti juga riset.
Sesungguhnya dengan riset itu kita belajar Islaau at
belajar al-Quran. Poin ini sudah mulai dipahamihole
mahasiswa.

Di fakultas kami terdapat program riset untuk dodan
mahasiswa. Kelompok penelitian dosen harus mengajak
mahasiswa, sehingga dampaknya membantu mahasiswa
untuk dapat cepat lulus. Kalau tidak ada prograim in
mungkin mereka bisa selesai dalam 10-12 semesteni K
juga punya program wajib publikasi ilmiah, baik bag
dosen maupun mahasiswa. Kami mewadahinya dengan
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internasional greenpack dalam tiap tahun. Kita
mempunyai perjalanan dinas sekitar 300 juta unalard
negeri. Itu gratis diberikan kepada dosen yang augnj
pemakalah. Kami merintis pendanaan untuk perjalanan
dinas luar negeri asalkan dosen mampu menjadi
pemakalah atau narasumber. Kami juga membiayai para
dosen yang menulis di Jurnal Internasional. Kami
berpandangan bahwsegala sesuatu harus direncanakan
matang-matang, kemudian diimplementasikan, dan
dievaluasi hingga mendapatkan formula yang paskuntu
mendapatkan hasil yang maksimal.

Bagaimana untuk menanamkan mentalitas dokter sepert
Ibnu Sina? Apa ada mata kuliah khusus di sini?

Kami memberikan 160 sks bagi S1. Memang banyak
sekali masukan terkait ini. Ditempat kami, 6 jumnusa
sudah terakreditasi. Satu jurusan baru bersifgtatit
yaitu farmasi yang sebenarnya merupakan cikal tudal
Fakultas Ilmu Kesehatan. Jurusan Farmasi masih
semester 3 (tahun kedua). Dari 6 jurusan ini yang
terakreditasi A hanya Biologi, yang lainnya sudah
akreditasi B. Saat ini, Jurusan Biologi mau akmoeit
Internasional yaituAUN dan AISIU. Masukan dari
reviewer ketika memvisitasi kita sangat beragam.
Sebagian melihat 160 sks itu terlalu banyak. Selagi
mendukung. Padahal mereka sama-sama assessor BAN-
PT. Bagi kami, yang penting bagaimana meletakkan
Islam dalam sains dan teknologi. Kami juga tidakuma
mengekor. Kami yakin bahwa ini baik. Kalau mengekor
yang sudah ada, ibaratnya yang lain sudah laridanc
kita masih mberangkangSampai kapan pun kita akan
menjadifollower. Itu sama dengan yang terjadi saat ini.
ada jurnal JSTOR, misalnya. Kita mengikuti orangr|u
hampir semua system kita, mereka yang membuat
termasuk 1SO, dll. Masalahnya, mengapa kita tidak
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percaya diri untuk membuat sendiri dan melaksanakan
sendiri. Kita belum bagus di perencanaan, belurmudag
diimplementasi, dan jarang mengevaluasi. Mengatsm ki
tidak melakukannya?

Kalau kita punya pendirian yang bagus, misalnyaskpn
Integrasi Sains dan lIslam, kita yakin it benar, aak
pemahaman kita harus kita matangkan. Implemeniiasi k
lakukan. Kita sering masih sibuk dengan hal yang
sifatnya kecil-kecil,yang esensi sering kita tirlgga.
Kita sering ribut dareker-ekerarsendiri untuk hal yang
kecil. Padahal, mestinya tugas utama kita adalah
memahami fenomena alam. Faktanya ini justru dilakuk
oleh non-muslim. Jika pemahaman kita diletakkan
kembali sesuai dengan porsinya maka saya dker-
ekerandan seterusnya itu tidak sempat lagi kita lakukan
karena kita sibuk melakukan apa yang seharusnyga kit
lakukan.[]
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DESAIN KURIKULUM UIN MALANG!
Oleh: Mujia Raharja

Para pimpinan yang saya hormati. Pertama saya
syukur karena merasakan nikamatnya dari UIN. Kemari
malam saya baru pulang dari Bangka Belitung. Dagini
melakukan gerakan PTAIN. Yang IAIN sudah cukup famgp
jadi UIN. Yang STAIN langsung siap jadi IAIN. Sayaktu
itu sudah tahu pasti jadi UIN tetapi soal waktwasdjetapi ini
tidak saya omongkan. Tidak apa semua jadi UIN iesapya
juga berubah. Tidak hanya sangkar emas tetapi guennprit.

Terasa sekali kalau saya ke Walisongo itu seperti
bukan tamu. Sekarang kita tidak dikotomi ilmu, pétanity.
Bentuk boleh beda tetapi ruh sama. UIN Malang Isendan
Kepres yang isinya mengembangkan ilmu agama dan ilm
umum. Logikanya PTAIN melahirkan orang baik tetdgak
pinter. Yang PTN melahirkan orang pinter tetapi kntaik.
Pinter ndak baik ngakali makanya banyak koruptor.

Yang getol dari UIN itu Pak Imam. Kami pernah
dimarahi untuk apa jadi UIN? Pelaku sejarah utaimaPak
Imam. Saya nulis idenya langsung naik. Tanpa baydbalu
mengejar itu jadi saksi. Akalnya Jakarta untuk nidak UIN
itu berkali-kali, ‘udah tetep IAIN tetapi prodinybanyak’.
‘Alah berkembang kok ndak boleh?’ Ada pertemuadatija
dari Jogja dan Jakarta bicara UIN. Pak Imam dergeadaja.
bilang saya bikin proposal UIN. Ada 15 kali propog&itolak
aja mereka jenuh tetapi akhirnya disetujui.

Bagaimana kita memahami ilmu®ord viewnya
bahwa ilmu pengetahuan itunity. Di sini adawahdatul ulum
Saya bicara kemana-mana itu bicavahdatul ulum bagus
sekali itu. Kalau sudah jadi UIN jangan sampairulgati diri
sebagai PTAI. Bangunannya harus beda dengan UNDIP.

! Materi Workshop Desain Kurikulum UIN Walisongo,
Hotel Quest Semarang, 21 Nopember 2014.
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Ekonominya ya Islam, karena di UIN. Tidak perlu ada
Ekonomi Islam langsung, tetapi otomatis sudah Iskanena
di UIN.

Kurikulum adalah seluruh aktivitas di kampus itu
Islamic. Kalau kurikulum sebagai daftar mata kuliahterlalu
sederhana. UIN Malang lahir berdasar itu. itu tubasat
karena merubah ilmu dan ada integrasi. UIN Maldadkita
ijtihad bikin kurikulum. Sekarang ada yang ditiru. KalaakP
Amin, Pak Azumardi itu bicara integrasi secarasfilfis. Nah
saya itu langsung aplikatif.

Banyak sekali dokter sekarang itu ambil S.2 psigol
Orang sakit itu karena stress bukan yang lain. @teknis itu
belajar manajemen. Setiap isu persoalan tidak tidekati
dengan satu disiplin ilmu saja. Di tentara dan blntarung,
ini bisa dianggap antar institusi. Tetapi kita pebelajar
fenomenologi. Persoalan Syiah Sampang. Itu tiddksae
lewat tauhid. Kita perlu sosiolog, dll. Kalau yang
menyelesaikan tentara, polisi atau kiai saja tidakngkin
selesai. Kita dengan kata polisi, tentara, kiail lkita ambil
solusinya.

Jembatan Sura-Madu itu perlu sosiolog saja. tla-t
tanah di Madura atau Malang itu naik sangat tin§gda orang
punya lahan luas dibeli Rp 1.5 Milyar itu kaget matdak
pernah lihat uang segitu. Padahal sudah diageseloper
Yang tidak dibaca pengembang adalah baut dicun ofang
Madura. Di Eropa yang maju itu sama kalau ada rahgadak
bisa diselesaikan sendiri. Harus bersama. Makanieensitas
hadir menyatu dengan masyarakat. Jadi rekomendasi
univesitas bisa dipakai.

Masalah semakin kompleks maka perlu pinter dan
multi ilmu. Kehadiran UIN kita tidak pesimis studgama.
harus ada jaminan perubahan ke UIN malah menyeksarak
studi keislaman. Keraguan itu ada, para kiai. Aaa#tk UIN
Surabaya bikin ospek “Tuhan Membusuk” itu masalahny
belum selesai dengan kiai. Multi disipliner darendisipliner
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itu pasti melahirkamew knowledgeKalau satu disiplin ilmu
bertemu disiplin ilmu lain pasti lahivew knowledgeAda ilmu
di counter ilmu lain pasti adeew knowledge

Hanya empat kekuatan kita; Spiritualitas, Akhlag.
Pendidikan di Indonesia apa pun institusi dan jegjga harus
meningkatkan iman dan tagwa siswa. Kedua, menikgkat
kecerdasan. Ketiga, meningkatkan daya kompetisu bhukan
yang pertama, karena Rasulullah itu membangun kkhiau.
Membangun orang pinter itu lebih mudah daripada
membangun akhlak.

Tugas universitas; menggali ilmu, merawat ilmuy da
mengembangkan. Apa pun disiplin ilmu mahasiswa sharu
tuntas. Keempat, adalah kompetensi. Empat inilainjade
akar ideology UIN Malang.

Langkahnya, empat pilar itu perpaduan dzikir dan
piker, piker dan dzikir atau ulul albab. Ideologyakadalah
ulul albab. Bagi mahasiswa UIN Malang ayat ululafilitu
wajib dan harus fasih melafalkan. Pertama, ada gragah
satu semua ilmu itu. Tugas pimpindimasani dipaedatidak
dipuiji.

Kedua, kelembagaan yang kokoh. Untuk mencapai itu
apa? Bagaimana mahasiswa mencapai tujuan spirtkiabk,
dan ilmu. Maka pertama yang dibuat adalah ma’hadhadl
itu untuk 2 tujuan pertama. Ma’had punya kurikulum.

Ketiga, program akademik wajib bagi setiap pemngaja
Di Malang semua calon dosen dikarantina untuk stsldim.
Dia tidak akan jadi dosen kalau tidak ada studiedosSaya
ditentang, tapi biarin. Lalu wawasan pedagdyhat it i
Semua alumni itu harus bisa ngajar. Ada orang ipitetapi
ndak bisa ngajar. Ada orang pinter ngajarnya ndiaa b
mengajarkan. Pinter tapi mahasiswa ngantuk. Kemudia
program peningkatan bahasa asing. Semua dosen higeus
bahasa Arab dan Inggris. Minimal satu bahasa asing.

Lalu evaluasi. Pengajaran integrasi seperti apa?
Penelitian. Karya mahasiswa, semua tesis skripsitya
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perspektif integrasi. Semua dosen harus menulisu buk
perspekif intergrasi, itu diterbitkan dibiayai. Adaatematika
dalam al-Quran, lempung dalam al-Qur'an, dll. Yang
agamanya kurang dibantu yang kuat agamanya. Di
SAINSTEKS setiap skripsi dibimbing dua orang; didika

dan ahli ilmu agama. Jadi ahli fisika dan ahli katsan.

Perlu peningkatan kompetensi keislaman wajib untuk
tahu sains dan ilmu keislaman. Karena dia pergutunggi
Indonesia, manusia Indonesia, maka harus tahu SiEnca
Mata kuliah dasar. Kalau jadi fisikawan yang mersgiani,
matematikawan itu menguasai ini. Jadi indah sddatigunan
pengetahuan kita. Kalau UIN bisa begitu maka kejayalam
akan tercapai.

Integrasi tidak hanya cara pandang ilmu bahwa ilmu
itu unity, itu sederhana. Ma’had tugasnya dua. Kemudian yang
lain di fakultas. Bagi kami bahwa mahasiswa UlNakicbisa
Bahasa Arab itu malu. Tetapi tidak bisa Bahasa rlagiu
malu. Para hafidz itu orang yang tidak pernah belbghasa
Arab sama sekali. Ma’had adalah institusi menyatangdn
fakultas. Mahasiswa tidak bisa ambil di fakultasakatidak
lulus ma’had. UIN Malang itu pusat qurra’. Muamnsaya
undang. Aktivitas ini yang bisa mendukung dua koteps.

Integrasi ma’had dan akademik. Ada sistem menyatu
antara ma’had dan fakultas. Maka di semester 8taapaulis
skripsi berbasis integrasi. Cita-cita sangat muliangan
mencari pekerjaan. Begitu jadi UIN bidang studi ppa bisa
mencapai puncak sebagai guru besar. Ini kesempates
kita bisa besarkan bersama. Apa yang mau ditiru did
Malang silahkan.

Desain kurikulum bukan sekadar daftar mata kuliah.
Kurikulum adalah seluruh aktivitas akademik dan
kelembagaan yang menyatu. Adaaching and learning
integration Undang auditor luar yang independen apakah ini
sudah integrasi? Pada saat awal itu masihrawut Terakhir
hampir semua menyatu dan cita-cita seperti ini tmaauk dan
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dikuasai disana. UIN Walisogo harus meneruskarugegan
wali songo.
Saya rasa demikian.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
TANYA-JAWAB

Faqih
Assalamu’alaikum wr. wb.

Saya ingin adaestimony jangan ditanya seberapa
cepat lulusan IAIN masuk dunia kerja? Kalau ITB abis
langsung. Ada alumni kita sudah 20 tahun belum fpeke
Seberapa cepat alumni UIN Malang terserap di dkeifa?
Apakah mereka pinter dan baik?

Prof. Mudjia Raharjo

Kita lihat kondis global. Dunia modern yang dulu
akan meninggalkan spritualitas ternyata tidak. fAdaeltian
Prof. Thomas Stainley, dia mengundang 700 miliachieria.
Pertama dia berhasil karena jujur, kedua kerjahldama,
ketiga konsisten. Biasanya semua orang berkumpgabite
kesempatan tidak dilakukan. Keempat, berhasil learen
teamwork bagus. Terakhir dengan jaringan luas. Ini semua
urut.

Alumi perguruan tinggi yang punya spritualitaskbai
itu ditunggu dunia kerja. Sebaliknya yang syaritanbiyah
kok lama? Alumni fakultas agama itu masa tunggueyeh
lama, kenapa? Kami tidak datang duduk. Tetapi bapaingi
perusahaan, bank-bank syari'ah. Kelemahan kitamralkita
punya kejujuran, tawadhu yan baik. Tetakill kurang. Sikap
inovatifnya kurang. Karena sikap tawadu’ itu. Padaawadu’
itu hormat dan inovatif.

UIN paling tinggi tawadu'nya tetapi inovatifnya
rendah. Apa pun program studi yang kita ajarkaikgadanak
pinter. Semalam kami berdoa agar Malang, Semarang i
didatangi presiden. Kita semua rektor IAIN ngumpaiil
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lampung. Sehingga sedikit pun tidak ragu masa déian
asalkan punya plat form jelas. Karena untuk cita+ciencapai
UIN itu berat sekali.

Asumsi kalau orang itu pinter itu baik jika ilmwuasuk
ke relung hati. Kita harus organisasi khusus UlINn&asi
yang ulul albab dan kontribusi luar biasa kepadagba.
Apalagi dibarengi IsDB. Mari kitgasabiqul khairat UIN
harus bersatu. Kalau bisa jadi IAIN Semarang idi jdIN
jauh-jauh sempurna daripada kami. Di tengah-tenkjédn
diterima menteri malah ada fax dari BEM menolak UTdpi
ketua BEM-nya melamar jadi dosen.

Jangan sekali-kali ragu tentang alumni kita. Asalk
kita sungguh-sungguh dan mahasiswa kita layani. $alya
tidak pernah menjanjikan alumni UIN jadi pegawager.
Tetapi saya menginginkan alumni UIN Malang jadi
pemimpin-pemimpin masa depan. Di perubahan dunia it
orang-orang skuler itu tidak laku. Agama bisa lekdku.
Institusinya sudah sangat sportif.

Saya kaget di Warsawa itu banyak orang studi Islam
padahal tidak Islam. Termasuk di Negara komuni$ikBa di
Rusia berdisi Universitas Islam. Masyarakat selgridak
bisa mengharapkan Timur Tengah. Karena Timur Tengah
tidak bisa jadi contoh, bergolak. Sekarang kiblaid Islam
harus Indonesia. Indonesis the Future of Islamic Studies
Kita hari ini bangga, maju kita.

Mas Ni'an Dubes itu bangga dengan Indonesia.
Demokrasi berjalan baik. Pemilu sebesar itu tiddd korban
nyawa. Sekarang luar biasa. Orang-orang berbondong-
bondong studi Islam di UIN Malang. Tahun depan &id2A
itu anda harus bertarung dengan Brunei, ThailahdNdnti
saya ajari bagaimana membuat akreditasi internalsion

UIN itu same daysemacam al-Azhar. Masa depan kita
sangat baik. Termasuk dosennya.

Kemarin Kemang mereview ada 2 UIN tidak layak
mengembangkan SAINTEK. Yang layak itu UIN Malang.
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Khusus IsDB itu lab-nya kita bongkar. Prodi tertepéerlu lab
tertentu. Anak SAINTEK bisa bikin robot, anak Tu ibisa
program ayat gundul dan dikharokati. Lama-lama uaose
Bahasa Arab ndak laku.

Mahasiswa kimia itu meneliti kurek, kopok. Itu kok
pait sekali. Andai saja itu manis maka banyak sgran
Tetesan air mata itu yang menghancurkan lemak da.ma
Kenapa ludah tawar? Itu pembeda teh, kopi, dslahkain
datang SAINTEK-nya ke Malang. Selain di UIN ndaladi
SAINTEK-nya UIN Malang paling baik.

Prof.Mujiono

Pertama UIN Malang dari Fak. Tarbiyah cabang
Sunan Ampel, sampai UIN Maulana Malik lbrahim. Madh
ini, di Walisongo Rusunawa, kayagkojek oriented Kalau
Malang itu dulu iuran orang tua bukan didrop pentah.
Kami di Walisongo bukan seperti itu. Ini aspgkojek
oriented Mohon bisa diberkahi ilmunya. Kedua, ilmu baru
UIN Malang seperti apa? Terakhir, kalau Indonesialah
masa depanlslamic Studies itu kan Malang? Kalau
Walisongo? Didukung IsDB itkkana da visiting professpodil.
Saya belum melihat ada konsistensi utuh setelakshop.

Prof. Mudjia Raharjo

Dulu untuk jadi UIN masalah di spiritualitas. Maka
dibuatlah ma’had. Tidak ada ulama ke luar dari @d.fDulu
kami bikin ma’had pelajaran bahasa arab dari jarsiahg
sampai jam 9 malam. Keberadaan ma’had untuk mebjawa
tadi. Bahasa kami ma’had untuk akhlak dan morah Adtu
dua mahasiswa yang nakal. Laki-laki ada yang m&sukar
perempuan pakai jilbaali brengosndak dicukur.

Ma’had memang bukan proyek. Untuk menolak
anggapan miring itu dzuhur berjamaah kita wajibiKaerakan
menghafal al-Qur’an. gerakan ngaji tiap malam jurdisakhir
bulan. Itu sampai hari ini. Gerakan inilah yang amgkis
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kekhawatiran jika jadi UIN. Tidak terhitung kiai ds
mengirimkan anaknya kuliah di sana.

Tiap awal tahun orang tua kami undang. Karena
banyak yang tertarik dengan program ini bahkan yalgy
nyumbang 1 atau 5 juta. Kami yakinkan bahwa anaknya
sekolah di tempat yang benar. Saya ndak mau sandiri
Malang. Indonesia itu utuh ya Semarang juga. UlNuda
duduk bersama harus menjawab tantangan dunia. Kalau
leadership loyo ya semualoyo. Jangan sekali-kali terlena
nglokrolagi.

Kami baru integrasi tahap pertama. Yaitu di ma’had
Kemudian integrasi kelembagaan. Ketiga, mengudbiai
keislaman dan basis keilmuannya. Kalau hanya membua
skripsi dengan basis ilmu dan mengutip al Qur'ankaru
tahap pertama. Itu baru UIN.

Dulu simbahibu kos saya mau meninggal, ndak bisa-
bisa. Cucunya bilang Pak Mudijia itu dosen IAIN. &akatang
pakai peci, koko. Hanya saya bilang yang di sartakungayji
yasin. Yasin mau habis itu mati. Sejak itu saya jabat.
Anak fisika itu ceramah itu menarik sekali. Sehirigamic
studies itu mewarnai betul.

Walisongo ini brand-nya apa? Tugas rektor menjual
idenya. Hari ini orang datang ke UIN Malang itutpara kali
dilihat adalah ma’had. Sebab tidak semua orang kliat
ma’had. Saya ndak pantes itu di ma’had. Kalau Uthkn
punya ma’had itu maka UIN-nya hilang. Semua bisamgin
ma’had apakah semua bisa mengelola? Kalau ndakapuny
panggilan jiwa sebagai kiai itu ndak kuat. ldealrsgbagai
Pak Umar Yani, hafal Qur'an, dan ahli kimia.

Dr. Muhyar
Umar Anggoro Yeni itu yang tampil saat kasus
Ajinomoto
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Ali Murtadho

Terima kasih Pak Murni, Muhyar Fanani. UIN Malang
sukses itu karena ada ma’had. Kita di sini banyalsgalan
baca tulis Quran lemah, bahasa lemah, dosen jegeH.
Ma’had ini belum terlihat contohnya. Ma’had yanglidkan
para dosen, kalau meniru Malang itu mahasiswa demes
pertama bisa WO. Kalau kita meniru UIN Malang terap
babonnya tidak ada maka problem. Malang ada ladriwat
integrasi. Penelitian lolos tidak itu di situ. Di&k problemnya
ortakel. Bagaimana kita memungkinkan?

Prof. Mudjia Raharjo

Benar bahwa ma’had institusi paling mendukung
3.500 mahasiwa. Sekarang ada 150 kelas parallserbDada
200. Paling pinter itu jadi mentor. Kemudian tesaal-
Qur'an. ustadz di pondok itu kita gaji bulanan. &agangkat
dosen BLU ada 200. Prosakhirus sanahtu persis pondok.
Mahasiswa tahun pertama itu cium tangan. Kalauntdedgua
demo. Persoalan UIN Malang itu mengelolanya. Jiagivwa
pondok, 24 jam.

Mahasiswa akhir studi dan akhir tahun itu fasih
belum? Sampai fasih. Ma’had adalah solusi. WC nth’ha
puteri paling sering macet. Kalau macet itu rekpertama
yang dihubungi, ternyata karena barang “haram” itu.
Tunjangan rector itu Rp 5,5 juta diminta anak-ayaiig tidak
mampu lembag amil zakat. Sampai isteri saya maiaiam
Semua skripsi mahasiswa pasti integrasi.

Ma’had dan akademik itu menyatu. Tesis, disertasi,
skripi itu harus integrasi. Malah ma’had bisa mdoigemaka
materi keislaman kita berikan ke ma’had. DIPA md’lsama
dengan fakultas, tahun ini Rp 5 milyar. Sampai ssi@ tidak
bisa menghabiskan dana.

1. Program integrasi
2. Mahad (Rp5 M)
3. Pengembangan bahasa
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4. Pengembangan SDM; dosen disekolahkan. Dosen ngisi
acara ke luar Negara didanai.
5. Internasionalisasi universitas.

Karena ada garis-garis besar jadi tinggal nglamjuti
aja. DIPA hanya untuk menjalankan 9 program pokok.
Penyelesaian persoalan adalah ma’had. Ma’had pun ad
persoalan. Di sini harus ada ma’had. Kalau hasibajk baru
percaya. Kalau kiai mendukung itu bagus. Tahurpéminat
kami 28 ribu.

Dr. Muhsin Jamil

Saya belajar dari UIN Malang itu kepercayaan luar
biasa. Ada guru besar yangpyok’i apa ituunity of sciences
Tantangan UIN Semarang itu menjawab pertanyaan!Rik
Semarang itu tidak punya orang besar seperti Imam
Suprayogo. Kita dari orang-orang kecil ini. Ini &elahan atau
kekuatan pak?

Prof. Mudjia Raharjo

Keliru yang terakhir itu. justru kita akan lebiledar
kalau dibangun orang-orang yang berjiwa besar.nigikah
perasaan, untuk apa sih kerja keras? Toh demikianidup.
Silahkan generasi berikutnya menikmati. Hidup iarkarya.
Waktu itu saya biasa saja. Pak Imam minta tim Qikustudi
kenapa mereka maju? Laragannya mengunjungi PTAI
Kesimpulannya mereka punya disiplin.

Cita-cita itu tinggi. Kalau tercapai separuh itudah
tinggi. Saya yang menerjemahkan ide pak Imam. Rskm
punya banyak ide tetapi ndak bisa nulis. Ini adealgn
kumpul bersama. Kita kumpul bersama. Figure perjtigg.
Paling penting bekerja sama. Jangan pernah miaga gun
minta bantuan siapa pun untuk pendidikan. Malulkka&ah.
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Begitu jadi UIN semua boleh masuk; Hindu, Kristen,
Buda, Konghucu, yang tidak beragama untuk menuajukk
kampus kita besar. Ini universitas jadi harus dibuksalkan
idenya bagus disampaikan baikmaka orang lain meaeri

Dr. Muhyar Fanani
Kita harus mengakiri sesi ini. Prof Mudjia, “Irtssi

akan tumbuh bukan karena adanya orang besar. Nkaiiln
dikarenakan ada orang biasa yang mau bekerja ilsa’b
Wassalamu’alaikum wr. wb.
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